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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT PENDAPATAN DAN PEMAHAMAN
HAJI TERHADAP MINAT MASYARAKAT UNTUK
MENDAFTAR HAJI

(Studi Kasus Desa Bina Karya Utama, Putra Rumbia, Lampung
Tengah)

Oleh:
AMANDA FATMAWATI
NPM. 2203042001

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendapatan
dan pemahaman haji terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji di Desa
Bina Karya Utama, Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fluktuasi jumlah pendaftar haji meskipun
sebagian masyarakat memiliki tingkat pendapatan yang relatif mencukupi.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel
penelitian berjumlah 95 responden yang dipilih melalui teknik multistage
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan
regresi linier berganda menggunakan program SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat mendaftar haji dengan nilai thune sebesar 3,412 dan signifikansi
0,001 (< 0,05). Pemahaman haji juga berpengaruh positif dan signifikan dengan
nilai tpiung sebesar 2,707 dan signifikansi 0,008 (< 0,05). Secara simultan,
pendapatan dan pemahaman haji berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat masyarakat untuk mendaftar haji, ditunjukkan oleh nilai fyjuune sebesar
256,730 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
minat berhaji dipengaruhi oleh kemampuan ekonomi dan tingkat pemahaman
masyarakat mengenai ibadah haji.

Kata kunci: minat mendaftar haji, pendapatan, pemahaman haji.
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Artinya: “Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) Maqam
Ibrahim. Siapa yang memasukinya (Baitullah), maka amanlah dia. (Di antara)
kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah,
(yaitu bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Siapa yang
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu pun) dari seluruh alam.” (QS. Ali-Imran : (3) : 97))
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Haji sebagai salah satu dari lima rukun islam dianggap sebagai ibadah
yang istimewa oleh umat muslim. Haji wajib ditunaikan oleh seorang muslim
yang telah memenuhi syarat-syarat istitha'ah sekali dalam seumur hidup.!
Sebagai negara dengan penduduk yang mayoritasnya menganut agama Islam,
antusiasme masyarakat untuk menunaikan ibadah haji juga terus meningkat
setiap tahunnya meskipun biaya perjalanan haji di Indonesia cukup tinggi.2
Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah pendaftar haji di Indonesia yang terus
meningkat setiap tahunnya yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Data Statistik Perkembangan Jumlah Pendaftar Dan Kuota Haji Indonesia
Tahun 2020-2024

B Pendaftar Haji Kuota Haji

305461

o o

I 308744
241000

I 216717
100051
I 365452
221000

Il 99450

2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: Kementrian Agama Republik Indonesia

! Indriyani Yopen, Nurul Hak, and Aan Shar, “Analisis Minat Masyarakat Untuk
Mendaftar Menjadi Calon Jama’ah Haji,” Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial Humaniora
(KAGANGA) 7 (2024), 453.

2 Muhammad Nugraha Eka Wardana and Dwi Suhartini, “Analisis Aspek Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Haji Melalui Aplikasi SISKOHAT,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari
Jambi 23, no. 1 (2023), 24



Data tabel 1.1 di atas menunjukkan kesenjangan antara jumlah
pendaftar dengan kuota haji yang tersedia mengakibatkan panjangnya masa
tunggu keberangkatan jamaah di Indonesia. Secara nasional, berdasarkan data
pada Sistem Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT), masa
tunggu haji di Indonesia bervariasi antara 11 hingga 39 tahun dengan rata-rata
mencapai 27 tahun. Kondisi ini disebabkan oleh terbatasnya kuota yang
diberikan pemerintah Arab Saudi kepada Indonesia, sementara jumlah
pendaftar baru setiap tahunnya terus meningkat. Fenomena ini
memperlihatkan bahwa keinginan masyarakat untuk berhaji sangat tinggi,
meskipun mereka harus menunggu dalam rentang waktu yang panj ang.3

Regulasi terkait pendaftaran dan pembiayaan haji diatur secara tegas
dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ibadah
Haji dan Umrah. Pada Pasal 44 ayat (1) disebutkan bahwa pendaftaran haji
dilakukan dengan setoran awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) ke
rekening Menteri Agama pada Bank Penerima Setoran (BPS). Selanjutnya,
dalam Pasal 47 dijelaskan bahwa jamaah yang telah melunasi setoran awal
akan memperoleh nomor porsi haji yang menjadi dasar penentuan urutan
keberangkatan. Mekanisme pelunasan biaya haji kemudian diatur lebih lanjut
dalam Pasal 48 yang menegaskan bahwa jamaah wajib melunasi kekurangan
BPIH sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Menteri Agama.* Aturan

teknis mengenai setoran awal, pelunasan, dan sistem antrian kemudian

® Winda Galuh Desfianti, “Masa Tunggu Haji Rata-rata 20 Tahun, Minat Berhaji
Masyarakat Tetap Tinggi,” Kementrian Agama Republik Indonesia (Kementerian Agama Republik
Indonesia, 2025), Diunduh Pada 25 September 2025.

* “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019,” 1 (2019).



dipertegas dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 6 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler, di mana pada Pasal 8 hingga
Pasal 12 diatur tentang kewajiban setoran awal sebesar Rp25.000.000, tata
cara pelunasan BPIH, serta prioritas keberangkatan bagi jamaah lanjut usia
atau yang menjadi pendamping.5

Perlu dipahami bahwa biaya pelunasan haji (BPIH) yang harus
dibayarkan jamaah berbeda pada setiap embarkasi.® Perbedaan ini dipengaruhi
oleh variasi komponen biaya, seperti ongkos penerbangan dari embarkasi
menuju Arab Saudi, biaya layanan di Makkah dan Madinah, serta akomodasi
dan konsumsi yang disesuaikan dengan kebutuhan jamaah. Dalam konteks
Provinsi Lampung, seluruh jamaah haji diberangkatkan melalui Embarkasi
JKG (Jakarta-Pondok Gede). Biaya pelunasan haji di embarkasi ini relatif
lebih rendah jika dibandingkan dengan embarkasi yang berada di wilayah
timur Indonesia karena jarak penerbangan yang lebih dekat. Namun demikian,
data lima tahun terakhir menunjukkan bahwa besaran BPIH di embarkasi JKG
tetap mengalami fluktuasi, seiring dengan dinamika harga internasional,
kebijakan penyelenggaraan haji, serta perubahan kurs mata uang asing.
Berikut ini adalah rincian besaran biaya pelunasan haji Embarkasi JKG selama

lima tahun terakhir yang disajikan dalam tabel berikut:

® “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021. Tentang
Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umroh Dan Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus” (Jakarta,
2021).

® Presiden Republik Indonesia, “Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2025 Tentang Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 1446 H/2025 M” (Jakarta: Presiden
Republik Indonesia, 2025).



Tabel 1.2
Data Statistik Besaran Biaya Pelunasan Haji Embarkasi Jakarta Pondok
Gede 2020-2024

Tahun Besaran
2020 Rp 34.772.602
2021 Rp 0
2022 Rp 39.886.009
2023 Rp 51.338.008
2024 Rp 58.875.751

Sumber: Kementrian Agama Republik Indonesia

Berdasarkan data pada tabel 1.2, meskipun besaran biaya haji di
Embarkasi JKG mengalami perubahan dari tahun ke tahun, hal tersebut tidak
mengurangi minat masyarakat Lampung untuk mendaftar haji. Meskipun masa
tunggu keberangkatan mencapai puluhan tahun. Fenomena serupa juga terjadi
di Provinsi Sumatera Utara, yang tercatat memiliki masa tunggu haji selama 24
tahun sama dengan lamanya masa tunggu haji di Provinsi Lampung menurut
data dari aplikasi SISKOHAT.’ Jika dibandingkan, baik Lampung maupun
Sumatera Utara sama-sama menghadapi persoalan kesenjangan antara jumlah
pendaftar dan kuota keberangkatan yang tersedia, sehingga masa tunggunya
relatif panjang.

Berdasarkan data yang tercatat pada aplikasi SISKOHAT jumlah
jamaah haji Provinsi Lampung yang sedang dalam masa tunggu sebanyak
155.408 jamaah dan jumlah kuota haji yang diperoleh pada tahun 2025
sebanyak 7.050 jamaah, sementara untuk Sumatera Utara sebanyak 157.621
dengan kuota haji pada tahun 2025 sebanyak 8.328 jamaah. Berdasarkan data

tersebut tampak jelas adanya kesenjangan yang signifikan antara jumlah

" Ani Nursalikah, “Daftar Tunggu Calon Jamaah Haji Lampung 148 Ribu Orang, Masa
Tunggu 24 Tahun,” Republika Online, 2023, Diunduh Pada 23 September 2025.



pendaftar dengan kuota yang tersedia. Jumlah pendaftar dari dua provinsi yang
sudah dalam masa tunggu mencapai ratusan ribu, sedangkan Kkuota
keberangkatan yang ditetapkan pemerintah sangat terbatas. Kondisi tersebut
menyebabkan penumpukan daftar tunggu yang panjang, di mana calon jamaah
harus menunggu hingga lebih dari dua dekade untuk dapat diberangkatkan.
Fenomena ini memperlihatkan bahwa antusiasme masyarakat dalam
menunaikan ibadah haji jauh melampaui kapasitas kuota yang disediakan,
sehingga muncul persoalan struktural berupa lamanya masa tunggu.

Lamanya daftar tunggu ibadah haji di Provinsi Lampung berlaku di
seluruh kabupaten, termasuk Kabupaten Lampung Tengah. Kabupaten ini
merupakan salah satu daerah dengan jumlah pendaftar haji terbanyak di
Provinsi Lampung, dengan angka pendaftar baru setiap tahunnya mencapai
lebih dari 1.000 orang. Sementara itu, Kabupaten Lampung Selatan memiliki
jumlah pendaftar yang lebih rendah dibandingkan Lampung Tengah. Kedua
kabupaten tersebut memiliki kesamaan, yaitu sebagian besar penduduknya
berprofesi sebagai petani. Untuk memperjelas gambaran perbandingan jumlah
pendaftar haji di kedua wilayah tersebut, berikut disajikan tabel perbandingan
jumlah pendaftar haji di Kabupaten Lampung Tengah dan Kabupaten Lampung

Selatan:



Tabel 1.3
Data Statistik Jumlah Pendaftar Haji Kabupaten Lampung Tengah Dan
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020-2024

B Pendaftar Haji Lampung Tengah Pendaftar Haji Lampung Selatan
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Sumber: Kementrian Agama Kabupaten Lampung Tengah Dan Kabupaten
Lampung Selatan

Data pada tabel 1.3 menunjukkan adanya fluktuasi jumlah pendaftar
haji di Kabupaten Lampung Tengah, sementara di Kabupaten Lampung Selatan
jumlah pendaftar haji terus menunjukkan kenaikan dari tahun 2021-2024.
Meski begitu jumlah pendaftar haji di Kabupaten Lampung Tengah secara
absolute tetap lebih tinggi dibandingkan dengan Kabupaten Lampung Selatan.
Salah satu faktor yang dapat menjelaskan mengapa jumlah pendaftar haji di
Kabupaten Lampung Tengah lebih banyak dibandingkan dengan Kabupaten
Lampung Selatan adalah perbedaan jumlah penduduk di kedua wilayah
tersebut.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk
Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2025 tercatat sebanyak 1.542.043

jiwa. Adapun jumlah penduduk Kabupaten Lampung Selatan pada tahun yang



sama tercatat sebanyak 1.133.039 jiwa.? Dengan demikian, perbedaan jumlah
penduduk yang cukup signifikan antara kedua kabupaten ini berdampak pada
potensi jumlah pendaftar haji.

Tingginya antusiasme masyarakat untuk mendaftar haji serta lamanya
daftar tunggu haji di Kabupaten Lampung Tengah tidak hanya terlihat pada
tingkat kabupaten secara keseluruhan, tetapi juga dapat diamati secara lebih
spesifik pada tingkat desa. Salah satu desa yang menunjukkan fenomena
fluktuasi jumlah pendaftar haji adalah Desa Bina Karya Utama. Berdasarkan
data dari Kementerian Agama Kabupaten Lampung Tengah, jumlah pendaftar
haji di Desa Bina Karya Utama mengalami perubahan dari tahun ke tahun dan
belum menunjukkan peningkatan yang konsisten.

Fenomena tersebut menjadi penting untuk dikaji karena mencerminkan
dinamika minat masyarakat desa dalam mendaftar haji. Meskipun sebagian
masyarakat memiliki potensi ekonomi yang memadai, jumlah pendaftar haji di
Desa Bina Karya Utama relatif terbatas. Oleh karena itu, untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan jumlah pendaftar haji di
Desa Bina Karya Utama, berikut disajikan data jumlah pendaftar haji Desa

Bina Karya Utama dalam beberapa tahun terakhir:

® Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, “Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk,
Distribusi Persentase Penduduk, Kepadatan Penduduk, Rasio Jenis Kelamin Penduduk Menurut
Kabupaten-Kota di Provinsi Lampung, 2025” (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2025),
Diunduh Pada 06 Oktober 2025.



Tabel 1.4
Data Statistik Perkembangan Jumlah Pendaftar Haji Desa Purwodadi Dan
Desa Bina Karya Utama Tahun 2016-2024

B Pendaftar Haji Desa Bina Karya Utama

o
-

<

~ D I ~ D
Sumber: Kementrian Agama Kabupaten Lampung Tengah

Berdasarkan data pada tabel 1.4, menunjukkan bahwa jumlah
pendaftar haji di Desa Bina Karya Utama mengalami fluktuasi dan cenderung
rendah dari tahun ke tahun. Selain itu, berdasarkan data Kementerian Agama
Kabupaten Lampung Tengah selama sepuluh tahun terakhir, yaitu dari tahun
2015-2025, jumlah jamaah haji yang diberangkatkan ke Tanah Suci dari Desa
Bina Karya Utama tergolong sangat terbatas. Tercatat bahwa jamaah haji dari
desa tersebut hanya diberangkatkan pada dua tahun, yaitu tahun 2016
sebanyak dua orang jamaah dan tahun 2018 sebanyak dua orang jamah.
Sementara pada tahun-tahun lainnya tidak terdapat jamaah haji yang
diberangkatkan.

Fenomena tersebut menjadi perhatian penting mengingat secara
ekonomi sebagian masyarakat memiliki tingkat pendapatan yang relatif
mencukupi. Namun demikian, peningkatan pendapatan tidak selalu diikuti

oleh peningkatan minat untuk mendaftar haji. Kondisi ini mengindikasikan



bahwa faktor ekonomi bukan satu-satunya penentu dalam membentuk minat
masyarakat terhadap pendaftaran haji. Rendahnya jumlah pendaftar juga dapat
dipengaruhi oleh keterbatasan pemahaman masyarakat mengenai prosedur
pendaftaran, biaya, serta sistem antrean haji yang berlaku.

Hal ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior, yang menjelaskan
bahwa minat seseorang dalam mengambil keputusan dipengaruhi oleh sikap,
norma subjektif, serta persepsi terhadap kemudahan atau hambatan.’ Dalam
konteks ini, meskipun sebagian masyarakat memiliki kondisi ekonomi yang
dinilai cukup baik, sifat pendapatan yang fluktuatif dan kebutuhan rumah
tangga yang beragam menyebabkan sebagian masyarakat menunda
pendaftaran haji. Selain itu, rendahnya pemahaman mengenai prosedur, biaya,
daftar tunggu dan kurangnya pendampingan kelembagaan juga menjadi
hambatan yang signifikan. Oleh karena itu, pendapatan tetap menjadi faktor
penting, karena semakin tinggi dan stabil pendapatan seseorang maka semakin
besar pula kemampuannya untuk melunasi biaya pendaftaran haji, yang pada
akhirnya dapat memengaruhi keputusannya dalam menunaikan ibadah haji.

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh individu
dalam jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas kontribusi dalam bidang
produksi yang mereka lakukan atau berikan.'® Di Indonesia pendapatan atau

pengeluaran per bulan sering digunakan sebagai indikator tingkat

% Nuri Purwanto, Budiyanto, and Suhermin, Theory of Planned Behavior: Implementasi
Perilaku Electronic Word of Mouth Pada Konsumen Marketplace, ed. 1 (Malang: CV. Literasi
Nusantara Abadi, 2022), 73.

% sri Hartuti Ibrahim, Usman Moonti, And Sudirman Sudirman, “Pengaruh Tingkat
Pendapatan Keluarga Terhadap Kemiskinan Rumah Tangga.,” Journal Of Economic And Business
Education 1, No. 2 (2023), 150.
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kesejahteraan. Badan Pusat Statistik (BPS) mengklasifikasikan kelompok
masyarakat berdasarkan tingkat pengeluaran rumah tangga; kelompok kelas
menengah umumnya berada dalam rentang pengeluaran sekitar Rp 2 juta
sampai Rp 9,9 juta per kapita per bulan, yang menunjukkan kemampuan
ekonomi di atas garis kemiskinan tetapi belum mencapai kelompok kelas
atas.™

Sebagai ilustrasi kesiapan finansial untuk pendaftaran haji, biaya
setoran awal pendaftaran haji reguler saat ini sekitar Rp 25.000.000 per
jamaah. Dengan biaya ini, seseorang atau rumah tangga yang ingin
dikategorikan siap secara finansial perlu memiliki pendapatan atau
pengeluaran yang lebih tinggi dari kelompok menengah bawah, sehingga
setelah memenuhi kebutuhan pokok dan tabungan darurat masih tersisa dana
untuk biaya haji tanpa tekanan finansial yang berarti.

Kemampuan seseorang untuk mengatur keuangan dengan baik dan
membuat keputusan yang tepat menjadi faktor penting agar perjalanan dapat
berjalan lancar dan sukses. Kondisi finansial yang stabil dan memadai dapat
membantu mewujudkan impian seseorang untuk melaksanakan ibadah haji.
Dari besarnya pendapatan dapat terlihat gambaran kondisi ekonomi seseorang
atau masyarakat di suatu wilayah.

Pendapatan masyarakat Desa Bina Karya Utama dapat dikategorikan
bervariasi, karena meskipun mayoritas berprofesi sebagai petani, ada

perbedaan penghasilan antara yang memiliki lahan luas, usaha sampingan, dan

1 Badan Pusat Statistik (BPS), “Tabel Statistik Konsumsi Dan Pendapatan” (Jakar,
December 25, 2025), https://www.bps.go.id/id/statistics-
table?subject=523&sortBy=date, title&sortOrder=desc,asc.
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yang bekerja sebagai buruh tani. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
finansial masyarakat tidak sepenuhnya seragam. Sebagaimana yang telah
disampaikan oleh Bapak Hartono selaku Kepala Desa. Berikut data statistik

mata pencaharian masyarakat di Desa Bina Karya Utama:

Tabel 1.5
Data Statistik Mata Pencaharian Penduduk Desa Bina Karya Utama Per-
Agustus 2025
NO Jenis Ma_ta Penduduk Penghasilan/bulan
Pencaharian

1 | Petani 1.446 1.000.000-3.000.000
2 | Pedagang 282 1.000.000-2.300.000
3 | Wiraswasta 135 1.500.000-3.500.000
4 | Karyawan 24 1.000.000-2.200.000
5 | PNS & PPPK 23 2.785.700- 4.575.200
6 | Buruh Tani 14 500.000-1.500.000

Total: 1924 -

Sumber: Desa Bina Karya Utama

Data tabel 1.5 menunjukkan bahwa meskipun mayoritas penduduk
berprofesi sebagai petani, pendapatan mereka bervariasi. Sebagian keluarga
dengan lahan luas memiliki penghasilan relatif tinggi, sementara sebagian
lainnya yang hanya bekerja sebagai buruh tani memperoleh penghasilan
rendah. Dengan demikian, tingkat kesejahteraan masyarakat tidak bisa
digeneralisasi “tinggi”, tetapi lebih tepat dikatakan cukup beragam dan
fluktuatif.

Perlu dijelaskan bahwa total jumlah penduduk Desa Bina Karya Utama
sebanyak 2.849 jiwa, sedangkan data yang disajikan dalam Tabel 1.5
mencakup 1.924 jiwa, yaitu penduduk yang telah bekerja dan memiliki

sumber penghasilan. Adapun penduduk yang belum termasuk dalam tabel
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tersebut merupakan kelompok usia belum produktif, pelajar, ibu rumah
tangga, serta penduduk yang belum atau tidak bekerja.

Selain itu, besaran pendapatan yang tercantum dalam tabel merupakan
penghasilan bersih per bulan, yaitu pendapatan yang diterima masyarakat
tanpa memperhitungkan tunjangan atau penghasilan tambahan lainnya.
Kondisi ini semakin mempertegas bahwa kemampuan ekonomi masyarakat
Desa Bina Karya Utama bersifat heterogen, sehingga berpotensi memengaruhi
perbedaan minat masyarakat dalam mendaftar ibadah haji.

Selain tingkat pendapatan, faktor lain yang mempengaruhi minat
masyarakat untuk mendaftar haji di Desa Bina Karya Utama yaitu pemahaman
tentang haji itu sendiri. Persepsi kemudahan (perceived behavioral control)
cenderung rendah karena minimnya pemahaman teknis dan kurangnya
pendampingan kelembagaan. Hal ini menyebabkan niat berhaji belum
terwujud menjadi tindakan nyata. Pemahaman sendiri adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti sesuatu setelah melewati proses pengetahuan dan
pengingatan. Pemahaman merujuk pada sampai mana tingkat seseorang dapat
menangkap konsep, istilah dan ide-ide yang telah ia pelajari.12 Pemahaman
yang memadai terkait syarat, rukun, prosedur pendaftaran, biaya, dan daftar
tunggu ibadah haji dapat meningkatkan kesadaran serta keinginan masyarakat
untuk mendaftar haji.

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa masih

banyak masyarakat yang belum memahami informasi tentang ibadah haji

12 Almira Rahma Damayanti, Khusnul Fajriyah, and Sri Wahyuningsih, “Pengaruh Model
Problem Based Learning Terhadap Pemahaman Konsep IPAS Peserta Didik Kelas V. SDN
Sendangmulyo 02,” Jurnal Pendidikan 33, no. 1 (2024), 48.
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secara menyeluruh. Berikut tanggapan lengkap masyarakat terkait hal
tersebut:

Bapak Samuji (45 tahun), seorang petani, mengira keberangkatan haji
dilakukan pada tahun yang sama dengan tahun pendaftaran. “Saya pikir kalau
daftar tahun ini ya berangkatnya juga tahun ini atau paling lambat tahun
depan. Saya masih merasa muda dan anak-anak saya masih sekolah, jadi saya
belum berencana mendaftar sekarang,” ujarnya.13

Ibu Semi (47 tahun), seorang pedagang, mengetahui bahwa biaya haji
tidak sedikit, tetapi belum mengetahui jumlah pasti dan prosedur
pendaftarannya. “Saya cuma tahu biayanya besar, tapi tidak tahu persis berapa
dan bagaimana cara daftarnya,” katanya.™

Bapak Firda (34 tahun), seorang wiraswasta, menambahkan, “Saya
kira ibadah haji itu hanya untuk orang yang benar-benar paham agama seperti
ustaz atau kiai. Saya masih banyak kekurangan ilmu, jadi merasa belum layak
mendaftar.”"

Bapak Hadiq (64 Tahun), selaku pemilik Pondok Pesantren
Minftahussaadah di Desa Bina Karya Utama “Kalau dilihat dari segi ekonomi,
sebenarnya banyak warga sini yang sudah mampu untuk daftar haji. Tapi ya

begitu, kebanyakan malah lebih milih pakai uangnya untuk hal lain. Ada yang

beli motor baru, renovasi rumah, beli perabotan bagus, bahkan ada yang

® Hasil Wawancara Bersama Bapak Samuji Selaku Petani Desa Bina Karya Utama, 25
September 2025, 11.11-11.47 WIB.

' Hasil Wawancara Bersama Ibu Semi Selaku Pedagang Desa Bina Karya Utama, 25
September 2025, 09.03-09.22 WIB.

"> Hasil Wawancara Bersama Bapak Firda Seorang Wiraswasta Desa Bina Karya Utama,
25 September 2025, 09.50-10.17 WIB.
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dipakai liburan ke Bali atau Jawa. Jadi meskipun uangnya cukup, niat untuk
berhaji kadang masih kalah sama keinginan buat gaya hidup,” ungkapnya.®

Bapak Jalil (62 Tahun), seorang Wiraswasta yang sudah mendaftar
haji mengatakan “saya juga baru mengetahui kalau masa tunggu haji itu
sangat lama, saya sedikit menyesal karena baru mendaftar saat sudah tua. Jika,
saya tahu masa tunggunya sampai puluhan tahun saya pasti sudah mendaftar
dari lama” uj arnya.17

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa kendala utama bukan hanya
terletak pada kemampuan ekonomi, tetapi juga pada keterbatasan pemahaman
masyarakat terkait haji. Faktor ini berpotensi menurunkan minat masyarakat
dalam mendaftar haji, meskipun sebagian dari mereka memiliki pendapatan
yang relatif mencukupi.

Penelitian ini sejalan dengan temuan M. Hilman Abdul Halim dkk.
yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendapatan Dan Pemahaman Haji Dan
Umrah Terhadap Minat Calon Jamaah Dalam Mendaftar Haji Dan Umrah Di
KBIH Wilayah Kabupaten Tasikmalaya” menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat dalam
mendaftar haji, sedangkan pendapatan tidak memberikan pengaruh yang

berarti.’® Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan masyarakat

'® Hasil Wawancara Bersama Bapak Hadiq Selaku Pemilik Pondok Pesantren
Miftahussaadah Di Desa Bina Karya Utama, 25 September 2025, 12.52-13.31 WIB.

'” Hasil Wawancara Bersama Bapak Jalil Seorang Pengusaha Desa Bina Karya Utama, 31
Oktober 2025, 10.09-10.27 WIB.

® M Hilman Abdul Halim, Hasan Basri, and Mei Amimah, “Pengaruh Tingkat
Pendapatan Dan Pemahaman Haji Dan Umrah Terhadap Minat Calon Jamaah Dalam Mendaftar
Haji Dan Umrah Di KBIH Wilayah Kabupaten Tasikmalaya,” Jurnal Manajemen Haji Dan Umrah
(MHU) 1, no. 1(2023), 31.
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tidak selalu diikuti oleh peningktan minat untuk mendaftar haji. Kondisi ini
menunjukkan bahwa faktor ekonomi bukanlah satu-satunya determinan dalam
membentuk minat seseorang. Kesamaan dalam kedua penelitian ini terletak
pada penekanan bahwa pemahaman yang memadai mengenai tata cara, biaya,
dan prosedur keberangkatan merupakan faktor penting dalam membentuk
minat berhaji seseorang.

Dalam penelitiannya, Hilman dkk. menemukan bahwa faktor ekonomi
tidak berpengaruh signifikan karena sebagian besar responden telah tergabung
dalam KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah) yang secara
intensif memberikan pendampingan serta motivasi religius. Selain itu,
lingkungan sosial masyarakat Tasikmalaya yang relatif religius dan dekat
dengan tradisi pesantren juga membuat niat berhaji lebih kuat, sehingga
kemampuan finansial bukan menjadi hambatan utama. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat hasil kajian tersebut bahwa aspek kognitif yakni
pemahaman terhadap ibadah haji memegang peranan besar dalam membangun
niat dan kesiapan calon jamaah untuk mendaftar, meskipun kondisi ekonomi
mereka bervariasi.

Namun demikian, dalam penelitian yang dilakukan oleh Nabila Adania
yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Daftar Haji Pada Tenaga
Kependidikan Di Universitas Islam Negeri Walisongo” menunjukkan temuan
yang berbeda dimana dalam penelitian tersebut ditemukan fakta bahwa faktor
ekonomi berpengaruh positif terhadap minat tenaga pendidik Universitas

Islam Negeri Walisongo untuk mendaftar haji, sedangkan faktor eksternal
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seperti tarif dan masa tunggu haji berpengaruh negatif terhadap minat
tersebut.™

Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan
empiris. Pada masyarakat perkotaan seperti tenaga pendidik UIN Walisongo,
dimana faktor ekonomi berpengaruh posistif terhadap minat mendaftar haji.
Sementara pada masyarakat dengan religiusitas tinggi seperti di Tasikmalaya,
pemahaman lebih dominan dibanding faktor ekonomi.

Temuan tersebut menarik karena di Desa Bina Karya Utama mayoritas
penduduk berprofesi sebagai petani dengan pendapatan relatif baik, namun
minat mendaftar haji justru menurun. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki posisi penting untuk menjelaskan kembali hubungan antara
pendapatan, pemahaman dan minat mendaftar haji pada masyarakat pedesaan
yang belum terafiliasi dengan KBIH dan memiliki tingkat literasi keagamaan
yang relatif lebih rendah dengan akses informasi yang terbatas dan
pemahaman masyarakat mengenai prosedur pendaftaran yang masih rendah.

Hal ini mengindikasikan bahwa faktor pendapatan dan pemahaman
masyarakat desa terhadap haji masih menjadi hambatan dalam membentuk
minat mendaftar. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat
temuan Hilman dan Nabila tentang pentingnya pendapatan dan pemahaman
dalam membentuk minat berhaji, tetapi juga berupaya memperluas konteks
kajian pada wilayah pedesaan non-KBIH yang memiliki karakteristik sosial-

ekonomi dan tingkat akses informasi yang berbeda.

9 Nabila Adania, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Daftar Haji Pada Tenaga
Kependidikan Di Universitas Islam Negeri Walisongo” (Universitas Islam Negeri Wali Songo,
2024), 102.
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Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada
penelitian ini terletak pada upaya menguji ulang hubungan ketiga variabel
tersebut dalam konteks sosial-ekonomi masyarakat pedesaan non-KBIH. Jika
penelitian sebelumnya berfokus pada masyarakat perkotaan dan mayarakat
yang tingkat religiusitasnya tinggi, maka penelitian ini memperluas kajian
pada masyarakat agraris yang memiliki pendapatan fluktuatif tingkat literasi
rendah, dan akses informasi yang terbatas, sehingga diharapkan dapat
memberikan temuan empiris baru mengenai faktor-faktor pembentuk minat

berhaji di wilayah dengan karakteristik ekonomi yang khas.

. Identifikasi Masalah

1. Rendahnya minat pendaftaran haji di Desa Bina Karya Utama.
2. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang prosedur haji.

3. Tingkat pendapatan yang tidak sejalan dengan minat mendaftar haji.

. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan, terdapat berbagai persoalan yang perlu difokuskan agar penelitian
ini memiliki arah yang lebih jelas. Oleh karena itu, batasan masalah dalam
penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:

1. Meskipun terdapat beragam faktor yang dapat memengaruhi minat
masyarakat untuk mendaftar haji, penelitian ini hanya difokuskan pada dua
variabel utama, yaitu tingkat pendapatan dan pemahaman haji, yang
diasumsikan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat

dalam mendaftar haji.
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2. Penelitian ini berfokus pada masyarakat Desa Bina Karya Utama,
Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah, karena wilayah
tersebut menunjukkan fenomena penurunan jumlah pendaftar haji,
meskipun sebagian besar penduduknya memiliki tingkat pendapatan yang
relatif mencukupi.

3. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 dengan subjek penelitian
berupa masyarakat muslim yang berdomisili di Desa Bina Karya Utama
dan telah mencapai usia dewasa. Pengumpulan data primer dilakukan
melalui penyebaran kuesioner yang dijadwalkan pada bulan november

2025.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh tingkat pendapatan masyarakat Desa Bina Karya
Utama terhadap minat mereka untuk mendaftar haji?
2. Bagaimanakah pengaruh pemahaman masyarakat Desa Bina Karya Utama
tentang ibadah haji terhadap minat mereka untuk mendaftar haji?
3. Seberapa besar pengaruh tingkat pendapatan dan pemahaman secara
simultan terhadap minat masyarakat Desa Bina Karya Utama dalam

mendaftar haji?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti di atas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah:
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a. Menganalisis pengaruh tingkat pendapatan masyarakat Desa Bina
Karya Utama terhadap minat mendaftar haji.

b. Menganalisis pengaruh tingkat pemahaman masyarakat tentang ibadah
haji terhadap minat mendaftar haji.

C. Menganalisis pengaruh tingkat pendapatan dan pemahaman secara
simultan terhadap minat masyarakat Desa Bina Karya Utama untuk
mendaftar haji.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak
yang memerlukannya, baik dari segi teori maupun penerapan praktis.
Beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain:
a. Manfaat Teoritis
1) Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu Manajemen Haji
dan Umrah, khususnya mengenai pengaruh tingkat pendapatan dan
pemahaman haji terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji.

2) Menjadi rujukan atau literatur tambahan bagi penelitian sejenis,
terutama yang meneliti keterkaitan faktor ekonomi dan
pemahaman agama terhadap minat pendaftaran haji di wilayah
pedesaan dengan tingkat religiusitas yang rendah.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintah Daerah dan Kementrian Agama: Menjadi dasar

dalam merancang program sosialisasi, edukasi, dan layanan
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pendaftaran haji yang lebih efektif sesuai karakteristik masyarakat
pedesaan.

2) Bagi Pengelola KBIHU atau Lembaga Bimbingan Haji:
Memberikan gambaran faktor yang perlu diperkuat, seperti
peningkatan pemahaman masyarakat tentang prosedur dan
kewajiban haji.

3) Bagi Masyarakat Desa Bina Karya Utama: Meningkatkan
kesadaran untuk mendaftar haji lebih dini dengan pemahaman yang
benar mengenai prosedur, biaya, dan lamanya daftar tunggu.

4) Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi referensi dan pembanding bagi
penelitian berikutnya yang mengkaji hubungan pendapatan,
pemahaman, dan minat mendaftar haji di wilayah atau konteks
berbeda.

5) Bagi Peneliti: Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan
dan pengalaman empiris dalam menganalisis pengaruh pendapatan
dan pemahaman terhadap minat masyarakat mendaftar haji di

pedesaan.

F. Penelitian Relevan
Penelitian ini disusun untuk menjelaskan teori-teori yang berkaitan
dengan masalah yang sedang diteliti. Oleh sebab itu, peneliti akan
menjelaskan beberapa karya ilmiah dan jurnal yang relevan dengan topik

penelitian, antara lain:



Tabel 1.6

Penelitian Relevan
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Nama Peneliti

NO dan Judul Metodologi V?”%bel dan Hasil Persamaan Perbedaan
- ndikator
Penelitian
1 M. Hilman Abdul | Penelitian ini | Variabel 1. Tingkat Persamaan penelitian | Perbedaan penelitian
Halim, Hasan menggunakan | Independen (X): pendapatan ini yaitu sama-sama ini dengan penelitian
Basri, Mei pendekatan 1. (Xy) Tingkat tidak meneliti tentang yang dilakukan oleh
Amimah kuantitatif Pendapatan berpengaruh pengaruh tingkat M. Hilman Abdul
“Pengaruh dengan (indikator: secara pendapatan dan Halim, Hasan Basri,
Tingkat metode jumlah signifikan pemahamn haji dan Mei Amimah
Pendapatan Dan survei dan penghasilan terhadap minat | terhadap minat terletak pada lokasi,
Pemahaman Haji | analisis per periode, calon jamaah mendaftar haji. subjek, dan kondisi
Dan Umrah regresi linier sumber untuk masyarakat yang
Terhadap Minat berganda. pendapatan) mendaftar haji. diteliti. Penelitian
Calon Jamaah Sampel 2. (X2) (nilai sig = Hilman dkk dilakukan
Dalam Mendaftar | berjumlah Pemahaman 0,000 < 0,05 di KBIHU Kabupaten
Haji Dan Umrah | 100 calon Haji dan dan thitung > teabel Tasikmalaya dengan
Di KBIH Wilayah | jamaah Umroh yaitu, 1.314 > subjek calon jamaah
Kabupaten KBIHU (indikator: 0,192) KBIH, kondisi
Tasikmalaya™® | Kabupaten pengertian | 2. Tingkat lingkungan tempat
Tasikmalaya haji dan pemahaman penelitian ini yang
yang dipilih umrah, haji dan umroh memang religius
menggunakan dasar berpengaruh dengan pengaruh kuat
metode hukum, positif dan pondok pesantren,

%% Halim, Basri, and Amimah, “Pengaruh Tingkat Pendapatan Dan Pemahaman Haji Dan Umrah Terhadap Minat Calon Jamaah Dalam Mendaftar Haji
Dan Umrah Di KBIH Wilayah Kabupaten Tasikmalaya.”, 30.
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purposive
sampling.

jenis-jenis
haji dan
umrah,
syarat harta,
sasaran haji
dan umrah,
lembaga
amil
haji/umrah).
Variabel
Dependen (Y):
Minat
Mendaftar Haji
dan Umroh
(indikator:
perasaan
senang,
ketertarikan,
perhatian untuk
mendaftar).

signifikan
terhadap minat
calon jamaah
(sig = 0,000 <
0,05 dan thitung
> ttavel yaitU,
6,679 > 0.609)

. Tingkat

pendapatan dan
pemahamn
secara bersama-
sama
berpengaruh
terhadap minat
calon jamaah
untuk
mendaftar haji
dan umroh
(nilai Fhitung
37,688 > Fiapel
2,70)

sehingga faktor
religiusitas dan
bimbingan
kelembagaan
memiliki peranan
penting dalam
membentuk minat
mendaftar haji.
sedangkan penelitian
ini dilakukan di Desa
Bina Karya Utama,
Kecamatan Putra
Rumbia, Kabupaten
Lampung Tengah
dengan subjek
masyarakat desa
secara umum. Selain
itu, penelitian Hilman
menemukan bahwa
pendapatan tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
minat, sementara
penelitian ini
menyoroti masyarakat
agraris dengan
pendapatan relatif
baik tetapi minat
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mendaftar haji justru
rendah, sehingga
dimungkinkan
menghasilkan temuan

berbeda.
Nabila Adania. Penelitian Variabel Hasil penelitian . Sama-sama 1. Pada penelitian
“Pengaruh kuantitatif independen (X): | menunjukkan meneliti minat yang dilakuka
Pendapatan, Tarif | dengan Pendapatan, bahwa pendapatan masyarakat untuk oleh Nabila, lebih
Haji, dan Daftar analisis Tarif Haji, dan | berpengaruh positif mendaftar haji. berfokus untuk
Tunggu Haji regresi linear | Masa Tunggu dan signifikan . Sama-sama meneliti tenaga
terhadap Minat berganda. Haji. terhadap minat menggunakan kependidikan
Daftar Haji pada Variabel mendaftar haji pendapatan (lingkungan

Tenaga
Kependidikan di
Universitas Islam
Negeri

Walisongo”21

dependen (Y):
Minat daftar
haji.
Responden:
Tenaga
kependidikan di

UIN Walisongo.

tenaga pendidik di
UIN Walisongo
Kota Semarang.

Sementara itu, tarif

haji berpengaruh
negatif dan

signifikan terhadap

minat mendaftar
haji tenaga
pendidik, begitu
pula dengan masa

sebagai salah satu
variabel
independen.

. Sama-sama

menggunakan
pendekatan
kuantitatif.

akademik, urban,
religius, dengan
akses informasi
tinggi).Sementara
pada penelitian
ini, peneliti lebih
berfokus pada
masyarakat desa
pertanian
(lingkungan rural,
pendapatan

2L Adania, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Daftar Haji Pada Tenaga Kependidikan Di Universitas Islam Negeri Walisongo.”
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tunggu haji yang
juga memberikan
pengaruh negatif
dan signifikan.

fluktuatif, akses
informasi
terbatas).

. Penelitian yang

dilakukan oleh
Nabila
menekankan
faktor struktural
(pendapatan, tarif,
dan masa tunggu).
Sementara pada
penelitian ini
peneliti
menambahkan
pemahaman haji
sebagai variabel
penting, yang
jarang diteliti
pada konteks
masyarakat desa
non-KBIH.

. Penelitian yang

dilakukan oleh
Nabila meneliti
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pada masyarakat
kampus yang
memiliki
kecenderungan
intelektual dan
relatif stabil
secara finansial.
Sedangkan pada
penelitian ini yang
diteliti adalah
masyarakat
pedesaan dengan
karakteristik
ekonomi berbasis
pertanian,
fluktuatif, serta
pemahaman
agama dan
informasi yang
tidak merata.

Yopen Indriayani, | Jenis Penelitian ini Hasil dari Kedua penelitian ini Perbedaan penelitian
Nurul Hak, dan pennelitian menggunakan penelitian ini sama-sama meneliti yang dilakukan oleh
Aan Shar. ini yaitu variabel minat | menunjukkan tentang minat Yopen dkk dengan
“Analisis Minat penelitian masyarakat tingginya minat masyarakat untuk penelitian ini yaitu
Masyarakat untuk | lapangan mendaftar haji | masyarakat mendaftar haji. terletak pada metode
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Mendaftar (field dengan Bengkulu Tengah penelitian yang
Menjadi Calon research) indikator yang antusias untuk digunakan. Pada
Jama’ah Haji”* dengan Perasaan mendaftar haji. penelitian yang
pendekatan senang, Faktor utama yang dilakukan oleh Yopen
kualitatif. ketertarikan, mepengaruhinya dkk menggunakan
Dengan dan perhatian adalah dukungan pendekatan kualitatif,
jumlah (meliputi keluarga, kemudian sementara pada
sampel yaitu | dukungan didukung oleh penelitian yang
sebanyak 10 | keluarga, faktor | faktor ekonomi dan dilakukan oleh
orang ekonomi, dan lingkungan. Calon peneliti menggunakan
masyarakat dukungan jamaah merasakan pendekatan
yang telah pemerintah). kebahagiaan besar kuantitatif. Selain itu,
mendaftar ketika terdaftar dan terdapat pula
haji. Teknik berharap perbedaan lokasi pada
pengumpulan pemerintah kedua penelitian ini.
data yang meningkatkan Lokasi yang diteliti
digunakan pembinaan, seperti oleh Yopen dkk yaitu
yaitu berupa bimbingan manasik berada di Kecamatan
teknik haji, selama masa Karang Tinggi,
snowball tunggu yang Bengkulu Tengah.
sampling. panjang yang dapat Sementara, pada
mencapai sekitar penelitian ini lokasi
21 tahun. penelitian berada di
Desa Bina Karya
Utama.

22 Yopen Indriayani, Nurul Hak, and Aan Shar, “Analisis Minat Masyarakat Untuk Mendaftar Menjadi Calon Jama’ah Haji,” Kaganga:Jurnal
Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial Humaniora 7, no. 1 (2024), 459.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pendapatan
1. Pengertian Pendapatan

Pendapatan dapat diartikan sebagai keseluruhan penerimaan yang
diperoleh seseorang, baik dalam bentuk uang maupun barang, yang
bersumber dari pihak atau kelompok lain." Menurut Boediono, pendapatan
merupakan hasil balas jasa yang diterima seseorang atas faktor-faktor
produksi yang dimilikinya, seperti tenaga kerja, modal, dan tanah.?
Sementara itu, Reksoprayitno menjelaskan bahwa pendapatan adalah total
penerimaan yang diperoleh individu atau rumah tangga dalam jangka
waktu tertentu, baik dari kegiatan pokok maupun sampingan, yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kegiatan ekonomi

lainnya.®
Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak
Penghasilan, pendapatan meliputi gaji, upah, honorarium, tunjangan, serta
imbalan lain yang diterima atau diperoleh dalam bentuk uang maupun

barang.*

'Sri Minta, Suriani, and Rachmi Meutia, “Pengaruh Pendapatan Dan Jumlah Penduduk
Terhadap Konsumsi Masyarakat Di Provinsi Aceh Dengan Regresi Data Panel,” Jurnal Illmiah
Basis Ekonomi Dan Bisnis 1, no. 1 (2022), 9.

2 Boediono, Ekonomi Makro, 4th ed. (Yogyakarta: BPFE, 2002): 45.

® Soediyono Reksoprayitno, Ekonomi Makro: Pengantar Untuk Studi Pembangunan
(Yogyakarta: BPFE, 2004), 67.

* Direktorat Jenderal Pajak, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1983
Tentang Pajak Penghasilan Sebagaimana Telah Diubah Terakhir Dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008,” Kemenkeu Ri (Jakarta, 2008).
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Dengan demikian, pendapatan tidak hanya mencerminkan
kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan, tetapi juga menjadi
indikator penting untuk menilai tingkat kesejahteraan ekonomi.

Dalam konteks penelitian ini, pendapatan dipahami tidak hanya
dari sisi ekonomi, tetapi juga dari perspektif religius dan sosial. Hal ini
karena ibadah haji merupakan rukun Islam yang diwajibkan bagi umat
Muslim yang mampu (istitha’ah) secara lahiriah maupun batiniah. Oleh
karena itu, tingkat pendapatan menjadi salah satu faktor yang menentukan
kesiapan dan keputusan seseorang untuk mendaftar haji.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan

Pendapatan masyarakat pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai
faktor, mulai dari pendidikan, sektor pekerjaan, akses modal, hingga
kondisi lingkungan. Menurut Boediono, tingkat pendapatan seseorang
sangat bergantung pada jumlah faktor produksi yang dimiliki, harga dari
masing-masing faktor produksi, serta hasil kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh anggota keluarga.’

Namun, dalam konteks masyarakat agraris seperti Desa Bina Karya
Utama, faktor utama yang berpengaruh terhadap pendapatan dapat
dijelaskan melalui beberapa teori ekonomi, antara lain Agricultural
Household Theory, Diversification of Income Theory, Seasonal Income

Theory, dan Human Capital Theory:

® Boediono, Ekonomi Makro, 47.
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a. Sektor Pekerjaan. Mayoritas penduduk berprofesi sebagai petani
dengan luas lahan yang bervariasi, sehingga hasil panen menjadi
variabel utama yang menentukan pendapatan rumah tangga. Kondisi
ini menyebabkan pendapatan petani bersifat tidak stabil dan fluktuatif,
karena sangat tergantung pada hasil panen.® Berdasarkan Agricultural
Household Theory, rumah tangga petani berperan sebagai produsen
sekaligus konsumen, di mana keputusan produksi dan konsumsi
mereka saling berkaitan.” Artinya, perubahan dalam hasil panen secara
langsung memengaruhi  kesejahteraan rumah tangga petani.
Ketergantungan terhadap hasil panen tersebut berimplikasi pada
ketidakpastian pendapatan yang dapat berdampak pada kesejahteraan
ekonomi masyarakat agraris secara keseluruhan.

b. Diversifikasi Usaha. Rumah tangga yang tidak hanya mengandalkan
sektor utama (misalnya tani padi), tetapi juga mengambil pekerjaan
sambilan/non-pertanian (off-farm), cenderung memiliki pendapatan
lebih stabil dan lebih tinggi.8 Hal ini sejalan dengan Diversification of
Income Theory yang menjelaskan bahwa rumah tangga melakukan

diversifikasi untuk mengurangi risiko fluktuasi pendapatan akibat

® Harmini et al., “Determinants of Farm Household Income: Evicance from Rice Farmers
in Indonesia,” Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 13, no. 1 (2025),
215.
" John Strauss, An Overview of Agricultural Household Models: Theory, Center
Discussion Paper, vol. 450 (New Haven, CT: Yale University, Economic Growth Center, 1984),
91.

® Harmini et al., “Determinants of Farm Household Income: Evicance from Rice Farmers

in Indonesia.”, 216.
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ketidakpastian hasil pe:rtanian.9 Diversifikasi usaha menjadi strategi
rasional bagi masyarakat agraris dalam menghadapi risiko cuaca,
harga, dan ketergantungan pada lahan pertanian. Dengan demikian,
pendapatan tambahan dari usaha seperti berdagang, beternak, atau
bekerja sebagai buruh tani membantu menciptakan kestabilan ekonomi
dan memperkuat ketahanan finansial rumah tangga.

c. Stabilitas Musiman. Pendapatan petani menunjukkan pola musiman
yang berkorelasi dengan siklus tanam dan panen. Kondisi ini
mengakibatkan variasi  signifikan dalam tingkat penghasilan
masyarakat, di mana pendapatan cenderung meningkat pada masa
panen dan menurun pada periode non-panen.’® Menurut Seasonal
Income Theory, ketergantungan terhadap musim tanam menyebabkan
terjadinya volatilitas pendapatan rumah tangga pertanian.'' Pola
pendapatan yang musiman ini tidak hanya berdampak pada daya beli,
tetapi juga memengaruhi kemampuan masyarakat dalam melakukan
perencanaan ekonomi jangka panjang, termasuk dalam menabung
untuk kebutuhan ibadah haji.

d. Pendidikan dan Keterampilan (Human Capital). Pendidikan pada

dasarnya dapat memengaruhi tingkat pendapatan seseorang melalui

® Frank Ellis, Rural Livelihoods and Diversity in Developing Countries, st ed. (Oxford:
Oxford University Press, 2000), 56.

% Een Junistia, Yuwinti Nearti, and Nirmala Jayanti, “Pengaruh Fluktuasi Harga Cabai
Keriting (Capsicum Annum L) Terhadap Pendapatan Petani Di Desa Lubuk Saung Kecamatan
Banyuasin III Kabupaten Banyuasin,” Jurnal llmiah Pertanian Dan Peternakan (JIPPER) 3, no. 1
(2025), 2.

! Geoffrey H Moore, Seasonal Adjustment of the Income and Product Series, A Critique
of the United States Income and Product Accounts (Princeton University Press, 1958), 552.
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peluang kerja, keterampilan, dan pengelolaan sumber dayal.12 Hal ini
sejalan dengan Human Capital Theory, yang menjelaskan bahwa
investasi dalam pendidikan dan pelatihan meningkatkan kapasitas
individu untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.13 Dalam
masyarakat agraris seperti Desa Bina Karya Utama, pendidikan tidak
selalu menjadi faktor utama penentu pendapatan. Banyak warga
berpendidikan rendah tetap berpenghasilan tinggi karena memiliki
lahan luas atau usaha beragam. Namun, pendidikan tetap penting untuk
meningkatkan literasi keuangan dan perencanaan ekonomi, termasuk
dalam mempersiapkan biaya haji. Dengan demikian, pendapatan
masyarakat agraris dipengaruhi oleh faktor produksi, diversifikasi
usaha, fluktuasi musiman, dan kualitas sumber daya manusia, yang
mencerminkan kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan
finansial ibadah haji.

Berdasarkan teori Human Capital dan penelitian sebelumnya,
pemahaman berpotensi berpengaruh lebih kuat terhadap minat mendaftar
haji dibanding pendapatan.

3. Indikator Pendapatan
Menurut Boediono, pengukuran tingkat pendapatan dapat dilihat

melalui beberapa indikator utama, yaitu:**

'2 Goh Lim Thye, Siong Hook Law, and Irwan Trinugroho, “Human Capital Development
and Income Inequality in Indonesia: Evidence from a Nonlinear Autoregressive Distributed Lag
(NARDL) Analysis,” Cogent Economics and Finance 10, no. 1 (2022), 3.

3 Gary S Becker, Human Capital: A Theoretical and Empirical Analysis with Special
Reference to Education (Chicago: University of Chicago Press, 1964), 237.

% Boediono, Ekonomi Makro, 45.
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1. Jumlah Penghasilan. Dapat dimaknai sebagai seluruh penerimaan yang
diperoleh individu maupun rumah tangga dalam kurun waktu tertentu,
misalnya satu bulan. Dengan menggunakan ukuran waktu tersebut,
pendapatan menjadi lebih mudah dihitung dan dibandingkan, baik
antara satu orang dengan orang lainnya maupun antara satu periode
dengan periode berikutnya.

2. Sumber Penghasilan. Sumber penghasilan dapat dilihat dari seberapa
banyak dan beragam asal penerimaan yang dimiliki seseorang atau
rumah tangga, misalnya berasal dari kegiatan pertanian (on-farm),
pekerjaan di luar pertanian (off-farm), maupun usaha lain di luar
keduanya (non-farm). Keberagaman sumber pendapatan ini penting
karena dapat membantu masyarakat lebih tahan menghadapi perubahan
harga atau hasil panen yang tidak menentu. Oleh karena itu, keragaman
sumber penghasilan menjadi hal yang relevan untuk memahami
bagaimana struktur pendapatan setiap responden.

3. Stabilitas Penghasilan. Stabilitas penghasilan dapat dipahami sebagai
tingkat kestabilan atau konsistensi penerimaan yang diperoleh
seseorang atau rumah tangga dari waktu ke waktu. Pendapatan yang
cukup dan diperoleh secara teratur akan memberikan dampak positif
terhadap kondisi keuangan rumah tangga, karena keluarga dapat lebih
mudah mengatur kebutuhan sehari-hari serta merencanakan ibadah

haji.
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B. Pemahaman

1. Pengertian Pemahaman

Menurut Benjamin S. Bloom, pemahaman (comprehension)
merupakan kemampuan seseorang untuk menjelaskan, menafsirkan, serta
mengaplikasikan suatu pengetahuan yang telah diperoleh.” Abdul
Rahman Shaleh menambahkan bahwa pemahaman adalah proses berpikir
yang menunjukkan sejauh mana seseorang dapat mengerti makna suatu
informasi, kemudian mampu menjelaskan dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.'® Dengan demikian, pemahaman tidak hanya
sebatas mengetahui suatu informasi, tetapi juga mencakup kemampuan
untuk menjelaskan kembali, memberi interpretasi, dan mengaitkannya
dengan tindakan nyata.

Dalam perspektif Islam, pemahaman terhadap ajaran agama,
termasuk ibadah haji, dimaknai sebagai penghayatan serta pengamalan
ilmu yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Seorang muslim yang
memiliki pemahaman baik tidak hanya memandang haji sebagai kewajiban
formal, melainkan juga sebagai wujud kepatuhan dan penghambaan
kepada Allah SWT. Pemahaman yang mendalam berperan penting dalam

memastikan pelaksanaan ibadah haji sesuai tuntunan syariat sekaligus

> Benjamin S Bloom et al., Tuxonomy of Educational Objectives: The Classification of

Educational Goals. Handbook I: Cognitive Domain (New York: David McKay Company, 1956),

89.

16 Abdul Rahman Shaleh and Muhbin Abdul Wahab, Psikologi: Suatu Pengantar Dalam

Perspektif Islam (Jakarta: Prenada Media, 2004), 87.
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menumbuhkan kesadaran mengenai konsekuensi serta persiapan yang
diperlukan.17

Adapun tingkat pemahaman menurut peneliti meliputi sejauh mana
seseorang mampu mengenali dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan
dengan ibadah haji, seperti pengetahuan mengenai syarat dan rukun haji,
pemahaman tentang biaya yang harus dipersiapkan, pengetahuan tentang
adanya masa tunggu (waiting list), serta kesadaran akan prosedur
administratif yang harus ditempuh. Dengan demikian, pemahaman
berperan penting dalam membentuk kesiapan dan minat masyarakat untuk
mendaftar haji.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman

Pemahaman seseorang terhadap suatu informasi tidak terbentuk
secara spontan, melainkan melalui proses belajar yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal maupun eksternal. Menurut teori kognitif Bloom,
pemahaman seseorang dapat dipengaruhi oleh kemampuan intelektual,
pengalaman belajar, lingkungan sosial.*®

Dalam konteks penelitian ini, faktor-faktor yang memengaruhi
pemahaman masyarakat terhadap ibadah haji meliputi:
a. Tingkat Pendidikan. Pendidikan berperan besar dalam membentuk

kemampuan seseorang memahami informasi. Semakin tinggi

pendidikan, biasanya semakin luas wawasan dan daya interpretasi

Y Muhammad Yanis, “Ibadah Haji Dalam Perspektif Figih Dan Filosofisserta
Penerapannya Dalam Sosial Masyarakat,” Jurnal Cerdas Hukum 3 (2025), 277.

18 Bloom et al., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational
Goals. Handbook I: Cognitive Domain, 90.
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yang dimiliki. Sebaliknya, rendahnya pendidikan sering menjadi
penghambat literasi keagamaan, sehingga pemaknaan terhadap haji
kadang keliru atau terbatas. Rendahnya tingkat Hal ini terjadi pada
penelitian yang dilakukan oleh Nailla Mariska Alhumaira di Desa
Tepimulyo, di mana keterbatasan pendidikan membuat sebagian
masyarakat memandang haji hanya sebagai simbol status sosial, bukan
kewajiban ibadah."®

b. Akses Informasi dan Sosialisasi. Pemahaman sangat dipengaruhi oleh
seberapa mudah masyarakat memperoleh informasi. Di pedesaan,
sosialisasi dari Kemenag, KUA, maupun pemerintah desa sering
belum merata. Minimnya sosialisasi dapat menyebabkan masyarakat
kurang memahami biaya maupun mekanisme daftar tunggu haji.
Penelitian di Buton Selatan menunjukkan bahwa kegiatan manasik haji
dengan media visual mampu meningkatkan pemahaman jamaah secara
signiﬁkan.20

c. Lingkungan dan Sosial Budaya. Tradisi dan budaya masyarakat juga
berpengaruh terhadap cara pandang seseorang. Dalam sebagian

komunitas, haji dipersepsikan sebagai simbol status sosial dan

19 Nailla Mariska Alhumaira, Ahmad Anas, and Kurnia Mubhajarah, “Pemaknaan Ali
Syariati Mengenai Gelar Haji Di Desa Tepimulyo Kabupaten Kendal,” Jurnal Manajemen
Pendidikan Dan Ilmu Sosial 6, no. 3 (2025), 2151.

20 Rahmat Haniru et al., “Pelatihan Bimbingan Manasik Haji Sebagai Upaya Untuk
Memberikan Pemahaman Tentang Tatacara Ibadah Haji Bagi Calon Jamaah Haji Se Kecamatan
Batauga Kab. Buton Selatan Tahun 2024,” Communnity Development Journal 5, no. 5 (2024),
8824.
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kemapanan ekonomi. Hal ini dapat menggeser substansi haji sebagai
ibadah, sehingga pemahaman lebih condong ke nilai prestise.21
d. Tingkat Literasi dan Penguasaan Teknologi. Kemampuan literasi, baik
literasi baca-tulis maupun literasi digital, turut memengaruhi
pemahaman. Masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam
menggunakan media sosial dan teknologi informasi cenderung kurang
terpapar informasi terbaru tentang haji.22
e. Faktor Ekonomi. Walaupun pemahaman tidak sepenuhnya ditentukan
oleh faktor ekonomi, kondisi ekonomi sering memengaruhi sejauh
mana seseorang termotivasi mencari informasi. Masyarakat dengan
pendapatan lebih tinggi cenderung lebih terdorong untuk memahami
prosedur ibadah haji, karena ada kemungkinan besar untuk
menunaikannya. Sebaliknya, masyarakat dengan keterbatasan ekonomi
sering menganggap haji sebagai ibadah yang “terlalu jauh” untuk
diraih sehingga tidak berusaha memahami lebih dalam.?
3. Indikator Pemahaman
Pemahaman merupakan aspek kognitif yang dapat diukur melalui
indikator yang menggambarkan sejauh mana seseorang mampu mengenali,

menjelaskan, dan menerapkan suatu pengetahuan dalam kehidupan nyata.

2! Fatma and Wati Sukarno, “Pemahaman Masyarakat Terhadap Kawajiban Melaksanakan
Ibadah Haji: Studi Desa Lubuk Tapi Kabupaten Bengkulu Selatan,” Jurnal Cendekiallmiah 4, no.
3(2025), 2144.

? Laisa Firli Fatika et al, “Analisis Pemanfaatan Aplikasi Haji Pintar Dalam
Meningkatkan Akses Informasi Bagi Calon Jemaah Haji Di Kementerian Agama Lampung
Tengah,” MABRUR: Academic Journal of Hajj and Umra Volume 4 (2024), 24.

2% Sholatiah, “Domino Effect of Hajj Cost Increase in Islamic Economic Perspective Efek
Domino Kenaikan Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal
Ekonomi Syariah 9, no. 1 (2024), 45.
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Menurut Bloom, pemahaman termasuk dalam ranah kognitif yang meliputi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif.24

Berdasarkan kerangka ini, indikator pemahaman dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:

a. Pengetahuan Faktual.® Indikator ini berkaitan dengan kemampuan
masyarakat dalam menyebutkan dan menjelaskan hal-hal mendasar
tentang ibadah haji, seperti syarat, rukun, serta tata cara
pelaksanaannya.

b. Pemahaman Prosedural.”® Pemahaman prosedural berkaitan dengan
kesadaran masyarakat terhadap mekanisme pendaftaran haji, termasuk
adanya daftar tunggu (waiting list), proses administrasi, hingga
kewajiban mengikuti manasik.

c. Pemahaman Konseptual.27 Indikator ini menekankan pada kemampuan
masyarakat untuk memahami konsep dan tujuan ibadah haji, bukan
hanya sebatas praktik ritual. Jamaah yang memahami konsep haji akan
menyadari bahwa ibadah ini merupakan bentuk penghambaan kepada
Allah, bukan sekadar tradisi atau prestise sosial.

d. Pemahaman Finansial.®® Kesadaran mengenai rincian biaya yang harus
dipersiapkan, baik setoran awal maupun pelunasan, sebagai bekal

peréncanaan keuangan.

2 Bloom et al., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational
Goals. Handbook I: Cognitive Domain, 95.
% Ibid, 91.
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e. Pemahaman Aplikatif.29 Indikator ini terlihat dari kemampuan
masyarakat dalam mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki ke
dalam tindakan nyata, misalnya menabung untuk biaya haji, mendaftar
lebih awal karena adanya waiting list, atau mengikuti kegiatan

manasik.

C. Minat
1. Pengertian Minat

Menurut Crow dan Crow, minat merupakan suatu dorongan yang
timbul dari dalam diri individu untuk memberi perhatian dan bertindak
terhadap suatu objek atau kegiatan tertentu dengan rasa senang dan tanpa
paksaan.*® Slameto menjelaskan bahwa minat adalah kecenderungan yang
tetap untuk memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas, disertai rasa
suka yang timbul karena adanya kesesuaian antara aktivitas tersebut

dengan kebutuhan dan keinginan individu.*

Minat adalah dorongan
psikologis yang muncul karena adanya ketertarikan individu terhadap
suatu objek atau kegiatan tertentu, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu
dan kesiapan untuk bertindak.*

Dalam konteks penelitian ini, minat diartikan sebagai

kecenderungan masyarakat untuk berkeinginan dan mengambil langkah

% Ibid, 94.

%0 Lester D Crow and Alice Crow, Educational Psychology (New York: American Book
Company, 1989), 126.

%1 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, ed. 5 Cet. (Jakarta:
Rineka Ci?ta, 2010), 180.

3 Yopen Indriayani, Nurul Hak, and Aan Shar, “Analisis Minat Masyarakat Untuk
Mendaftar Menjadi Calon Jama’ah Haji.”, 461
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nyata dalam mendaftar haji, yang dipengaruhi oleh faktor pemahaman dan
tingkat pendapatan.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Minat seseorang terhadap suatu aktivitas tidak muncul begitu saja,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri (internal)
maupun dari luar diri (eksternal). Slameto menjelaskan bahwa minat dapat
tumbuh melalui pengalaman belajar, dorongan internal, dan pengaruh
lingkungan sekitar.*

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yopen Indriyani dkk
menemukan bahwa minat dipengaruhi oleh kombinasi aspek ekonomi,
informasi, dan dukungan sosial. Faktor ekonomi berhubungan dengan
kemampuan finansial dalam memenuhi biaya, sedangkan informasi dan
edukasi berhubungan dengan sejauh mana masyarakat memahami
prosedur dan manfaat dari kegiatan tersebut.*

Sementara itu, dalam penelitian lain disebutkan bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi minat mencakup promosi, lokasi layanan, dan
kondisi ekonomi. Promosi yang tepat dapat meningkatkan ketertarikan,
lokasi yang mudah dijangkau menumbuhkan kenyamanan, serta kondisi

. . . . 35
ekonomi menentukan kemampuan seseorang untuk berpartisipasi.

%% Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,184.

3 Yopen Indriyani, Nurul Hak, And Aan Shar, “Analisis Minat Masyarakat Untuk
Mendaftar Menjadi Calon Jama’ah Haji.”, 463

® Erlina Rosa, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minatnasabah Dalam Memilih
Produk Tabunganhajidi Bank Riau Kepri Syariah Cabangkementerianagama Kabupaten Kuantan
Singingi,” Juhanperak, 2023, 1120.



40

Selain itu, dalam sebuah penelitian ditemukan bahwa faktor
psikologis, seperti motivasi internal, pengalaman sebelumnya, serta
pengaruh lingkungan (keluarga, teman, tokoh masyarakat), juga memiliki
peran penting dalam membentuk minat individu.*®

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, faktor-faktor yang
mempengaruhi minat dapat dikelompokkan menjadi:

a. Faktor internal: motivasi, kebutuhan, keinginan, pengalaman, dan nilai
yang dianut.

b. Faktor eksternal: kondisi ekonomi, lingkungan sosial, promosi,
fasilitas/aksesibilitas, serta informasi yang tersedia.

Kotler dan Keller menjelaskan bahwa faktor ekonomi merupakan
salah satu elemen penting dalam pengambilan keputusan individu.*
Faktor ini berkaitan dengan daya beli dan kemampuan finansial seseorang
dalam memenuhi biaya atau kebutuhan yang diinginkan. Dalam hal minat
mendaftar haji, faktor ekonomi berhubungan dengan pendapatan individu
yang menentukan sejauh mana ia mampu membayar setoran awal dan
biaya pelunasan haji. Oleh karena itu, pendapatan termasuk ke dalam
faktor eksternal karena berasal dari kondisi lingkungan ekonomi dan
memengaruhi kemampuan seseorang untuk bertindak.

Selain itu, informasi dan edukasi menjadi bagian dari faktor

eksternal yang berperan besar dalam membentuk persepsi dan pemahaman

% Mendah Nur Kumala, Mei Santi, and Hasan Sultoni, “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa Stai Muhammadiyah Tulungagung,”
ISTITHMAR : Jurnal Pengembangan Ekonomi Islam 5, no. 1 (2021), 71.

3 Philip Kotler and Kevin Lane Keller, Marketing-Management, Marketing-
Management, Tth ed. (Tamil Nadu: Pearson India Education Services Pvt. Ltd, 2025), 189.
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masyarakat terhadap suatu aktivitas. Pemahaman yang baik mengenai
prosedur dan manfaat haji, dapat menumbuhkan sikap positif dan
meningkatkan ketertarikan untuk mendaftar. Hal ini sejalan dengan
pandangan Kotler & Keller bahwa informasi yang tepat dapat
memengaruhi proses pengenalan kebutuhan dan memperkuat minat
terhadap suatu tindakan.®

Di sisi lain, faktor internal seperti motivasi, pengalaman, dan nilai
yang dianut seseorang juga memainkan peran penting. Motivasi muncul
sebagai dorongan dari dalam diri untuk mencapai tujuan tertentu,
sementara pengalaman masa lalu dan nilai pribadi akan memengaruhi
bagaimana seseorang memaknai suatu aktivitas. Misalnya, pengalaman
spiritual dan keinginan untuk menyempurnakan rukun Islam dapat
memperkuat minat seseorang untuk menunaikan ibadah haji.
Indikator-Indikator Minat

Menurut Slameto, minat seseorang terhadap suatu aktivitas dapat
diamati melalui empat aspek utama, yaitu perasaan senang, ketertarikan,
perhatian, dan kemauan.® Keempat indikator ini menggambarkan sejauh
mana individu memiliki dorongan psikologis dan kesiapan perilaku
terhadap suatu kegiatan.

Berdasarkan teori tersebut, indikator minat masyarakat untuk

mendaftar haji dalam penelitian ini meliputi:

% Tbid, 193.
% Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 197.
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a. Perasaan senang. Adanya rasa suka, gembira, atau antusias terhadap
gagasan mendaftar haji.
b. Ketertarikan. Dorongan untuk mengetahui lebih banyak mengenai
pendaftaran haji.
C. Perhatian. Kesediaan mengikuti perkembangan informasi terkait
syarat dan prosedur pendaftaran.
d. Kemauan. Kesiapan melakukan tindakan nyata, seperti menabung,
melengkapi dokumen, atau berkonsultasi dengan pihak terkait.
D. Pengaruh Antar Variabel
1. Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat
Pendapatan merupakan salah satu faktor ekonomi yang berperan
penting dalam membentuk minat masyarakat untuk mendaftar haji. Secara
teoretis, hubungan antara pendapatan dan minat dapat dijelaskan melalui
dua pendekatan utama, yaitu Teori Hierarki Kebutuhan Maslow dan Teori
Modal Sosial dan Ekonomi yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu.
Menurut Abraham Maslow dalam teorinya tentang Hierarchy of
Needs, manusia memiliki lima tingkatan kebutuhan yang tersusun secara
hierarkis, yaitu kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, dan
aktualisasi diri. Dalam konteks ini, ibadah haji dapat dikategorikan sebagai
kebutuhan spiritual sekaligus bentuk aktualisasi diri. Seseorang baru akan
memiliki keinginan kuat untuk melaksanakan ibadah haji apabila

kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, dan papan telah terpenuhi.40 Hal

40 Abraham H Maslow, “Motivation Amd Personality,” Harper & Row, 2016, 311.
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ini menunjukkan bahwa pendapatan menjadi prasyarat penting agar
seseorang dapat beralih dari pemenuhan kebutuhan dasar menuju
kebutuhan spiritual. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pendapatan
seseorang, semakin besar pula kemampuannya untuk mengalokasikan
dana guna menunaikan ibadah haji.

Selain itu, Theory Of Social And Economic Capital yang
dikemukakan oleh Pierre Bourdieu memberikan perspektif tambahan
bahwa pendapatan tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi semata,
melainkan juga oleh kekuatan jaringan sosial, dukungan keluarga, serta
lingkungan masyarakat. Bourdieu menjelaskan bahwa individu tidak
hanya memiliki modal ekonomi, tetapi juga modal sosial, budaya, dan
simbolik yang memengaruhi perilaku serta peluang ekonomi mereka.*"
Dalam konteks masyarakat seperti pada Desa Bina Karya Utama,
dukungan sosial dari keluarga dan komunitas sekitar dapat menjadi
pendorong bagi seseorang untuk mengalokasikan sebagian pendapatannya
untuk mendaftar haji. Coleman menegaskan bahwa hubungan sosial yang
kuat mampu memfasilitasi terbentuknya nilai, norma, dan kepercayaan
yang mendorong perilaku keagamaan, termasuk minat untuk menunaikan
ibadah haji.*?

Dengan menggabungkan pandangan Maslow, Bourdieu, dan
Coleman, dapat disimpulkan bahwa pendapatan berperan ganda dalam

memengaruhi minat berhaji. Secara psikologis, pendapatan membantu

! Pierre Bourdieu, “The Forms of Capital,” in Handbook of Theory and Research for the
Sociology of Education, ed. John G Richardson (New York: Greenwood Press, 1986), 248.
42 .
1bid, 252.
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individu memenuhi kebutuhan dasar hingga spiritual, sementara secara
sosial, dipengaruhi oleh lingkungan yang membentuk nilai religius. Oleh
karena itu, peningkatan pendapatan, baik dari pekerjaan utama maupun
usaha sampingan, dapat mendorong kesiapan dan minat masyarakat untuk
menunaikan ibadah haji.
2. Pengaruh Pemahaman Terhadap Minat

Pemahaman merupakan aspek kognitif yang berperan penting
dalam membentuk minat dan perilaku seseorang terhadap suatu tindakan.
Dalam konteks pendaftaran haji, tingkat pemahaman masyarakat mengenai
ibadah haji akan memengaruhi sejauh mana mereka memiliki kesadaran,
sikap positif, dan kesiapan untuk melaksanakan kewajiban tersebut. Hal
ini sejalan dengan Model Knowledge, Attitude, and Practice (KAP) yang
dikembangkan oleh Green dan Kreuter, yang menjelaskan bahwa
pengetahuan (knowledge) menjadi dasar bagi pembentukan sikap
(attitude), dan sikap yang positif akan mendorong seseorang untuk
melakukan tindakan nyata (practice).43

Menurut model tersebut, peningkatan pengetahuan akan
membentuk sikap yang lebih positif. Dalam konteks haji, masyarakat yang
memahami syarat, rukun, biaya, dan prosedur, termasuk daftar tunggu,
cenderung lebih siap menabung, mengikuti manasik, dan segera mendaftar

ketika memenubhi syarat.

* Lawrence W Green and Marshall W Kreuter, Health Program Planning: An
Educational and Ecological Approach, ed. 4 (New York: McGraw-Hill, 2005), 114.
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Dengan demikian, pemahaman yang baik tidak hanya
memengaruhi cara berpikir masyarakat, tetapi juga membentuk orientasi
perilaku menuju tindakan nyata, yaitu mendaftarkan diri sebagai calon
jamaah haji. Sebaliknya, rendahnya pemahaman dapat menimbulkan
keraguan, ketidaksiapan finansial, atau persepsi yang keliru tentang proses
haji. Berdasarkan model KAP, semakin tinggi tingkat pemahaman
seseorang tentang haji, maka semakin besar pula kemungkinan mereka
memiliki minat dan kesiapan untuk menunaikannya.

3. Pengaruh Pendapatan dan Pemahaman Terhadap Minat

Hubungan antara pendapatan, pemahaman, dan minat masyarakat
untuk mendaftar haji dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior
(TPB). Teori ini menjelaskan bahwa niat atau minat seseorang untuk
melakukan suatu tindakan ditentukan oleh tiga komponen utama, yaitu
sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), norma subjektif
(subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral
control).**

Dalam konteks ibadah haji, sikap terhadap perilaku mencerminkan
pandangan positif masyarakat terhadap kewajiban berhaji sebagai bentuk
ketaatan dan penghambaan kepada Allah SWT. Norma subjektif terwujud
melalui dorongan keluarga, tokoh agama, maupun lingkungan sosial yang
memandang pelaksanaan ibadah haji sebagai bentuk pencapaian spiritual

dan status sosial yang tinggi. Sementara itu, persepsi kontrol perilaku

* Purwanto, Budiyanto, and Suhermin, Theory of Planned Behavior: Implementasi
Perilaku Electronic Word of Mouth Pada Konsumen Marketplace, 74.
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menggambarkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
memenuhi berbagai persyaratan administratif dan finansial untuk
mendaftar haji.

Sejalan dengan teori tersebut, minat masyarakat untuk mendaftar
haji tidak muncul secara spontan, tetapi merupakan hasil dari interaksi
antara faktor internal dan eksternal. Pendapatan yang memadai
memberikan dasar ekonomi yang kuat, sehingga individu merasa mampu
secara finansial untuk menunaikan ibadah haji. Hal ini berkaitan dengan
aspek perceived behavioral control dalam teori TPB, di mana seseorang
yang memiliki kemampuan ekonomi lebih besar akan memiliki keyakinan
lebih tinggi dalam mewujudkan niatnya.*

Sementara itu, pemahaman yang baik mengenai tata cara, syarat,
dan makna ibadah haji membentuk sikap positif terhadap pelaksanaannya.
Pengetahuan dan pemahaman tersebut berperan sebagai landasan kognitif
yang mendorong munculnya sikap dan motivasi kuat dalam diri individu
untuk segera mendaftar haji.

Dengan demikian, pendapatan dan pemahaman bekerja secara
bersamaan dalam memengaruhi minat masyarakat untuk mendaftar haji.
Individu dengan kemampuan ekonomi yang cukup dan tingkat
pemahaman yang tinggi akan cenderung memiliki minat yang lebih besar
untuk menunaikan ibadah haji dibandingkan mereka yang pendapatannya

terbatas dan pemahamannya rendah. Oleh karena itu, penelitian ini

%5 Martin Pakpahan et al., Promosi Kesehatan Dan Perilaku Kesehatan, ed. Ronal
Watrianthos, Journal of Chemical Information and Modeling (Yayasan Kita Menulis, 2021), 112
https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004.
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menempatkan pendapatan dan pemahaman sebagai dua variabel
independen yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan
minat masyarakat dalam mendaftar haji, sebagaimana dijelaskan oleh
kerangka TPB yang menekankan peran keyakinan, sikap, dan persepsi
kontrol dalam menentukan niat perilaku seseorang.
E. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang kebenarannya masih harus dibuktikan melalui
pengumpulan serta analisis data. Hipotesis merupakan pernyataan sementara
yang disusun berdasarkan teori atau hasil penelitian sebelumnya dan akan
diuji secara empiris untuk mengetahui kebenarannya.*®
Pendapatan dan pemahaman tentang haji merupakan dua faktor
penting yang secara teoritis dan empiris memengaruhi minat seseorang untuk
menunaikan ibadah haji. Menurut Boediono, tingkat pendapatan seseorang
merupakan salah satu tolok ukur kemampuan ekonominya untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan kegiatan non-konsumtif, seperti haji.*’” Pendapatan yang
tinggi meningkatkan kemampuan menabung dan mempersiapkan haji,
sementara pendapatan yang rendah seringkali menghambat terwujudnya niat
tersebut.
Teori ini didukung oleh temuan penelitian Nabila Adania yang
menunjukkan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap minat haji, sementara pemahaman tidak memiliki pengaruh

" Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif. Kualitatif Dan R & D (Bandung:
Alfabeta, CV., 2020), 17.
4" Boediono, Ekonomi Makro, 45.
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. . 4
signifikan. 8

Hal ini menggambarkan bahwa dalam konteks masyarakat
dengan kondisi ekonomi yang lebih beragam, kemampuan finansial
merupakan faktor penentu utama kesiapan mendaftar haji. Maka dari itu
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 1:

Ho:  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan
terhadap minat masyarakat Desa Bina Karya Utama, Kecamatan Putra
Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah untuk mendaftar haji.

H.:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan terhadap
minat masyarakat Desa Bina Karya Utama, Kecamatan Putra Rumbia,
Kabupaten Lampung Tengah untuk mendaftar haji.

Namun, kemampuan ekonomi bukanlah satu-satunya faktor penentu.
Berdasarkan teori kognitif Bloom, pemahaman adalah kemampuan individu
untuk menjelaskan dan menerapkan pengetahuan yang ada.”® Dalam konteks
haji, semakin baik seseorang memahami makna, syarat, dan tata cara haji,
semakin besar pula komitmennya untuk melaksanakannya sebagai wujud
ketaatan kepada Allah SWT.

Teori tersebut dapat dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh
M. Hilman dkk. Yang menemukan bahwa pemahaman tentang haji

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk menunaikan haji,

8 Adania, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Daftar Haji Pada Tenaga Kependidikan
Di Universitas Islam Negeri Walisongo.”, 123

* Bloom et al., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational
Goals. Handbook I: Cognitive Domain, 89.
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sementara pendapatan tidak berpengaruh signiﬁkan.50 Temuan ini

menunjukkan bahwa pengetahuan dan kesadaran beragama lebih dominan

daripada faktor ekonomi dalam memotivasi seseorang untuk mendaftar haji.

Oleh karena itu peneliti merumuskan hipotesis berikut:

Hipotesis 2:

Ho:  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman haji
terhadap minat masyarakat Desa Bina Karya Utama, Kecamatan Putra
Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah untuk mendaftar haji.

H,:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman haji terhadap
minat masyarakat Desa Bina Karya Utama, Kecamatan Putra Rumbia,
Kabupaten Lampung Tengah untuk mendaftar haji.

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, niat seseorang untuk
melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh tiga faktor: sikap, norma subjektif,
dan kendali yang dirasakan.”® Pemahaman yang baik dapat memperkuat sikap
positif terhadap haji, sementara pendapatan mencerminkan kendali yang
dirasakan, yaitu sejauh mana seseorang merasa mampu secara finansial untuk
melaksanakannya. Sehingga peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 3:

Ho:  Tingkat pendapatan dan pemahaman haji secara simultan tidak

berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Desa Bina Karya

% Halim, Basri, and Amimah, “Pengaruh Tingkat Pendapatan Dan Pemahaman Haji Dan
Umrah Terhadap Minat Calon Jamaah Dalam Mendaftar Haji Dan Umrah Di KBIH Wilayah
Kabupaten Tasikmalaya.”, 29

*! purwanto, Budiyanto, and Suhermin, Theory of Planned Behavior: Implementasi
Perilaku Electronic Word of Mouth Pada Konsumen Marketplace, 77.



50

Utama, Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah untuk
mendaftar haji.

Hs:  Tingkat pendapatan dan pemahaman haji secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat Desa Bina Karya Utama,
Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah untuk
mendaftar haji.

. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan gambaran dari alur logis penelitian yang

ditampilkan dalam bentuk visual. Kerangka ini memuat pertanyaan penelitian

serta menunjukkan konsep-konsep yang digunakan beserta hubungan antar
konsep melalui paradigma penelitian dalam bentuk diagram konseptual.

Dalam penelitian ini, alur pemikiran tersebut digambarkan melalui diagram

konseptual berikut:
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|- - " - "= -=-"=-"=-"=-"==-==== 1
I Minat Mendaftara Haji
Tingkat Pendapatan (X,) : 0 Y)
1
1. Jumlah Penghasilan : | 1. Perasaan Senang
2. Sumber Penghasilan : 2. Ketertarikan
3. Stabilitas Penghasilan | 3. Perhatian
: H, 4. Kemauan
Pemahaman (X;) | 4
! I
1. Pengetahuan Faktual : I
2. Pemahaman Prosedural | :
3. Pemahaman : I
Konseptual | :
4. Pemahaman Finansial : I
5. Pemahaman Aplikatif | :
! I
|
_______ r-—--—---- :
I H; I
Gambar 2.1

Kerangka Berpikir Secara Parsial dan Simultan
Keterangan:

——>  Pengaruh Parsial
""" > Pengaruh Simultan

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, dapat dijelaskan bahwa
variabel Tingkat Pendapatan (X;) memiliki pengaruh secara parsial terhadap
Minat Mendaftar Haji (Y). Begitu pula, variabel Pemahaman Haji (X;) juga
berpengaruh secara parsial terhadap Minat Mendaftar Haji (Y). Selain itu,
kedua variabel yaitu Tingkat Pendapatan (X;) dan Pemahaman Haji (X;)
secara bersama-sama (simultan) memberikan pengaruh terhadap Minat

Mendaftar Haji (Y) pada masyarakat Desa Bina Karya Utama.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rencana penelitian ini menguraikan sumber-sumber serta jenis
informasi yang akan digunakan dari variabel-variabel data yang diteliti, serta
memaparkan alur pemikiran secara struktural untuk mempermudah proses
pengumpulan dan analisis data. Rancangan ini disusun untuk memperoleh data
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar dari pengujian
hipotesis.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitat survei dengan desain
analitik survei cross-sectional. Artinya, seluruh variabel diamati pada satu
waktu tanpa memberikan perlakuan khusus. Data yang terkumpul disajikan
dalam bentuk angka-angka dan diolah secara statistik menggunakan Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26.0 for Windows.

Fokus penelitian adalah menganalisis pengaruh tingkat pendapatan dan
pemahaman haji terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji di Desa

Bina Karya Utama, Putra Rumbia, Lampung Tengah.

B. Definisi Operasional Variabel
Operasional variabel merupakan langkah untuk merumuskan suatu
variabel secara jelas dan terperinci agar dapat diamati dan diukur secara
spesifik tanpa menimbulkan perbedaan penafsiran. Proses ini mencakup

penetapan indikator, instrumen pengukuran, skala, serta prosedur pengukuran
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sehingga variabel dapat diuji secara empiris dalam penelitian.l Pada penelitian

ini, terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)

diantaranya sebagai berikut:

1. Variabel Independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab dari munculnya variabel dependen (terikat). Variabel

bebas pada penelitian ini yaitu tingkat pendapatan (X;) dan Pemahaman

Haji (X).

2. Variabel Dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat pada

penelitian ini adalah Minat Mendaftar Haji (Y).

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Pendapatan (X;) | Keseluruhan 1. Jumlah
Boediono, penerimaan penghasilan
(2002)? yang diperoleh bulanan
individu atau Sumber
rumah  tangga, penghasilan (utama
baik berupa dan tambahan)
uang  maupun Stabilitas
barang, yang penghasilan
mencerminkan Likert
kemampuan
finansial
masyarakat
untuk
menunaikan
ibadah haji.
Pemahaman Tingkat 1. Pengetahuan
(X2) kemampuan faktual tentang haji

! Mohamad Muspawi, “Literatur Review: Operasionalisasi Variabel Dalam Penelitian
Pendidikan: Teori Dan Aplikasi,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8 (2024), 42927.
2 Boediono, Ekonomi Makro, 45.



54

Benjamin S. kognitif individu (syarat, rukun, tata
Bloom (1956)3 dalam cara)
mengenali, 2. Pemahaman
menjelaskan, prosedural
dan (mekanisme daftar
mengaplikasikan tunggu,
pengetahuan administrasi,
terkait  ibadah manasik)
haji baik dari | 3. Pemahaman
sisi syariat konseptual (tujuan
maupun dan makna ibadah
administratif. haji)

4. Pemahaman
finansial  (biaya,
setoran,
perencanaan)

5. Pemahaman
aplikatif (tindakan

nyata seperti
menabung dan
mendaftar)
Minat (Y) Kecenderungan | 1. Perasaan  senang
Slameto, (2010)* | psikologis yang terhadap kegiatan
menimbulkan mendaftar haji
perhatian, 2. Ketertarikan untuk
ketertarikan, mengetahui  lebih
serta keinginan banyak tentang
masyarakat pendaftaran haji
untuk 3. Perhatian terhadap
mengambil informasi haji
tindakan nyata | 4. Kemauan  untuk
dalam mendaftar melakukan
haji. tindakan nyata
(menabung,
mendaftar,
konsultasi)

® Bloom et al., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational
Goals. Handbook I: Cognitive Domain, 97.
* Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,184.
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Dalam penelitian ini, alat pengumpulan data yang digunakan berupa

kuesioner dengan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi responden terhadap suatu objek atau fenomena. Pada

penelitian ini, digunakan skala Likert 4 poin dengan opsi jawaban kriteria

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Skala Likert

No. Keterangan Skor
1 | Sanagat Tidak Setuju 1
2 | Tidak Setuju 2
3 | Setuju 3
4 | Sangat Setuju 4

Penggunaan skala 4 poin ini bertujuan agar responden bisa lebih tegas

dalam memberikan jawaban tanpa pilihan netral, responden dipaksa untuk

memilih salah satu sisi dari dua kutub jawaban, sehingga hasil jawabannya

bisa lebih cenderung ke sisi positif atau negatif.’

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi dalam penelitian merupakan keseluruhan objek atau

subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi fokus penelitian

dan akan ditarik kesimpulan darinya. Populasi ini mencakup seluruh

individu yang relevan dengan tujuan penelitian, misalnya manusia, hewan,

atau fenomena yang memiliki syarat khusus sesuai penelitian.6 Dalam

penelitian ini, jumlah populasi adalah seluruh masyarakat yang berdomisili

® Aryoko Wibowo, “Panduan Lengkap Skala Likert: Metode Pengukuran Sikap dalam

Penelitian,” tSurvey.id Portal Penelitian, 2025, Diunduh Pada 25 September 2025.

® Nidia Suriani, Risnita, and M.Syahran Jailani, “Konsep Populasi Dan Sampling Serta
Pemilihan Partisipan Ditinjau Dari Penelitian Ilmiah Pendidikan,” Journal Pendidikan Islam 1
(2023), 27, https://doi.org/10.30640/jmcbus.v2il1.1998.
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di Desa Bina Karya Utama, yaitu sebanyak 2.849 orang. Populasi tersebut
mencerminkan keseluruhan penduduk desa tanpa membedakan usia,
agama, maupun status pekerjaan.
2. Sampel

Dalam sebuah penelitian sampel adalah sebagian kecil dari suatu
populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan populasi.7 Penelitian
ini menetapkan masyarakat yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan
sebagai sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Kriteria yang
dijadikan sebagai acuan dalam pemilihan sampel yaitu masyarakat yang
beragama Islam dan sudah memiliki pekerjaan atau penghasilan. Sehingga
didapatkan hasil 1.852 orang dari total populasi 2.849 orang.

Selanjutnya dalam menentukan jumlah sampel, peneliti
menggunakan rumus Slovin. Rumus berikut digunakan peneliti untuk
menghitung ukuran sampel yang mewakili populasi secara lebih akurat,

berikut ini adalah rumusnya:

N
n= m
n :Ukuran Sampel
N :1.852
e :10%=0,10
" 1852
1+ 1852 (0,10)2
1852

"= 151852 (0,01)

" Primadi Candra Susanto et al., “Ranjbar, H., & Khosravi, S. (2015). The Effect of Using
Likert Scale on the Validity of Research Results. International Journal of Humanities and Cultural
Studies.,” Jurnal Ilmu Multidisplin 3, no. 1 (2024), 6,
https://doi.org/https://doi.org/10.38035/jim.v3il.
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1852

" 1+1852
1852
"= 1952
n = 94,87

Dari hasil perhitungan di atas, sampel dalam penelitian ini
berjumlah 94,87 yang kemudian dibulatkan menjadi 95 responden dari
masyarakat Desa Bina Karya Utama.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Multistage Sampling (pengambilan sampel bertahap) peneliti mengawali
proses pengambilan sampel dari kelompok yang lebih luas seperti Kota,
Kecamatan atau Desa kemudian dilanjutkan dengan pemilihan secara acak
pada unit-unit yang lebih kecil dalam kelompok tersebut seperti rumah
tangga atau individu.® Pendekatan ini dipilih karena populasi sasaran
(masyarakat muslim dewasa yang sudah bekerja) tersebar pada georafis
pada 6 dusun dan tidak praktis jika harus menyusun daftar sampling frame
lengkap untuk seluruh individu sekaligus. Multistage sampling
memunginkan peneliti untuk melakukan pemilihan secara bertahap.

Tahap pertama peneliti menetukan definisi poplasi penelitian
dengan kriteria khusus yaitu masyarakat muslim dewasa dan sudah bekerja

serta berdomisili di Desa Bina Karya Utama. Penetapan kriteria bersifat

& Nurvita Trianasari, Puspita Kencana Sari, and Adhi Prasetio, “Peningkatan Kualitas
Penelitian Di Bidang Kesehatan Melalui Pelatihan Penentuan Teknik Sampling Dan Besar Sampel
Di STFI Bandung,” Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi Dan Perubahan 5,
no. 1 (2025), 349, https://doi.org/10.59818/jpm.v5i2.1152.
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definisi populasi bukan penyimpangan sampling, artinya semua analisis
akan mengacu pada semua orang yang memenuhi Kkriteria tersebut.
Pendekatan ini sejalan dengan metode Purposive Sampling untuk
mentapkan populasi target ketika penelitian memerlukan karakteristik
tertentu pada responden.9

Setelah populasi didefinisikan, wilayah penelitian dibagi menjadi 6
cluster dengan metode cluster sampling (area sampling). Teknik ini
digunakan untuk mengambil sampel dari populasi yang luas, misalnya
penduduk disuatu negara, provinsi, atau kabupaten. Dalam metode ini,
populasi dibagi menjadi beberapa kelompok atau klaster, kemudian
beberapa klaster dipilih secara acak, dan seluruh anggota dalam klaster
yang terpilih dijadikan sampel.10

Penelitian ini menggunakan metode cluster sampling karena
populasi penelitian mencakup masyarakat di seluruh wilayah Desa Bina
Karya Utama, yang terbagi menjadi beberapa dusun. Unit sampling yang
pertama adalah Dusun (Cluster), sedangkan unit terakhir dalam Cluster
adalah individu dalam cluser tersebut. Dusun merupakan satuan wilayah
yang menjadi bagian dari desa dan dipimpin oleh seorang Kepala Dusun.
Berdasarkan data aparat desa, terdapat 6 Dusun di Desa Bina Karya Utama

dengan jumlah kepala keluarga (KK) sebagai berikut:

® Imam Ghozali, Desain Penelitian Kualitatif & Kuantitatif untuk Akuntansi, Bisnis, dan
Ilmu Sosial Lainnya (Semarang: Yoga Pratama, 2020), 132.
19 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 83.
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Tabel 3.3
Jumlah Kepala Keluarga Per Dusun Desa Bina Karya Utama
No. Nama Dusun Jumlah KK Sam;tel
(proporsional)

1 | DusunTA 330 17

2 | DusunIB 354 19

3 | DusunIl A 307 15

4 | Dusun II B 341 19

5 | Dusun IIT A 303 15

6 | Dusun III B 217 10
Total: 1.852 95

Jumlah sampel tiap dusun ditentukan dengan menggunakan rumus

alokasi proporsional menurut Sudjana, yai‘[u:11

N; o
ng=—Xn
' N
Keterangan:
n; : jumlah sampel pada tiap dusun

: jumlah populasi pada tiap dusun

N : total populasi seluruh dusun
n : jumlah sampel keseluruhan

Melalui rumus tersebut, diperoleh pembagian sampel secara
proporsional di setiap dusun, sehingga seluruh wilayah di Desa Bina
Karya Utama terwakili dalam penelitian ini.

Setelah jumlah sampel tiap dusun ditentukan, pemilihan responden
dilakukan secara sistematis berdasarkan daftar kepala keluarga (KK) yang
diperoleh dari data aparat desa. Dari daftar tersebut, peneliti memilih
responden dengan interval tertentu sehingga setiap anggota populasi

memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih.

! Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), 168.
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Metode ini digunakan untuk menjaga objektivitas dan keterwakilan
sampel tanpa harus menggunakan sistem pengacakan manual atau alat
bantu digital. Misalnya, jika di satu dusun terdapat 341 dan diperlukan 19

responden, maka intervalnya dihitung dengan rumus:

N; 341

= =y = 17,9 (dibulatkan menjadi 18)
Keterangan:
I : Interval
N; : Jumlah Populasi Tiap Dusun
n; :Jumlah Sampel

Artinya, peneliti akan memilih satu responden pertama sebagai
titik awal (misalnya nomor 4), kemudian mengambil setiap responden ke-
18 berikutnya dari daftar hingga jumlah sampel terpenuhi. Dengan
demikian, pemilihan responden tetap acak secara ilmiah (random by
system) dan terdistribusi secara merata di setiap wilayah.

Metode ini termasuk dalam kategori systematic random sampling,
yang menurut Suharsimi Arikunto merupakan cara pengambilan sampel
dari suatu daftar populasi dengan interval tertentu setelah menentukan titik

awal secara acak.*?

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti

untuk memperoleh data penelitian dari sumbernya, baik itu dari subjek

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 112.
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maupun dari sumber penelitian.13 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data, anatara lain:
1. Kuesioner/Angket
Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
penelitian kuantitatif dimana peneliti mengumpulkan sejumlah pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab secara mandiri.
Dengan tujuan untuk memperoleh data yang dapat diukur yang berkaitan
dengan sikap, pendapat, pengetahuan maupun karakteristik responden.
Dalam kuesioner terdapat dua jenis pengumpulan data, yaitu kuesioner
terbuka dan kuesioner tertutup.14
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik kuesioner tertutup
yang berisi daftar pertanyaan pilihan ganda untuk memperoleh data
mengenai pengaruh tingkat pendapatan dan pemahaman haji terhadap
minat masyarakat mendaftar haji. Penyebaran kuesioner dilakukan secara
offline, menurut Sugiyono, penyebaran kuesioner secara langsung atau
angket cetak (offline) merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Metode ini memungkinkan

peneliti  berinteraksi langsung dengan responden sehingga dapat

'3 Heni Julaika Putri and Sri Murhayati, “Metode Pengumpulan Data Kualitatif,” Jurnal
Pendidikan Tambusa 9, no. 01 (2022), 13077,
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/27063/18482.

Y Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan
Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal
IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023), 5, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57.
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memperjelas maksud setiap pertanyaan dan meminimalkan kesalahan
interpretasi terhadap isi kuesioner.®
Berdasarkan pendapat tersebut, penyebaran kuesioner dalam
penelitian ini dilakukan secara offline dengan membagikan lembar angket
langsung kepada responden. Teknik ini dipilih agar peneliti dapat
memperoleh data yang lebih akurat dan memastikan setiap responden
memahami pertanyaan dengan benar. Seluruh kuesioner disebarkan kepada
masyarakat Desa Bina Karya Utama sebagai lokasi penelitian..
2. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah metode yang
dilakukan dengan menghimpun informasi dari berbagai sumber tertulis,
seperti buku, jurnal, laporan, catatan, serta dokumen lain yang relevan
sebagai bahan pendukung penelitian ini.*®
Berdasarkan uraian tersebut, metode dokumentasi dalam penelitian
ini dilakukan dengan mengumpulkan data tertulis atau laporan berbentuk
teks. Peneliti mengambil foto informasi jumlah penduduk Desa Bina
Karya Utama serta dokumen-dokumen lain yang relevan sebagai bukti dan
lampiran pendukung penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dapat dipahami sebagai segala alat atau perangkat
yang dapat digunakan untuk mengukur yang dirancang untuk dapat

mengumpulkan dan menilai data tentang variabel yang diteliti, baik pada

> Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 143.
*® Ibid., 147.
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objek sosial maupun fenomena alam. Dengan instrumen yang tepat, maka

informasi yang diperoleh akan valid dan dapat digunakan sebagai dasar

analisis dalam penelitian.

17

Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat kuesioner dari

masing-masing variabel dilakukan sebagai berikut:

a. Penyusunan serta pembuatan pertanyaan sesuai dengan indikator

variabel.

b. Analisis dilakukan untuk memastikan kuesioner sudah sesuai dengan

indikator dan disusun dengan benar, baik dari pilihan kata maupun dari

hal yang ingin diukur.

1. Rancangan Instrumen

Dalam penelitian ini rancangan instrumen atau jumlah butir

pertanyaannya adalah:

Tabel 3.4
Jumlah Butir Pernyataan Dari Masing-Masing Indikator
Variabel Indikator Jumlah Nomor
Item Item
Tingkat Pendapatan | 1. Jumlah Penghasilan 4 1,2,3,4
(X1) 2. Sumber Penghasilan 4 5,5,7,8
3. Stabilitas Penghasilan 4 9,10,11,12
Pemahaman Haji | 1. Pengetahuan 4 13,14,15,16
(X2) 2. Pemahaman Prosedural 4 17,18,19,20
3. Pemahaman Konseptual 4 21,22,23,24
4. Pemahaman Finansial 4 25,26,27,28
5. Pemahaman Aplikatif 4 29,30,31,32
Minat Mendaftar | 1. Perasaan Senang 4 33,34,35,36
Haji (Y) 2. Ketertarikan 4 37,38,39,40
3. Perhatian 4 41,42,43,44
4. Kemauan 4 45,46,47,48

7 Ibid., 103.
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Rancangan instrumen penelitian ini disusun dalam bentuk
kuesioner berisi pernyataan-pernyataan yang akan dinilai responden
menggunakan skala Likert. Seluruh pernyataan dianggap valid dan dapat
dipercaya, dengan total sebanyak 48 butir pertanyaan.

2. Pengujian Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah proses untuk memastikan apakah suatu
instrmen benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. Dengan kata
lain, uji validitas berguna untuk mengecek ketepatan dan kecocokan isi
pertanyaan terhadap konsep atau indikator penelitian.18
Peneliti menerapkan uji validitas untuk menjamin ketepatan
data yang digunakan dalam penelitian. Uji validitas bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur. Dalam proses pengujiannya, data dinyatakan
valid apabila nilai rpjung > Twbe pada taraf signifikansi tertentu,
sedangkan data dianggap tidak valid apabila nilai rhing <  Tiabel:
Analisis uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan rumus
korelasi Product Moment Pearson untuk mengukur hubungan antara

setiap butir pertanyaan dengan total skor variabel yang bersangkutan.19

L nyXy - X))
JnXX2— EX)2)(nXy2- TY)2)

'8 Zhenhan Mo et al., “Reliability and Validity of a Questionnaire Measuring Knowledge,
Attitude and Practice Regarding ‘Oil, Salt and Sugar’ among Canteen Staff,” Scientific Reports 13,
no. 20442 (2023), 3, https://doi.org/10.1038/s41598-023-47804-3.

9 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 102.
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Keterangan:
r : Koefisien validias item yang dicari

n : Jumlah responden
X : Skor variabel (jawaban responden)
Y : Skor total variabel untuk responden

Uji validitas pada penelitian ini digunakan untuk menilai
seberapa tepat alat ukur yang digunakan pada variabel X (tingkat
pendapatan dan pemahaman haji) dan variabel Y (minat masyarakat
mendaftar haji) secara akurat mencerminkan setiap konsep yang
hendak diukur.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah cara untuk mengetahui konsistensi suatu
intrumen penelitian. Artinya, instrumen yang reliabel akan
memberikan hasil pengukuran yang sama jika digunakan untuk
menguji berulang kali pada kondisi dan objek yang sama.?

Untuk memastikan hasil pengukuran yang konsisten, penelitian
ini melakukan uji reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha.
Metode ini digunakan untuk menilai konsistensi internal butir-butir
pertanyaan dalam kuesioner. Instrumen dikatakan reliabel apabila
koefisien reliabilitas r;; > 0,60. Adapun rumus Cronbach’s Alpha

adalah:

- ] - 22

20 Ibid., 103.



66

Keterangan:
r;; - Koefisien reliabilitas alpha
k :Jumlah item pertanyaan
Yob’ : Skor variabel (jawaban responden)
o’ : Skor total variabel untuk responden

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa pertanyaan atau instrumen yang dipakai untuk
mengukur variabel X (tingkat pendapatan dan pemahaman haji) serta
variabel Y (minat masyarakat mendaftar haji) memberikan hasil yang

tetap konsisten dan dapat diandalkan setiap kali digunakan.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses untuk mengolah dan
menyederhanakan data agar mudah dipahami, dibaca dan dijelaskan. Pada
penelitian ini, data yang telah diperoleh diolah dan dianalisi menggunakan
metode statistik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah nilai residual
menyebar mengikuti pola distribusi normal. Model regresi yang baik
seharusnya menghasilkan residual yang terdistribusi secara normal.

Pada penelitian ini, pengecekan normalitas dilakukan dengan One



67

Sample Kolmogorov-Smirnov, dimana data dianggap normal apabila
nilai signifiikasi > 0,05. Selain itu, digunakan juga metode plot grafik,
yaitu dengan melihat sebaran normal pada grafik Plot. Apabila titik-
titik berada disekitar dan mengikuti garis diagonal, maka residual
dapat di anggap terdistribusi normal.

Uji ini digunakan untuk menilai apakah data variabel bebas
(tingkat pendapatan dan pemahaman haji) dan data dari variabel terikat
(minat masyarakat mendaftar haji) benar-benar mengikuti distribusi
normal atau tidak.

. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah hubungan antara
dua variabel berbentuk garis lurus (linear) atau tidak. Dalam penelitian
ini, pengujian dilakukan menggunakan aplikasi SPSS dengan melihat
nilai Deviation from Linearity. Analisis memakai tingkat signifikansi o
=0,05.

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, berarti hubungan antara variabel X
dan'Y dapat dianggap linear.

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, berarti hubungan keduanya tidak
linear.

Tujuan uji ini adalah memastikan apakah terdapat hubungan
linear atau signifikan antara variabel X (tingkat pendapatan dan
pemahaman haji) dengan variabel Y (minat masyarakat untuk

mendaftar haji).
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c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi yang tinggi antar variabel bebas (independen) dalam
sebuah model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
menunjukkan adanya korelasi kuat di antara variabel independen,
karena hal tersebut dapat menimbulkan bias dalam hasil analisis.
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, biasanya digunakan nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance >
0,10 atau nilai VIF < 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat masalah multikolinearitas dalam model. Sebaliknya, jika nilai
Tolerance rendah atau VIF sangat tinggi, berarti terdapat hubungan
yang kuat antar variabel independen yang dapat mengganggu validitas
model.

Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan untuk
mengevaluasi apakah terdapat korelasi yang terlalu tinggi antara
variabel X, yaitu tingkat pendapatan dan pemahaman haji, serta
bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi variabel Y, yaitu minat
masyarakat untuk mendaftar haji. Dengan demikian, uji ini membantu
memastikan bahwa variabel bebas yang digunakan benar-benar
independen dan mampu memberikan pengaruh yang valid terhadap

variabel terikat tanpa adanya gangguan multikolinearitas.
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d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa apakah
varian atau sebaran kesalahan (residual) dalam model regresi bersifat
seragam. Model regresi yang baik seharusnya bebas dari
heteroskedastisitas, artinya nilai kesalahan harus memiliki varian yang
sama di setiap tingkat variabel independen. Jika varian residual tidak
seragam, hasil analisis bisa menjadi bias dan kurang akurat.

Dalam penelitian ini, pengecekan heteroskedastisitas dilakukan
dengan dua cara. Pertama melalui Scatterplot, yaitu grafik yang
menampilkan titik-titik data antara nilai prediksi dan residual. Apabila
titik-titik pada grafik menyebar secara acak di atas dan di bawah garis
nol pada sumbu Y, berarti tidak ada gejala heteroskedastisitas. Namun,
jika terlihat pola tertentu seperti gelombang atau corong, hal itu
menandakan adanya heteroskedastisitas.

Langkah kedua menggunakan Uji Glejser, yaitu menguji
signifikansi dengan meregresikan variabel bebas (X) terhadap nilai
residual absolut (ABS RES). Jika hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi > 0,05, dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Dalam konteks penelitian ini, uji heteroskedastisitas diterapkan
pada variabel X (tingkat pendapatan dan pemahaman haji) dan variabel Y
(minat masyarakat mendaftar haji) untuk memastikan bahwa kesalahan

dalam model regresi memiliki varian yang konsisten atau memenuhi
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asumsi homoskedastisitas, sehingga hasil analisis tetap valid dan dapat
diandalkan.”*
2. Regresi Linier Berganda
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linear berganda, karena terdapat lebih dari satu variabel bebas.
Regresi linear berganda merupakan metode statistik yang mempelajari
hubungan linier antara variabel independen (X) dan variabel dependen
(Y).22 Analisis ini bertujuan untuk menilai seberapa besar pengaruh
variabel bebas dalam hal ini tingkat pendapatan dan pemahaman haji
terhadap variabel terikat yaitu minat masyarakat untuk mendaftar haji.
Rumus regresi linear berganda yang diterapkan adalah:

Y:a+b1X1+b2X2+€

Keterangan:

Y : Variabel Terikat (Minat Masyarakat Mendaftar Haji)
a : Intercept

X, : Variabel Tingkat Pendapatan ,

X, : Variabel Pemahaman Haji ,

by : Koefisien Regresi

b, : Koefisien Regresi ,

e : Eror

Regresi linear berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk
memahami dan menganalisis hubungan antara satu variabel terikat, yaitu

minat masyarakat untuk mendaftar haji, dengan dua variabel bebas, yakni

2 Regi Avelian, “Pengaruh Kemampuan Finansial Dan Tingkat Religiusitas Terhadap
Minat Masyarakat Mendaftar Haji Di Desa Purwodadi, Trimurjo, Lampung Tengah” (Institut
Agama Islam Negeri Metro, 2024), 37.

22 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 188.
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tingkat pendapatan dan pemahaman haji. Analisis ini dilakukan untuk
melihat sejauh mana perubahan pada tingkat pendapatan serta pemahaman
dapat memengaruhi atau menjelaskan variasi minat masyarakat dalam
mendaftar haji secara simultan maupun parsial.

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk menguji hipotesis peneli‘tian.23 Dalam
prosesnya peneiti melakukan uji t dengan cara membandingkan nilai tpitung
dan tiper. Jika nilai thiung > tiabel, maka Ho (Hipotesis nol) ditolak. Namun
jika nilai thitung < tiabet, maka Hy diterima.

Selain itu keputusan juga dapat dilihat dari nilai signifikasi. Jika
nilai signifikasi < 0,05, artinya varibel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai signifikasi > 0,05, berarti variabel
bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas,
yaitu tingkat pendapatan dan pemahaman haji, memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat, yaitu minat masyarakat untuk mendaftar haji.

Uji Simultan (Uji f)

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah kedua variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Uji
statistik f digunakan untuk menilai apakah seluruh variabel bebas (X)
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).

Rumus uji simultan (uji f) yang digunakan adalah:

2 Ibid., 203.
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fhitung = %
- R?) (n—k-1)
Keterangan:
R’ :Koefisien Determinasi
n :Jumlah Data Atau Kasus
K : 2 (Tingkat Pendapatan dan Pemahaman Haji)

Kriteria pengambilan keputusan:
a. H, diterima jika fyiung > fiabel pada taraf signifikan 5% (a = 0,05).
b. H, ditolak jika fijung < fiupet pada taraf signifikan 5%.%*

Dalam penelitian ini, wji simultan bertujuan untuk mengetahui
apakah kedua variabel independen tingkat pendapatan dan pemahaman
haji secara bersama-sama memiliki pengaruh yang berarti terhadap
variabel dependen, yaitu minat masyarakat untuk mendaftar haji.

5. Uji Koefisien Determinasi (RY)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel bebas (independen) dalam
menjelaskan variasi variabel terikat (dependen). Nilai R? menunjukkan
proporsi variasi dari variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh seluruh
variabel bebas yang terdapat dalam model regresi. Selain R?, penelitian ini
juga menggunakan Adjusted R Square, yaitu nilai koefisien determinasi
yang telah disesuaikan, karena lebih akurat digunakan pada model regresi

linier berganda.

24 Ibid., 208.
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Menurut Ghozali, koefisien determinasi merupakan ukuran yang
menunjukkan seberapa baik garis regresi yang diestimasi dapat
menjelaskan data aktual. Nilai R* dan Adjusted R Square berada antara 0
hingga 1, dimana semakin besar nilainya (mendekati 1), berarti
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
semakin kuat. Sebaliknya, nilai yang kecil menunjukkan bahwa variabel
independen hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi dari variabel
dependen.25 Secara umum, interpretasi nilai R* adalah sebagai berikut:

a. Jika R? = 0, artinya variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat.
b. Jika R®> mendekati 1, artinya variabel bebas berpengaruh kuat dan
mampu menjelaskan sebagian besar variasi pada variabel terikat.
Dalam penelitian ini, uji koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendapatan dan pemahaman haji
terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji, dengan penekanan pada nilai

Adjusted R Square sebagai ukuran utama.

% Ghozali, Desain Penelitian Kualitatif & Kuantitatif untuk Akuntansi, Bisnis, dan Ilmu
Sosial Lainnya, 97.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian Desa Bina Karya Utama

Desa Bina Karya Utama terletak di Kecamatan Putra Rumbia,
Kabupaten Lampung Tengah. Secara historis, desa ini terbentuk sekitar
tahun 1979 sebagai bagian dari wilayah Register 08 Way Rumbia.
Awalnya, wilayah ini merupakan permukiman baru yang dihuni oleh para
pendatang yang bekerja di sektor pertanian.

Seiring waktu, pertumbuhan penduduk yang meningkat
menyebabkan Bina Karya Utama berkembang menjadi permukiman yang
lebih terstruktur. Setelah pemekaran wilayah dan pembentukan Kecamatan
Putra Rumbia, Bina Karya Utama ditetapkan sebagai desa administratif,
yang memainkan peran penting dalam layanan pemerintahan tingkat
kabupaten.

Dalam hal pengembangan wilayah, Bina Karya Utama kini terdiri
dari 6 dusun dan 19 RT. Pada tahun-tahun berikutnya, desa ini tercatat
sebagai desa terpadat di Kecamatan Putra Rumbia. Hal ini menunjukkan
bahwa sejak awal berdirinya, desa ini telah berfungsi sebagai pusat
kegiatan permukiman, sosial, dan ekonomi. Kepemimpinan desa telah
mengalami beberapa kali pergantian, dimulai dengan Muslimin (1979-

1981) sebagai kepala desa pertama dan berlanjut dengan kepala-kepala
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desa berikutnya, termasuk Hartono selaku Kepala Desa yang menjabat

sejak tahun 2022 sampai saat ini.

Secara historis, pembentukan Desa Bina Karya Utama tidak hanya

bertujuan untuk menyediakan perumahan baru, tetapi juga untuk

menciptakan pusat pengembangan masyarakat berbasis sektor pertanian

dan layanan pemerintah daerah.

2. Visi dan Misi Desa Bina Karya Utama

a. Visi Desa Bina Karya Utama

Mewujudkan Desa Bina Karya Utama sebagai desa yang maju,

mandiri, dan berdaya saing melalui pembangunan yang berbasis

masyarakat, penguatan sektor pertanian, dan peningkatan kualitas

pelayanan publik.

b. Misi Desa Bina Karya Utama

1)

2)

3)

Meningkatkan kualitas pemerintahan desa melalui pelayanan
publik yang transparan, akuntabel, dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat.

Mengembangkan infrastruktur desa seperti jalan, fasilitas umum,
dan sarana pelayanan dasar untuk mendukung mobilitas dan
aktivitas masyarakat.

Memperkuat sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian
utama, melalui peningkatan akses teknologi, penyuluhan, dan

pengelolaan lahan yang berkelanjutan.
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4) Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan,
sehingga tercipta proses pembangunan yang kolaboratif dan
berkelanjutan.

5) Meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat, baik
melalui program pemberdayaan ekonomi, penguatan UMKM,
maupun peningkatan akses terhadap pendidikan dan kesehatan.

6) Mewujudkan lingkungan desa yang aman, tertib, dan harmonis,

dengan memperkuat nilai-nilai sosial kemasyarakatan.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Bina
Karya Utama, Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah,
yang beragama Islam dan telah memiliki pekerjaan atau penghasilan.
Berdasarkan data desa, jumlah masyarakat yang memenuhi Kkriteria
tersebut sebanyak 1.852 orang.

Untuk menentukan jumlah sampel yang mewakili populasi, peneliti
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error) sebesar 10%,
sehingga diperoleh sampel sebanyak 95 responden. Kuesioner penelitian
disebarkan kepada 95 responden tersebut melalui metode survei langsung
sebelum analisis dilakukan.

Data deskriptif responden yang dikumpulkan dalam penelitian ini

mencakup jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan.

! Arsip Desa Bina Karya Utama
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a. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut adalah karakteristik responden dalam penelitian ini

berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4.1
Distribusi Jenis Kelamin Responden (n = 95)

Jenis

Frekuensi Persentase (%)
Kelamin
Perempuan 29 30,5%
Laki-laki 66 69,5%
Total 95 100%

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti

Tabel 4.1 tersebut menunjukkan distribusi jenis kelamin
responden dalam penelitian ini. Dari total 95 responden, sebanyak 66
responden (69,5%) berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 29
responden (30,5%) Dberjenis kelamin perempuan. Hasil ini
menggambarkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki. Kondisi
ini sejalan dengan karakteristik masyarakat setempat, di mana laki-
laki umumnya berperan sebagai pengambil keputusan dalam aspek
ekonomi keluarga, termasuk dalam hal pendaftaran haji. Dengan
demikian, dominasi responden laki-laki memberikan gambaran bahwa
keputusan dan minat mendaftar haji lebih banyak dipengaruhi oleh

pihak laki-laki dalam rumah tangga.
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b. Karakteristik Berdasarkan Usia
Berikut adalah karakteristik responden dalam penelitian ini

berdasarkan usia :

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Usia

Usia (tahun) Frekuensi (n) Persentase (%)
21-30 22 23,2%

31-40 16 16,8%

41-50 38 40,0%

51-60 17 17,9%

61-69 2 2,1%

Total 95 100%

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti

Tabel 4.2 tersebut menunjukkan distribusi usia responden
dalam penelitian ini. Usia responden berada pada rentang 21 hingga 69
tahun. Kelompok usia terbesar berada pada rentang 41-50 tahun
dengan jumlah 38 responden (40,0%), yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada fase usia dewasa madya, yaitu
periode ketika seseorang cenderung stabil secara ekonomi dan mulai
memikirkan perencanaan ibadah jangka panjang seperti haji.

Kelompok usia 21-30 tahun berjumlah 22 responden (23,2%),
kelompok usia 31-40 tahun sebanyak 16 responden (16,8%), dan

kelompok 51-60 tahun sebanyak 17 responden (17,9%), menunjukkan
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distribusi usia yang merata pada kategori dewasa produktif dan lansia
awal.

Kelompok usia paling sedikit adalah rentang 61-69 tahun
dengan 2 responden (2,1%). Jumlah yang kecil pada kelompok ini
dapat disebabkan oleh menurunnya kemampuan fisik. Secara
keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh
kelompok usia produktif yang telah memiliki kestabilan finansial
namun belum sepenuhnya memiliki pemahaman yang memadai
tentang proses dan urgensi mendaftar haji.

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

Berikut adalah karakteristik responden dalam penelitian ini
berdasarkan pendidikan :

Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Persentase (%)

SD 18 18,9%
SMP 39 41,1%
SMA 33 34,7%
Sarjana 5 5,3%

Total 95 100%

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti
Tabel 4.3 tersebut menunjukkan distribusi tingkat pendidikan
responden. Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMP,

yaitu sebanyak 39 responden (41,1%). Kelompok terbesar berikutnya
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adalah responden berpendidikan SMA, berjumlah 33 responden
(34,7%). Sementara itu, responden dengan pendidikan SD sebanyak 18
responden (18,9%), dan hanya 5 responden (5,3%) yang memiliki
pendidikan sarjana.

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat pendidikan dasar hingga menengah. Tingkat
pendidikan yang relatif rendah ini berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman responden mengenai ibadah haji, termasuk syarat, tata
cara pendaftaran, serta urgensi mendaftar sejak dini.

Rendahnya proporsi responden berpendidikan tinggi (sarjana)
juga memperkuat temuan bahwa pemahaman masyarakat terhadap
ibadah haji tidak merata. Dengan demikian, tingkat pendidikan
menjadi salah satu faktor yang turut memengaruhi rendahnya
pemahaman dan pada akhirnya berkontribusi pada rendahnya minat
mendaftar haji meskipun pendapatan masyarakat tergolong tinggi.

. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan dan Pendapatan Per-Bulan

Berikut adalah karakteristik responden dalam penelitian ini
berdasarkan pekerjaan :

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Pekerjaan Dan Pendapatan

No Pekerjaan Pendapatan/Gaji per Bulan n %

Buruh Tani  Rp700.000 — Rp1.000.000 5 53
Petani Rp1.500.000 — Rp3.000.000 57 60,0
Karyawan  Rp1.538.000 — Rp2.255.000 3 3,2
Pedagang  Rp1.700.000 — Rp3.000.000 10 10,5
Wiraswasta Rp1.800.000 — Rp4.000.000 16 16,8
PNS Rp2.785.700 — Rp4.575.200 4 4,2

o Ol WDN B
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Total 95 100

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti

Tabel 4.4 tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden
bekerja sebagai petani, yaitu sebanyak 57 orang (60,0%) dengan
pendapatan per bulan pada kisaran Rp1.500.000-Rp3.000.000. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan mata pencaharian
utama responden dengan tingkat pendapatan yang relatif sedang.
Pendapatan tersebut merupakan akumulasi dari perkiraan hasil panen
petani selama satu tahun yang kemudian dibagi ke dalam 12 bulan,
dengan perkiraan masa panen sebanyak 1-3 kali dalam setahun.

Responden yang bekerja sebagai wiraswasta berjumlah 16
orang (16,8%) dengan pendapatan per bulan berkisar antara
Rp1.800.000-Rp4.000.000, yang menunjukkan potensi pendapatan
yang lebih tinggi namun cenderung bervariasi. Sementara itu,
responden dengan pekerjaan pedagang sebanyak 10 orang (10,5%)
memiliki pendapatan pada kisaran Rp1.700.000-Rp3.000.000 per
bulan.

Sebagian kecil responden bekerja sebagai buruh tani, yaitu 5
orang (5,3%), dengan pendapatan terendah pada kisaran Rp700.000-
Rp1.000.000 per bulan. Responden dengan pekerjaan PNS berjumlah 4
orang (4,2%) memiliki pendapatan relatif lebih tinggi, yaitu
Rp2.785.700-Rp4.575.200 per bulan. Adapun responden yang bekerja

sebagai karyawan merupakan kelompok dengan jumlah paling sedikit,
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yaitu 3 orang (3,2%), dengan pendapatan Rp1.538.000-Rp2.255.000
per bulan.

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan adanya perbedaan
tingkat pendapatan/gaji responden berdasarkan jenis pekerjaan, yang

mencerminkan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang beragam.

C. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah instrument angket
yang dipakai cukup layak digunakan sehingga mampu menghasilkan data
yang akurat sesuai dengan tujuan pengukuran maka dilakukan uji validitas
setiap butir pertanyaan. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS 26.0 dengan taraf signifikansi
sebesar 10% . Sebelum menyebarkan ke sampel penelitian, peneliti
melakukan uji validitas menggunakan 30 responden diluar sampel dengan
karakteristik yang hampir sama. Bila rpiung > Twabel, maka instrumen
dikatakan valid dan sebaliknya jika rpjung < Twpe maka instrumen
dinyatakan tidak valid. Berikut merupakan hasil uji coba validitas yang

disebarkan ke 30 responden uji coba dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Pada 30 Responden Di Luar Sampel
Variabel Item r hitung | r tabel | Keterangan
pendapatan TP1.1 0.710 0.361 | Valid

TP1.2 0.710 0.361 | Valid
TP1.3 ]0.510 0.361 | Valid
TP1.4 | 0.411 0.361 | Valid
TP1.5 | 0.599 0.361 | Valid
TP1.6 | 0.639 0.361 | Valid




TP1.7 0.821 0.361 | Valid
TP1.8 0.821 0.361 | Valid
TP1.9 0.639 0.361 | Valid
TP1.10 | 0.530 0.361 | Valid
TP1.11 | 0.531 0.361 | Valid
TP1.12 | 0.821 0.361 | Valid
Pemahaman PX2.1 0.395 0.361 | Valid
PX2.2 0.400 0.361 | Valid
PX2.3 0.633 0.361 | Valid
PX2.4 0.543 0.361 | Valid
PX2.5 0.395 0.361 | Valid
PX2.6 0.711 0.361 | Valid
PX2.7 0.484 0.361 | Valid
PX2.8 0.528 0.361 | Valid
PX2.9 0.670 0.361 | Valid
PX2.10 |0.815 0.361 | Valid
PX2.11 |0.727 0.361 | Valid
PX2.12 | 0.651 0.361 | Valid
PX2.13 |0.815 0.361 | Valid
PX2.14 | 0.727 0.361 | Valid
PX2.15 | 0.651 0.361 | Valid
PX2.16 |0.433 0.361 | Valid
PX2.17 |0.434 0.361 | Valid
PX2.18 | 0.382 0.361 | Valid
PX2.19 | 0.667 0.361 | Valid
PX2.20 | 0.492 0.361 | Valid
minat MX3.1 |0.873 0.361 | Valid
MX3.2 |0.372 0.361 | Valid
MX3.3 | 0.821 0.361 | Valid
MX3.4 | 0.873 0.361 | Valid
MX3.5 | 0.763 0.361 | Valid
MX3.6 | 0.802 0.361 | Valid
MX3.7 | 0.732 0.361 | Valid
MX3.8 | 0.758 0.361 | Valid
MX3.9 |0.482 0.361 | Valid
MX3.10 | 0.615 0.361 | Valid
MX3.11 | 0.758 0.361 | Valid
MX3.12 | 0.741 0.361 | Valid
MX3.13 | 0.678 0.361 | Valid
MX3.14 | 0.741 0.361 | Valid
MX3.15 | 0.614 0.361 | Valid
MX3.16 | 0.482 0.361 | Valid

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti

&3
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Berdasarkan hasil uji validitas pada 30 responden di luar sampel,
seluruh item pada variabel TP1, PX2, dan MX3 memiliki nilai rpiyng lebih
besar dari ripe (0,361), sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai instrumen penelitian.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat sejauhmana instrumen
pengukuran menunjukan derajat keakuratan, ketepatan, dan ketelitiannya.
Suatu data dapat dinyatakan reliabel apabila data atau lebih peneliti dalam
objek yang sama menghasilkan data yang sama atau peneliti sama dalam
waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini,
ketentuan untuk menetapkan tingkat reabilitas suatu instrumen dinyatakan
reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60. Berikut ini adalah nilai
Cronbach Alpha pada 30 responden di luar sampel

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas Pada 30 Responden Di Luar Sampel

Variabel Cronbach Alpha Jumlah Item Keterangan

X1 0.911 12 Reliabel
X2 0.913 20 Reliabel
Y 0.943 16 Reliabel

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa ketiga
variabel penelitian memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,70, yaitu X1
sebesar 0,911, X2 sebesar 0,913, dan Y sebesar 0,943. Dengan demikian,

seluruh instrumen pada penelitian ini dinyatakan reliabel. Setelah
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melakukan uji reliabilitas ke 30 responden diluar sampel dan hasil semua
variabel adalah reliabel, kemudian peneliti menyebarkan kuesioner ke
sampel yang sesungguhnya yang berjumlah 95 responden.
. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan wuji heteroskedastisitas dengan
menggunakan SPSS versi 26.0. Hasil dari pengujian asumsi klasik tersebut
disajikan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual dari
model regresi berdistribusi normal atau tidak. Sebuah model regresi
dikatakan baik apabila residualnya berdistribusi normal. Pengujian
normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan software SPSS versi 26.0.

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel Sig.  Keterangan

Pendapatan (TP1) 0,108 Normal
Pemahaman (PX2) 0,724 Normal

Minat (MX3) 0,291 Normal

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti
Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
terhadap ketiga variabel penelitian, yaitu pendapatan (TP1),

pemahaman (PX2), dan minat mendaftar haji (MX3). Berdasarkan
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hasil pengujian, seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, yaitu pendapatan sebesar 0,108, pemahaman sebesar 0,724,
dan minat sebesar 0,291. Dengan demikian, ketiga variabel dinyatakan
berdistribusi normal.

Distribusi data yang normal menunjukkan bahwa data
memenuhi asumsi dasar untuk digunakan dalam analisis statistik
parametrik, termasuk analisis regresi linier berganda. Kondisi ini
memastikan bahwa hasil analisis regresi yang dilakukan dapat
diinterpretasikan secara tepat, sahih, dan reliabel.

. Uji Multikolineritas

Identifikasi adanya gejala multikolinearitas dapat dilakukan
dengan memperhatikan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
tolerance. Suatu model dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.00 Adapun hasil pengujian
multikolinearitas dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 26.0.

Tabel 4.8 Uji Multikolineritas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Pendapatan (TP1) | 0,977 10,024 | Indikasi multikolinearitas
Pemahaman (PX2) | 0,977 10,024 | Indikasi multikolinearitas

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti

Berdasarkan data pada tabel 4.8 yang disajikan pada tabel uji

multikolinearitas di atas, penelitian ini menunjukkan hasil pengujian
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dengan mengacu pada nilai tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Pada variabel pendapatan (TP1), nilai tolerance sebesar 0,977,
yang berarti lebih besar dari 0,10. Namun demikian, nilai VIF pada
variabel ini tercatat sebesar 10,024, yang melebihi batas umum VIF <
10,00. Kondisi  tersebut mengindikasikan  adanya  gejala
multikolinearitas, meskipun dalam tingkat yang relatif rendah.

Hal serupa juga terjadi pada variabel pemahaman (PX2), yang
memiliki nilai tolerance sebesar 0,977 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar
10,024 (> 10,00). Dengan demikian, berdasarkan kriteria VIF, variabel
pemahaman juga menunjukkan indikasi multikolinearitas.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
indikasi multikolinearitas pada model regresi yang digunakan. Namun,
karena nilai tolerance masih berada jauh di atas batas minimum dan
nilai VIF hanya sedikit melebihi angka 10, maka multikolinearitas
yang terjadi bersifat lemah (marginal) dan masih dapat ditoleransi.
Oleh karena itu, variabel pendapatan dan pemahaman masih dapat
digunakan secara bersamaan dalam analisis regresi berganda, dengan
catatan hasil estimasi diinterpretasikan secara hati-hati.

Uji Heteroskedasitas

Heteroskedastisitas merupakan kondisi dimana dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan varians residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan lainnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak

menunjukkan  adanya gejala  heteroskedastisitas. Pada  uji
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heteroskedastisitas pada penelitian ini peneliti menggunakan uji
Glejser. Berikut ini disajikan hasil pengujian heteroskedastisitas yang

dianalisis menggunakan SPSS versi 26.0.

Tabel 4.9
Uji Heteroskedasitas
Model B ]ESI:[r%r Beta t Sig.
(Konstanta) 16.612 5.249 3.138 .002
Total TP1 321 .094 331 3412 | .089
Total PX2 249 .092 263 2.707 | .146

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti
Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 uji heteroskedastisitas yang
dilakukan menggunakan metode Glejser, diperoleh nilai signifikansi
variabel total TP1 sebesar 0,089 dan total PX2 sebesar 0,146. Seluruh nilai
signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas.
4. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi
pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen.
Berdasarkan data yang telah diperoleh dan dianalisis menggunakan
program SPSS versi 26.0, hasil analisis regresi diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B t Sig. | Keterangan
(Konstanta) 16,612 | 3,138 | 0,002 | Signifikan
Pendapatan (TP1) | 0,321 | 3,412 | 0,002 | Signifikan
Pemahaman (PX2) | 0,249 | 2,707 | 0,008 | Signifikan
Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti
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Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda pada Tabel
4.10, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y7=16,612 +0,321(X1)+0,249 (X2)+e

Keterangan:

Y :Minat

X1 :Pendapatan

X2 :Pemahaman

e :Error (residual)

Adapun interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 16,612 menunjukkan bahwa apabila kedua
variabel independen, yaitu pendapatan (X1) dan pemahaman haji (X2),
bernilai nol, maka nilai minat. Nilai konstanta ini memiliki signifikansi
0,002, sehingga terdapat nilai minat awal sebelum mempertimbangkan
pengaruh variabel independen.

b. Koefisien pendapatan sebesar 0,321 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 satuan pada pendapatan akan meningkatkan minat
masyarakat untuk mendaftar haji sebesar 0,321 poin, dengan asumsi
variabel lain tetap konstan. Nilai t sebesar 3,412 dengan Sig. 0,002
menunjukkan bahwa pengaruh pendapatan bersifat positif dan
signifikan. Hal ini berarti semakin tinggi pendapatan seseorang,

semakin besar kecenderungan mereka untuk mendaftar haji.
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Cc. Koefisien pemahaman sebesar 0,249 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada variabel pemahaman akan meningkatkan
minat mendaftar haji sebesar 0,249 poin, apabila pendapatan dianggap
tetap. Nilai t sebesar 2,707 dengan Sig. 0,008 mengindikasikan bahwa
pemahaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat.
Meskipun pengaruhnya tidak sebesar pendapatan, pemahaman tetap
memberikan  kontribusi  penting dalam  meningkatkan minat
masyarakat. bahwa pendapatan dan pemahaman sama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat untuk
mendaftar haji.

Hasil pengujian analisis regresi linier berganda di atas
menunjukkan bahwa pendapatan dan pemahaman sama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji.
Namun demikian, pendapatan memiliki pengaruh yang lebih kuat
dibandingkan pemahaman. Dengan demikian, meskipun seseorang
memiliki kemampuan finansial yang baik, minatnya untuk mendaftar haji
tetap dapat rendah apabila tidak disertai pemahaman yang memadai
mengenai proses, syarat, dan urgensi pendaftaran haji.

5. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji t dilakukan untuk mengidentifikasi apakah
suatu variabel bebas secara parsial mempegaruhi variabel terikat. Uji t

diukur dengan membandingkan antara tpiune dengan tiper. Apabila (sig
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< 0,05) atau tpiung>tibe, maka secara parsial variabel independent
berpengaruh terhadap variabel dependent, begitu juga sebaliknya,
apabila (sig > 0,05) tpiung< twbe, maka secara parsial variabel
independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependent. Berikut

ini merupakan hasil uji t yang dianalisis menggunakan SPSS versi

26.0.
Tabel 4.11
Hasil Uji Parsial
Variabel B Std. Error | Beta t Sig.
(Konstanta) 16.612 | 5.294 3.138 | 0.002
Pendapatan (TP1) | 0.321 | 0.094 0.331 | 3.412 | 0.001
Pemahaman (PX2) | 0.249 | 0.092 0.263 | 2.707 | 0.008

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti

Pada penelitian ini nilai tye dicari pada taraf signifikansi 0,025
dengan menggunakan uji dua sisi. Perhitungan derajat kebebasan
adalah sebagai berikut:

df=n—k=95-3=92
Dengan demikian diperoleh nilai t tabel sebesar 1,986.

Variabel pendapatan (TP1) memiliki nilai tpiung sebesar 3,412,
yang berarti lebih besar daripada nilai tipe (3,412 > 1,986). Selain itu,
nilai signifikansinya adalah 0,001, lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, Ho ditolak dan H: diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pendapatan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
minat masyarakat untuk mendaftar haji. Koefisien regresi B = 0,321
menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan akan meningkatkan

minat mendaftar haji.



92

Variabel pemahaman (PX2) memperoleh nilai tpiung sebesar
2,707, yang juga lebih besar dibandingkan nilai type (2,707 > 1,986).
Nilai signifikansinya adalah 0,008, yang lebih kecil dari 0,05. Maka,
Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti pemahaman berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap minat mendaftar haji. Koefisien B =
0,249 mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemahaman seseorang
tentang haji, semakin tinggi pula minatnya untuk mendaftar.

Dengan demikian, kedua variabel independen dalam penelitian
ini, yaitu pendapatan dan pemahaman, terbukti memiliki pengaruh
signifikan secara parsial terhadap minat masyarakat untuk mendaftar
haji. Meskipun keduanya berpengaruh, nilai tyiwune menunjukkan bahwa
pendapatan memiliki kontribusi yang lebih kuat dibandingkan
pemahaman dalam meningkatkan minat masyarakat untuk melakukan
pendaftaran haji.

b. Uji Simultan (Uji f)
Uji f sendiri dilakukan untuk mencari adanya pengaruh
signifikan antara variabel independent dengan variabel dependen
secara bersamaan. Hy diterima dan H, ditolak apabila nilai fyjsung < fiabel

atau nilai signifikasi < 0.05 (5%).

Tabel 4.12
Hasil Uji Simultan
Sumber Sum of df Mean F Sig.
Variasi Squares Square
Regression 10557.600 2 | 5278.800 256.730 | .000°
Residual 1892.400 92 | 20.575
Total 12450.000 94

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti
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Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji simultan di atas, diketahui
bahwa model regresi yang melibatkan variabel pendapatan (TP1) dan
pemahaman (PX2) menghasilkan nilai fyune sebesar 256,730 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara
simultan kedua variabel independen tersebut berpengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji. Dengan demikian,
pendapatan dan pemahaman secara bersama-sama memberikan
kontribusi yang bermakna dalam menjelaskan variasi minat
masyarakat.

Meskipun hasil uji f menunjukkan bahwa kedua variabel
berpengaruh signifikan secara simultan, temuan penelitian ini juga
menegaskan bahwa pendapatan yang tinggi tidak secara otomatis
meningkatkan minat mendaftar haji apabila tidak diimbangi dengan
pemahaman yang memadai. Artinya, masyarakat yang memiliki
kemampuan finansial yang baik tetapi memiliki tingkat pemahaman
rendah tetap menunjukkan minat yang rendah untuk mendaftar haji.

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman haji merupakan
faktor kunci dalam membentuk minat masyarakat untuk melakukan
pendaftaran haji. Dengan demikian, meskipun aspek finansial
terpenuhi, keputusan seseorang untuk mendaftar haji sangat
dipengaruhi oleh sejauh mana ia memahami proses, syarat, tata cara,

serta urgensi dari pendaftaran haji itu sendiri.
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Adjusted R Square

Adjusted R Square adalah R Square yang telah disesuaikan,
adjusted R Square digunakan untuk melihat seberapa besar
kemampuan variabel X (variabel independent) mempengaruhi variabel
Y (variabel dependen) dan lazimnya ini yang paling akurat. Adjusted R
Square digunakan karena Adjusted R squared meningkat hanya jika
variabel independen signifikan dan mempengaruhi variabel dependen.
Sedangkan apabila variabel independen ditambahkan maka R square
meningkat, meskipun variabel independennya tidak signifikan dan
tidak pernah menurun. Semakin besar koefisien determinasi
menunjukkan semakin baik kemampuan variabel X menerangkan
variabel Y

Tabel 4.13
Hasil Uji Determinasi

Model

R R Adjusted R Std. Error of the
Square Square Estimate

1

0.921* | 0.848 0.844 2315

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti

Hasil tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa:

1. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,921 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel pendapatan
(X1) dan pemahaman (X2) terhadap minat masyarakat untuk
mendaftar haji. Karena nilai R bernilai positif, maka hubungan yang
terbentuk bersifat positif, yang berarti bahwa semakin tinggi
pendapatan dan semakin baik pemahaman seseorang mengenai haji,

maka semakin tinggi pula minat masyarakat untuk melakukan
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pendaftaran haji. Nilai R yang mendekati angka 1 menunjukkan
bahwa kedua variabel independen mempunyai peranan yang besar
dalam membentuk minat masyarakat.

2. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,844 menunjukkan bahwa secara
simultan pendapatan dan pemahaman mampu menjelaskan 84,4%
variasi perubahan minat masyarakat untuk mendaftar haji. Dengan
kata lain, sebagian besar perubahan minat masyarakat dapat
diterangkan oleh kedua variabel tersebut. Sementara itu, sisanya
sebesar 15,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian ini, seperti motivasi religius, dukungan keluarga,
lingkungan sosial, pengalaman ibadah sebelumnya, ataupun faktor
informasi dan sosialisasi terkait pendaftaran haji yang tidak

dianalisis dalam penelitian ini.

D. Pembahasan

1. Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap Minat Masyarakat untuk

Mendaftar Haji
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel pendapatan (TP1)
memiliki nilai tpiune sebesar 3.412 dengan signifikansi 0,001 (< 0,05).
Temuan ini mengindikasikan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji. Koefisien
regresi sebesar 0,321 menegaskan bahwa setiap peningkatan satu satuan
pendapatan akan meningkatkan minat mendaftar haji sebesar 0,321 poin.

Dengan demikian, pendapatan terbukti menjadi faktor penting dalam
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kesiapan finansial seseorang untuk melaksanakan pendaftaran haji,
mengingat ibadah ini membutuhkan biaya yang cukup besar serta
perencanaan ekonomi jangka panjang. Individu dengan pendapatan yang
stabil cenderung memiliki keyakinan yang lebih kuat untuk menyisihkan
sebagian penghasilannya sebagai tabungan haji.

Berdasarkan data karakteristik pekerjaan, mayoritas responden
bekerja pada sektor informal dan agraris. Sebanyak 57 responden (60,0%)
berprofesi sebagai petani, 16 responden (16,8%) wiraswasta, 10 responden
(10,5%) pedagang, 5 responden (5,3%) buruh tani, 4 responden (4,2%)
PNS, dan 3 responden (3,2%) karyawan. Komposisi pekerjaan tersebut
mencerminkan bahwa sebagian besar masyarakat memperoleh pendapatan
yang tidak stabil, karena sangat dipengaruhi oleh musim panen dan
fluktuasi harga komoditas pertanian.

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan
yang tinggi tidak selalu diikuti oleh minat yang tinggi untuk mendaftar
haji. Beberapa responden dengan pendapatan relatif tinggi justru
menunjukkan minat yang rendah. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
pemahaman mengenai prosedur pendaftaran, persyaratan, serta urgensi
pelaksanaan ibadah haji. Temuan ini menunjukkan bahwa pendapatan
berperan dalam meningkatkan kemampuan finansial, tetapi belum tentu
secara langsung mendorong keputusan untuk mendaftar haji.

Dengan demikian, pendapatan bukan merupakan satu-satunya

faktor penentu minat masyarakat dalam mendaftar haji. Faktor lain, seperti



97

tingkat pemahaman keagamaan dan motivasi religius, turut memengaruhi
keputusan tersebut. Oleh karena itu, upaya peningkatan minat berhaji tidak
hanya bergantung pada kondisi ekonomi masyarakat, tetapi juga
memerlukan edukasi dan sosialisasi yang berkelanjutan mengenai
pentingnya perencanaan ibadah haji sejak dini.

Pemahaman Haji Berpengaruh Signifikan terhadap Minat Mendaftar
Haji, Meski Kontribusinya Lebih Kecil dari Pendapatan

Hasil uji ¢ menunjukkan bahwa variabel pemahaman (PX2)
memiliki nilai #;wng sebesar 2,707 dengan signifikansi 0,008 (< 0,05). Hal
ini menegaskan bahwa pemahaman berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji. Koefisien regresi sebesar
0,249 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pemahaman
akan meningkatkan minat mendaftar haji sebesar 0,249 poin. Temuan ini
memperlihatkan bahwa pemahaman merupakan faktor internal yang
memegang peranan penting dalam mendorong keputusan seseorang untuk
melakukan pendaftaran haji.

Tingkat pemahaman yang baik mengenai syarat dan rukun haji,
mekanisme daftar tunggu, biaya, administrasi, serta tahapan manasik
membuat seseorang lebih siap dan termotivasi untuk segera melakukan
pendaftaran. Sebaliknya, kurangnya pemahaman menyebabkan masyarakat
tidak merasakan urgensi untuk segera mendaftar, meskipun mereka
memiliki kemampuan finansial. Kondisi ini tampak dari adanya responden

berpendapatan tinggi namun memiliki minat rendah untuk mendaftar haji
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karena pengetahuan mereka tentang proses dan ketentuan haji masih
terbatas. Dengan demikian, pemahaman berfungsi sebagai faktor penguat
yang mengoptimalkan pengaruh pendapatan terhadap keputusan berhaji.

Rendahnya pemahaman masyarakat juga dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan responden. Data penelitian menunjukkan bahwa
Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMP, yaitu sebanyak 39
responden (41,1%). Kelompok terbesar berikutnya adalah responden
berpendidikan SMA, berjumlah 33 responden (34,7%). Sementara itu,
responden dengan pendidikan SD sebanyak 18 responden (18,9%), dan
hanya 5 responden (5,3%) yang memiliki pendidikan sarjana. Tingkat
pendidikan yang didominasi menengah ke bawah ini menyebabkan
keterbatasan dalam memahami informasi teknis mengenai pendaftaran haji
misalnya prosedur administrasi, ketentuan setoran awal, hingga kebijakan
daftar tunggu yang panjang. Keterbatasan tersebut berdampak pada
rendahnya literasi keagamaan dan administrasi haji, sehingga masyarakat
tidak mampu memanfaatkan informasi secara optimal meskipun informasi
tersebut tersedia.?

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar masyarakat belum
mengetahui secara menyeluruh informasi penting terkait pendaftaran haji,
seperti syarat istitha’ah, tahapan manasik, prosedur pendaftaran online,
peran Kementerian Agama, ketentuan setoran awal BPIH, serta lamanya

masa tunggu keberangkatan. Kurangnya pemahaman tersebut

2 M Kamal et al., “Examining the Factors That Influence the Intention to Register for Hajj

Among Depositors in Tabung Haji Sabah,” Malaysian Journal of Business and Economics, 2023,

135.
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menimbulkan keraguan, ketakutan melakukan kesalahan administrasi, dan
persepsi bahwa proses pendaftaran sangat rumit, sehingga minat untuk
mendaftar menjadi rendah.

Selain itu, rendahnya tingkat pemahaman juga dipengaruhi oleh
minimnya kegiatan penyuluhan, kurangnya pendampingan kelembagaan,
rendahnya perceived behavioral control (persepsi bahwa proses
pendaftaran sulit), serta terbatasnya akses terhadap informasi resmi
mengenai pendaftaran haji. Faktor-faktor ini membuat masyarakat merasa
tidak percaya diri untuk memulai proses pendaftaran, meskipun mereka
sebenarnya telah memiliki kesiapan finansial.

Secara keseluruhan, pemahaman yang baik berperan signifikan
dalam meningkatkan minat masyarakat untuk mendaftar haji. Oleh karena
itu, peningkatan literasi, edukasi, dan pendampingan terkait pendaftaran
haji sangat diperlukan agar masyarakat tidak hanya siap secara finansial,
tetapi juga memiliki kesiapan pengetahuan dan mental dalam menjalani
proses administrasi maupun persiapan ibadah haji.®

3. Pendapatan dan Pemahaman Secara Bersama Sangat Menentukan
Minat Mendaftar Haji

Berdasarkan hasil analisis simultan melalui uji f pada Tabel 4.12,

diperoleh nilai fyinung sebesar 256,730 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05).

Hasil ini menunjukkan bahwa variabel pendapatan (TP1) dan pemahaman

¥ M Muna, A Amaluddin, and B Iman, “Organizing Hajj Manasik as an Effort to Increase
Knowledge of Hajj for Prospective Hajj Pilgrims at the Office of the Ministry of Religion of
Enrekang Regency,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 2022, 235,
https://doi.org/https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6il.
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(PX2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat untuk mendaftar haji. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak dan mampu memprediksi
minat berhaji secara akurat.

Kelayakan model tersebut diperkuat oleh hasil uji koefisien
determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,844. Angka
ini berarti bahwa pendapatan dan pemahaman secara simultan mampu
menjelaskan 84,4% variasi minat masyarakat untuk mendaftar haji,
sedangkan 15,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian.
Faktor-faktor luar tersebut antara lain motivasi religius, dukungan
keluarga, literasi keuangan, pengalaman ibadah, peran kelembagaan
(Kemenag/KBIH), serta pengaruh lingkungan sosial yang turut
memengaruhi keputusan berhaji.

Besarnya pengaruh simultan tersebut menunjukkan bahwa
pendapatan dan pemahaman merupakan dua faktor yang tidak dapat
dipisahkan. Pendapatan menyediakan dasar kemampuan finansial bagi
masyarakat untuk memenuhi biaya pendaftaran dan persiapan
keberangkatan haji. Namun, kemampuan finansial ini tidak selalu
berbanding lurus dengan tingginya minat berhaji. Penelitian menemukan
bahwa sebagian responden yang memiliki pendapatan tinggi tetap
menunjukkan minat yang rendah karena minimnya pemahaman mengenai

prosedur administrasi, masa tunggu, dan syarat istitha’ah. Temuan ini
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menunjukkan bahwa pendapatan saja tidak cukup untuk mendorong
keputusan berhaji apabila tidak diiringi oleh pemahaman yang memadai.’

Sebaliknya, responden dengan pemahaman yang baik cenderung
memiliki minat berhaji yang lebih tinggi meskipun berada pada kategori
pendapatan sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman berperan
sebagai reinforcer yang memperkuat dan memaksimalkan pengaruh
pendapatan. Pemahaman yang baik menciptakan kesadaran religius,
persepsi positif terhadap ibadah haji, serta motivasi untuk segera
mendaftar karena menyadari pentingnya mengantisipasi masa tunggu yang
panjang.

Keterkaitan antara kedua variabel ini juga tidak terlepas dari
kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Bina Karya Utama. Sebagian
besar masyarakat bekerja sebagai petani (60%), yang pendapatannya
bersifat fluktuatif dan dipengaruhi musim. Ketidakstabilan pendapatan ini
membuat sebagian masyarakat merasa ragu untuk mengambil keputusan
berhaji tanpa adanya pemahaman yang cukup. Oleh karena itu,
pemahaman menjadi semakin penting sebagai landasan informasi yang
dapat memperkuat keyakinan masyarakat untuk mendaftar haji, meskipun
kondisi pendapatan tidak selalu stabil.®

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa

pendapatan dan pemahaman tidak hanya berpengaruh signifikan secara

* Sulthonul Aulia and Darihan Mubarak, “Indonesian Millennials > Financial Behavior in
Responding to the Cost of Hajj,” Journal of Islamic Economics, Management, and Finance 4, no.
2 (2025), 234, https://journal.itqanpreneurs.com/index.php/itqan/index.13.

® Tabe Et Al, “Analysis Of Financial Determinants Of Urban Community Interest In
Hajj : Study Of The Bugis Tribe In Makassar And Manado.”, 654
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parsial, tetapi juga memiliki pengaruh sangat kuat ketika diuji secara
simultan. Pendapatan memberi kemampuan finansial, sedangkan
pemahaman memberi keyakinan, motivasi, serta dorongan kognitif bagi
masyarakat untuk mengambil keputusan berhaji. Ketika kedua faktor ini
berjalan secara selaras, minat masyarakat untuk mendaftar haji menjadi

semakin kuat dan lebih terarah.®

® M Munir, D Saibil, and D Saputra, “The Influence of Income, Company Reputation, and
Waiting Lists for Hajj on the Interest of Generation Z in Saving for Hajj Deposits in Islamic
Banks,” Journal of Business Management and Islamic Banking, 2024, 311.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian yang terkumpul dan pengujian yang

dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda pada 95 responden,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pendapatan (X;) berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat untuk mendaftar haji.
Nilai thing = 3,412 > tgpea = 1,986 dan signifikansi 0,001 < 0,05
menunjukkan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan.
Artinya, semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin besar
kemungkinannya untuk memiliki minat mendaftar haji.

2. Pemahaman Haji (X;) berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat
untuk mendaftar haji.
Nilai thiwne = 2,707 > tape = 1,986 dengan signifikansi 0,008 < 0,05
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman yang baik mengenai syarat,
prosedur, dan makna haji secara nyata meningkatkan minat masyarakat
untuk mendaftar.

3. Tingkat pendapatan dan pemahaman tentang haji secara simultan
memengaruhi minat masyarakat untuk mendaftar haji.
Nilai fyjwne = 256,730 > figper = 3,138 dan signifikansi 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki pengaruh bersama-sama

yang signifikan dalam menjelaskan minat masyarakat mendaftar haji.
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4. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,844 menunjukkan bahwa pendapatan
dan pemahaman secara simultan memberikan kontribusi sebesar 84,4%
terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji, sedangkan 15,6%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, seperti
religiusitas, dukungan keluarga, paparan informasi haji, kebiasaan sosial,
dan prioritas ekonomi keluarga.

Secara keseluruhan, studi ini menunjukkan bahwa bahwa pendapatan
tinggi tidak selalu menghasilkan minat berhaji yang tinggi apabila tidak diikuti
dengan pemahaman yang memadai. Banyak responden yang secara ekonomi
mampu, namun tetap memiliki minat rendah karena kurang memahami proses,
syarat, manfaat, dan pentingnya mendaftar haji lebih awal. Hal ini
menegaskan bahwa pemahaman merupakan faktor kunci yang memperkuat

pengaruh pendapatan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengusulkan beberapa saran
yang diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, sebagai berikut:
1. Bagi Masyarakat Desa Bina Karya Utama
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa pemahaman mengenai rukun haji,
tahapan manasik, prosedur pendaftaran haji online, serta pemanfaatan
program tabungan haji masih tergolong rendah. Oleh karena itu,
masyarakat diharapkan dapat meningkatkan usaha dalam memperoleh
informasi, baik melalui mengikuti kegiatan penyuluhan, menghadiri

manasik pra-keberangkatan, maupun memanfaatkan media informasi
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resmi seperti aplikasi Satu Haji, platform media sosial seperti Facebook
dan Instagram maupun website resmi Kementrian Agama untuk
mengetahui informasi terbaru seputar haji. Upaya ini penting agar
masyarakat memiliki pemahaman yang memadai sehingga dapat
mengambil keputusan terkait pendaftaran haji secara lebih matang.

Kepada Kementerian Agama Kabupaten Lampung Tengah

Penelitian ini merekomendasikan agar kegiatan sosialisasi dan penyuluhan
terkait ibadah haji lebih diperluas dan didistribusikan secara merata ke
tingkat desa. Temuan mengenai rendahnya pengetahuan masyarakat terkait
tahapan pendaftaran dan manasik haji menunjukkan perlunya peningkatan
intensitas komunikasi publik. Kementrian Agama dapat bekerja sama
dengan KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Putra Rumbia untuk
dapat memperkuat akses masyarakat terhadap informasi melalui kegiatan
edukasi langsung, pemanfaatan media digital, serta kolaborasi dengan
pemerintah desa dan tokoh masyarakat.

Pemerintah Desa Bina Karya Utama

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk meningkatkan peran
fasilitatif dalam penyebaran informasi keagamaan, khususnya terkait
ibadah haji. Pemerintah desa diharapkan dapat bekerja sama dengan
Kemenag maupun KUA, dalam menyediakan forum sosialisasi rutin,
pendampingan pembukaan tabungan haji, serta penyediaan sarana

informasi publik. Dukungan pemerintah desa sangat diperlukan agar
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masyarakat lebih mudah mengakses informasi dan layanan haji tanpa
harus keluar wilayah.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian lanjutan disarankan untuk memasukkan variabel lain, seperti
religiusitas, dukungan keluarga, atau akses informasi, untuk mendapatkan
hasil yang lebih komprehensif. Penelitian dengan metode campuran juga
dapat dipertimbangkan untuk memberikan pemahaman yang lebih

mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat haji.
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KUESIONER PENELITIAN

A. IDENTITAS RESPONDEN
. Nama Responden:
2 Jemis Kelamin:
3. Usia:
4. Pekerjuan:

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Sebelum melakukan pengisian kuesioner, diharapkan responden membaca
pernyataan dengan teliti dan cermat
Isilah data diri sesvai keadaan sebenamya pada identitas responden,
Pilih salah satu jawaban disetiap butir pemyataan,
. Pastikan bahwa jawaban-jawaban yang anda berikan adalah jawaban yang
Jujur, apa adanya dan sesuai dengan kenyataan.
Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda berdasarkan
pernyataan dibawah ini.
Keterangan:
STS : Sangat Tidak Setuju (1)
TS : Tidak Setuju (2)
S : Setuju (3)
SS : Sangat Setuju (4)

. - ~

C. PERNYATAAN KUESIONER
1. Variabel Tingkat Pendapatan (X,)

Alternatif Jawaban
o e STS[ 7s | s | ss
Jumlah Penghasilan
Penghasilan bulanan yang saya terima

1. | setiap bulan mampu mencukupi
kebutuhan hidup keluarga saya.

2. | Jumlah penghasilan bulanan says saat ini
belum sesuai dengan yang saya harapkan.

3, | Penghasilan yang saya perolch dapat saya
gunakan untuk menabung




4.

Penghasilin sayn memungkinkan saya
untuk memenuhi keinginan pribadi
seperti rekreasi atou menabung.

Sumber Penghusilun

5.

Saya  mengandalkan  penghasilan
sumpingan untuk memenuhi kebutuhan
pokok keluarga, :

Saya tidok memiliki tambahan sumber
penghasilan di luar pekerjaan ulama.

7

Usabn  sampingan saya membaniu
meningkatkan total penghasilan keluarga.

8.

Penghasilan saya berasal lebih dari satu
jenis pekerjaan

Stabilitas Penghasilan

9.

Jumlah penghasilan yang saya terima
setiap bulan cenderung stabil (tidak
mengalami  penurunan  atau  kenaikan
drastis)

10,

Penghasilan  saya sering  mengalami
penurunan secara tiba-tiba,

Stabilitas penghasilan memudahkan saya
untuk membuat perencanaan keuangan
bulanan,

12,

Pendapatan saya sering tidak menentu dari
bulan ke bulan,

2. Variabel Pemuahaman (X2)

NO

Pemyataan

Alternatif Jawaban
STS | TS S

Pengetahuan Faktual
1. | Saya memahami rukun dan syarat wajib

dalam ibadah haji.

2,

Saya mengetahui perbedaan utsma dalam
pelaksanaan rukun antara ibadah haji dan
umrah

Saya mengetahui bahwa haji merupakan
salah satu rukun Islom yang wajib bagi
yang mampat,

Saya mengetahui bahwa ibadah haji
hanya diwnjibkan sekali seumur hidup.,

Pem

ahaman Prosedural

Saya mengetabui bahwa pendaftaran haji

memiliki daflar tunguu (waiting list).




Sayn mengetahui tahapan-tahopan yang
harus dilalui untuk mendaftar haji.

Saya memahami tahapan manasik haji
yang harus diikuti sebelum
keberangkatan. _

Saya mengetahui bahwa pendaflaran haji
dapat dilakukun secara online melalui
likasi satu haji.

Pem

ahaman Konseptual

9.

Saya memahami bahwa ibadah haji
merupakan bentuk ketaatan kepada Allah
SWT, bukan sekadar tradisi sosial.

10.

Saya menganggap bahwa haji hanya
untuk menunjukkan status sosial di
masyarakat,

1.

Saya memahami makna spiritual di balik
pelaksanaan ibadah haji.

12,

Saya menganggap ibadah haji tidak
memiliki makna khusus selain kewajiban
formal.

Pemahaman Finansial

13.

Saya mengetahui besarnya biaya untuk
menunaikan ibadah haji.

14,

Saya memahami bahwa besaran biaya
perjalanan ibadah haji dapat berubah
setiap tahun tergantung kurs dan
kebijakan.

15.

Saya memahami pentingnya menabung
sejok dini untuk mendaftar haji.

16.

Saya mengetohui adanya program
tabungan haji yang disediakan oleh bank
syariah.

Pem

ahaman Aplikatif

17,

Saya memahami bahwa biaya haji dapat
berubah sesuai kebijakon pemerintah,

Saya memiliki rencana untuk mendaftar
haji dalam | sampai 3 tahun ke depan.

19.

Sayn memahami bahwa proses
pendafiaran haji memeriukan
kelengkapan dokumen administrasi,

Saya tertarik mengikuti kegintan
sosialisasi atau manasik haji, meskipun

belum mendaflar,

3. Variabel Minat Mendaftar Haji (Y)

(NO|

Pernyataan

Alternatif Jawaban

]




|
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Perasann Senang

Saya merasa bahugia ketika mendengar
kabar tentang keberangkatan jamaah haji.

Saya merasa antusias ketika ada
sosinlisasi atau kegiaton yang
berhubungan dengan ibadaly haji,

Saya merasa tenang dan senang ketika
membicarakan tentang ibadah haji.

4.

Saya merasa terpanggil atau terinspirasi
secara emosional ketika melibat

pelaksanaan ibadah haji.

Ketertarikan

5.

Saya memiliki motivasi pribadi untuk
memahami proses ibadah haji.

Saya terarik untuk membicarakandan
betukar informasi dengan orang lain
mengenai ibadah baji.

Saya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
tentang pelaksanaan ibadah haji.

Saya menyempatkan diri untuk membaca
atau mendengorkan berita/informasi
terbaru tentang ibadah haji.

Perhatian

9.

Saya memperhatikan informasi resmi
tentang biaya dan waktu tunggu ibadah
haji.

10,

Saya sclalu berusaha mencari tahu dan
mengikuti perkembanan kebijakan baru
terkait ibadah haji.

Saya berusaha mengikuti perkembangan
terbaru terkait pendaflaran haji.

12,

Saya aktil memperhatikan pengumuman
atau sosialisasi tentang haji dari
pemerintah yang disiarkan melalui TV
ataupun platform media sosial lainnya.

Kemauan

13

Saya berkeinginan kuat untuk segera
mendalftor haji.

14.

Saya merasa belum perlu mendafiar haji
sckarang.

I5.

Saya siap melengkapi dokumen yang
diperlukan uniuk pendafiaran haji.

16.

Saya tidak memiliki dorongan untuk
menyiapkan diri menjodi calon jamaah
haji.
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Maka dengan ini kami sampaikan kepada Kepala Desa Bina Karya Utama bahwa
Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di Desa Bina
Karya Utama, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul "PENGARUH TINGKAT PENDAPATAN DAN
PEMAHAMAN HAJI TERHADAP MINAT MASYARAKAT UNTUK MENDAFTAR
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Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara;

Nama . AMANDA FATMAWATI
NPM 1 2203042001

Semester ¢ 7(Tujuh)

Jurusan : Manajemen Haji dan Umroh

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di Desa Bina Karya Utama, guna mengumpulkan
data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul *PENGARUH TINGKAT
PENDAPATAN DAN PEMAHAMAN HAJI TERHADAP MINAT MASYARAKAT
UNTUK MENDAFTAR HAJI (STUDI KASUS DESA BINA KARYA UTAMA, PUTRA
RUMBIA, LAMPUNG TENGAH)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas inl sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/Instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro

Pada Tanggal :15Desember 2025

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat




PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
KECAMATAN PUTRA RUMBIA

KAMPUNG BINA KARYA UTAMA

5 I‘
Nomor : 000/438 /18 02.28 2002/X11/2025

Menindak Lanjuti Surat IZIN RESEARCH Nomor B-0794/In.28/D.1/1 L.00/12/2025, Saya Kf:;?a!n
Kampung Bina Karya Utama Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten Lampung Tengah memberi izin

kepada

Nama : AMANDA FATMAWATI

NPM 1 2203042001

Semester :7( Tujuh )

Jurusan : Manajemen Haji Dan Umroh

Judu! "PENGARUH TINGKAT PENDAPATAN DAN PEMAHAMAN

HAJI TERHADAP MINAT MASYARAKAT UNTUK MENDAFTAR
HAJL (STUDI KASUS DESA BINA KARYA UTAMA, PUTRA
RUMBIA, LAMPUNG TENGAH)"

Untuk melakukan RESEARCH di Kampung Bina Karya Utama Kee. Putra Rumbia Kab. Lampung
Tengah

Demikian surat ini dibuat agar dapat digunakan scbagaimana mestinya.

Bina Karya Utama, 17 Desember 2025

Kepala Kampung




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

d j \ |b FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
y 2 Ki Hagar Dowantieis 15A kingmulyo, Metro Timur, Kola Melro, Latmgung, 34111

AR VR Tolopon (0725) 41507, Faksenili (0726) 47206

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa;

Nama . Amanda Fatmawali
NPM 1 2203042001
Jurusan : Manajemen Haji dan Umroh (MHU)

Adzlah benar-benar telah mengifimkan naskah Proposal berjudul Pengaruh Tingkat
Pendapatan Dan Pemahaman Haji Terhadap Minat Masyarakat Untuk Mendaftar Haji
(Studi Kasus Desa Bina Karya Utama, Putra Rumbia, Lampung Tengah) untuk diuji
plagiasi. Dan dengan ini dinyatakan LULUS menggunakan aplikasi Turnitin dengan Score

19%.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 21 Oktober 2025
Ketua Ju

NIP.198703192020121003

rusan Manajemen Haji dan Umroh



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
UNIT PERPUSTAKAAN
NPP: 1807062F0000001
Jokan Ki Hojar D No 118, Wingmulyo 15 A, Molro Timus Kots Metro Lampung 34112
Tolapon (0725) 47207, 42775, Fakwenil (0724) 47200,
Wabado waw metrountv ac id, e mal_isrenelro@melrouniv ac id

(> KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\. /a
\

N —_—

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-892/Un.36/S/U.1/0T.01/12/2025

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Universitas Islam Neger|
Jurai Siwo Lampung menerangkan bahwa °

Nama - AMANDA FATMAWATI
NPM 2203042001
Fakultas / Jurusan ‘Ekonomi dan Bisnis Islam / Manajemen Hajl dan Umroh

Adalah anggota Perpustakaan Universdas Islam Negerl Jurai Siwo Lampung
Tahun Akademik 202572026 dengan nomar anggota 2203042001,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Universdas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibual, agar dapat dipergunakan seperiunya.

~




ﬂ KEMENTERIAN AGAMA
A1 UNIVERSITAS ISLAM NEGERIJURAISIWO LAMPUNG
———— FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
I Ki Majar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo. Meuu Tunur RotaMetro Telp (0725) T
Tay (U72%) 4729 o

—

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAY SKRIPSI

Nama = Amanda Fatmawati Jurusan/Fakultas - MHU/ FEBI
NPM 2203042001 Semesier/TA  + VIV2025
Na| Hal-hal yang dibicarakan B

{ | Tanggal |
| Sain/39-94] Voo LB canbmban UM He.d
Th 2019 Jeabrasy f"‘?‘l‘%"’”“
oSt i L umed abe peredenn
Kemtrnn, fenbmg Qoo K {enegho
Wy
- ot 14 Cowsn tungg, lay )
, oo bty huat Jloa Mneantalon
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( Fown G Vs L‘wr“?).

Ab«’ (r"'r-hfa' vy

v

Meb ) o
(5) T Fonmilon  Gimp by
-'P“,{ l.a 3‘ n?”}"""’ .

Mahasiswa Ybs,

I

Amanda Fatmawati
10312019032017 NPM. 2203042001




Nama
NPM

KEMENTERIAN AGAMA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
n nlh-h-..l-v-muw Sicaro Tamar Kots Mo Telp (0725) 41507

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Amanda Fatmawan

2203042001

Semester /[ TA - VIl 2028

Juresan Fakuitas - MHU/ FEBI

ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

fm@ny)ams

==

Harv
Tanggal |

Hal-hal yang dibicarakan

-
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NPM. 2203042001



f& UNIVE KEMENTERIAN AGAMA .
L UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

I Ki Vajar Dewamara Kampus 19 A Insngmutyo. Metro Tumr Kota Metro Telp (0725) 41507
T — . B2 K12 -

i

FORMULIR KONSULTAST BIMBINGAN SKRIPSI

Nama - Amanda Fatmawat Jurusan/Fakultas - MHUY/ FEBI

NPM 2203042001 Semestet/TA VIV 2025

TR s - Tanda
1N | Tunggal AL’ - ||»u|!=-.iuunu- Tangan

Pecbopatsee Hp foreiomn | —
- Hipoiers T g 4o,
byl vat S ko 0,0
gClé. W.- L“v ;
/4& “ c‘a’, r ./.“_( ?

e

Amanda Fatmawatl
110312019032017 NPM. 2203042001




ﬁj \ KEMENTERIAN AGAMA
NIVERSITAS ISLAM NEGERIJURAISIWO LAMPUNG

—_— FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
"‘"“'Ml—..u X gy, Metis Tiamar Kita Metso Telp (0729) 41507
Fan 072%) WT2%) 472

FORMULIR KONSULTASE BIMBINGAN SKRIPSI

Nama  Amands Fatmawat JunsmanFakultas - MHLV FEBI
NPM 2203042001 Semester / T A ViV 2025

T Mard | = Tanda
| No R al-hal yang dibicarakan N

‘ G/-qu P.'h“, b.’ i. M sy y—
hd‘flghp don &r“h.\

. fu...t.... Beb v d

- |
Dosen Pembimbing

~

NIP. 19110312019032017



9 KEMENTERIAN AGAMA

. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAL SIWO LAMFUNG
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

" n"""—-—-u..-uumu-t—l—n-t*m«m

—— Fan (9723) 477

FORMULIR KONSULTAS! BIMBINGAN SKRIPSt

Nama  Amanda Fatmawat JurmsanFakulias < MIILY FEBI
NPM - 2200042001 Somester/TA - VIV 2028
T Mari Tands
. | 8fe Saeay

- Buowr el ’“..‘”/ sasdbel

I I
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‘ 9 U - KEMENTERIAN AGAMA .
| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

Sew Ml iy

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

T K Vo Dowantara Kampus 15 A longgnnlys, Metio Vit Kots Metro Telp, (0725) 41507
e —— Fan (0725) 4729%

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIFSI

Nama : Amanda Fatmawati Juusan/Pakultas - MHU/ FEBI
NPM - 2203042001 Semester /TA  + VIV 2025
No | Mari/ == Tanda

" | Tanggal Webdnd yong asrwine T
U | Pabu/ - f\nhilu L v
1B/ 1o/ 0215
> f"“;'h Tebut or"\:nol vanabal,
it ool e it
dlan Bod /’}“"“, ’:-rl_’
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Q’j.ln?ﬁn,l acak ] & /%

;" 'o'mu z
P/, 10 f henya Swhbe,

Mahasiswa Ybs,

.

Amanda Fatmawati
10312019032017 NPM. 2203042001
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UN EMENTERIAN AGAMA
IVERSITAS lSl.AM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

5 n"""“‘“‘h“bm Matro Tumes Kota Mewn Telp (0725) 41507
—— W Om25) AT

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama  Amanda Fatmawati
NP'M 2203042001

Jurusan/Fakultas - MHUY/ FEBI
Scmester / TA : VI 2025

Tands
| Ne T“""' Halk-hal yang diblcarakan

| | fawn
Yofen| A whk G atinackas

Mahasiswa Ybs,

NIP.[¥99110312019032017



% KEMENTERIAN AGAMA
<1115 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURATSIWO LAMPUNG
— FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IR Hajar Dewantars Kampus 19 A Irisgeoudyo, Metin Timur Kota Metro Telp (0725) 41507
Fax (072%) 47200

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama  Amanda Fatmawati Prodi/Fakultas MHU/ FEBI

NPM 2203042001 Semester /TA VIV 2028

(o T ®w : ‘ " Tanda

No| o :"l*’,l Hak-1ial Yang Dibiearakan i
Rabyy -

rdeni) Ruibion.s Prnalit'o .,
L S
= n doly ﬁ”.,. fanly

baton o Sl Y
flru.o..,.’.. i

o AcC  guihne

110312019032017 NPM. 2203042001



ﬁ/ KEMENTERIAN AGAMA B
115 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
— FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

TR Haar Dewantara Kampus 15 A Irisgalyo, Metro Timur Kota Metro Telp (0725) 41567
Fax (07254720

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama  Amanda Fatmawati Prodi/Fakultas MHU/ FEBI
NPM 2203042001 Semester (T A Vil 2025
' No LI'..“W \ | Makiial Vang Dibicarakan _
| : :
Kmal / pﬂ”""' km‘t;ornr /u-&olnd)
3
//ﬂ/ o Nomor 1. 2,3 8 oan 1,
|
i
|
|
mbing Ybs,

NIY. 199110312019032017 NPM. 2203042001




Qﬂ) KEMENTERIAN AGAMA .
715 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURATSIWO LAMPUNG
e FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

TR Wajar Dewantara Kampus 19 A lringilyo, Metro Tunan Kots Metro Telp (0725) a1
Fas (0729) 47200

FORMULIR KONSULTAST MIMBINGAN SKRIPSI

Nama  Amanda Fatmawati Prodi/Fakultas - MHLY FEBI
NPM 220304200 Semester /T A VIV 2025
C Mari/ e Tonds
_’ﬂ Tanggsl Hal-Hal Yaog Dibicarakan Ton
Sena / - A quihoner
17 /ul 2018

- W valditur 4 petiab e ofg
fanple Razponan

NI 10312019032017



KEMENTERIAN AGAMA :
<15 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
e—— A\ KULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

1K Hajar Dewastars Kampuas 15 A lringmulyo, Metro Tunur Kota Metro Telp (0725) 41507
Fax (0725) 47296

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama  Amanda Fatmawati Prodi/Fakultas  : MHU/ FEBI
NPM - 2203042001 Semester /TA VIl 2025
No | Mari " Mal-Hal Yang Dibicaraka nda
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A

NIP, 199110312019032017 NPM. 2203042001




Qﬂ) KEMENTERIAN AGAMA
L5 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
_— FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

R K Hapsr Dewantars Kampus 13 A Jongmulyo. Metro Tamar Kota Metre Telp (0725) 41507
Fan (0729) 472%

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama  Amanda Fatmawati ProdyFakultas - MHU/ FEBI
NPM 2203042001 Semester [TA VIV 2025
? Hari/

E _ Tands
L_o T | lhl-thl Yang Dibicarakan

' | Robu /

- . A < .
¥ ik ktvﬂl aql/ fy.v Valdoh;

'h’"“. han

Pis

Tangan
- B, -
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bant

110312019032017 NPM. 2295042001



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
—— FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

I K3 Majar Dewantars Kampus 15 A Iringmulyo, Metro Timur Kota Metro Telp (0725) 41507
Fas (0729) 47296 e

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Amanda Fatmawati Prodi/Fakultas - MHU/ FEBI
NPM 2203042001 Semestet /TA - VIV 2025
e 'rl.':;:u Hal-Hal Yang Dibicarakan ;_l'ud-.
Kamy/ : -
¥ 04 z1eag JCC ‘!Im‘lnqyo{yabk’a
Mahasiswa Ybs,

NIP. 199110112019032017 NPM. 2203042001



Wawancara Dengan Bapak Hartono Selaku Kepala Desa
Bina Karya Utama




Wawancara Dengan Bapak Hadiq Selaku Tokoh Agama dan Pemilik Pondok
Pesantren Miftahussaadah

Wawancara Dengan Bapak Jalil Seorang Pengusaha



Menyebarkan Angket kepada inisial Bpk. F (Masyarakat) Desa Bina
Karya Utama, Putra Rumbia, Lampung Tengah

Menyebarkan Angket kepada inisial Ibu S (Masyarakat) Desa Bina
Karya Utama, Putra Rumbia, Lampung Tengah
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UJI VALIDITAS 30 RESPONDEN

Correlations

P11 P12 P13 TP14 TP15 P16

TP11  Pearson Comelation 1 1000 108 158 385 505

Sig. (2+tailed) 000 205 405 047 001

N 30 30 30 30 30 30

TP12  PearsonCorrelation  1.000 1 198 158 365 505

 Sig. {2-tailed) 000 205 405 047 001

N 30 30 30 30 30 30

TP13  Pearson Correlation 198 198 1 387 305 446
Sg(mled)  m5 25 s o o
N 30 30 30 30 30 30

TP14  Pearson Cormelation 158 A58 387 1 265 208

Sig. (2-tailed) 405 405 035 157 27

N 30 30 30 30 30 30

TP15  Pearson Correlation 385 365 305 285 1 528"

_Sig.(2-tailed) 047 047 101 157 003

N 30 a0 30 30 30 30

TP16  Pearson Comelation " 508" A48 208 528" 1
Sig. (2-tailed) 001 001 013 211 003 |
N 0 30 30 30 30 30

TP17  Pearson Correlation 530" 530 516 404" 549~ 340

_Sig. (2-talled) 003 003 003 006 002 066

N 30 30 30 30 30 30

TP18  Pearson Comelation 530" 5307 516" 404" 5407 340
 Sig. (2-tailed) 003 003 003 006 002 086

N 30 30 30 30 30 30

TP19  Pearson Correlation 505 505" 446 208 528" 1000
S, i) o wr on am os me
N 30 30 % 3% 3% 30

TP1.10  Pearson Correlation 548" 546" 166 230 415 445

_ Sig. (2-tailed) 002 .002 382 222 023 014

N 30 30 30 30 30 30

TP1.11  Pearson Correiation 458’ 458 318 17 266 256

_ Sig. (2-ailed) o1 o011 086 365 155 M

N 30 30 30 30 30 30

TP112 Pearson Corelation 530" 530" 516 A4 549" 340
Sig. (2-tailed) 003 003 003 006 & 002 066

N 30 30 30 30 30 30




Correlations

TP1.7 TP18  TP1S  TPL10 TPL11  TPL12
TPt1  Pearson Correlation 530" 5307 505" 548" 458" 530"
 Sig. (2+siled) 003 003 001 002 011 003
N 30 a0 30 30 30 30
TP12  Pearson Correlation 530" 5307 505" 546" 458 530"
‘Sig. {2-tailed) o3 003 o0t 002 o1 003
N 30 30 30 30 30 30
TP13  Pearson Corrsiation 516" 516 446 166 318 516
_ Sig. {2-tailed) 003 003 013 382 086 003
N 30 a0 30 30 30 30
TP14  Pearson Correlation 494 494" 208 230 an a04”
Sig. (2-tailed) 006 006 271 222 385 006
N 30 30 30 30 30 30
TP15  Pearson Correlstion 549" 549" 528" 415 268 549"
_ Sig. {2-ailed) 002 002 003 023 155 002
N 30 30 0 30 30 0
TP16  Pearson Correlation .340 340 1000 445’ 256 340
_ Sig. (2-tailed) 066 066 .000 014 A7 066
N 30 30 30 30 30 30
TP17 _ Pearson Corslation 110007 30 358 54T 10007
N 0 30 30 30 30 30
TP18  PearsonCorelaton  1.000" 1 340 358 546 1.000
_Sig. (2-tailed) 000 086 052 002 000
N 30 30 30 30 30 30
TP19  Pearson Correlation 240 340 1 445 256 340
 Sig. (2-taled) 066 066 014 an 066
N 30 30 30 30 30 30
TP1.10  Pearson Correlation 358 358 445 1 347 358
_Sig. (2-tailed) 052 052 -014 060 052
N 0 30 30 30 | 30 0
TP111 PeasonComelation 546" 5467 256 47 1 s4"
Sig. (2-tailed) 002 002 AT 060 002
N 30 30 30 30 30 30
TPL12 PeasonComsisien  1000"  1000" Mo %8 se
S, (2ailed) o0 oo oe o2 o2
N 30 a0 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



PX2.1 PX22 PX23 PX24 PX25 PX2.6

PX21  Pearson Correlation g3 370 825 1000 287
‘Sig. {2-tailed) 000 044 000 000 123
N 30 a0 30 30 30 30
PX22  Pearson Comelation 833" 1 397 857" 833" 2305
Sig. (2-tsiled) 000 030 000 000 101
N 30 30 30 30 a0 30
PX23  Pearson Corelation 370 307 1 606" 370 366
Sig. {2-tailed) 044 030 000 044 047
N 30 30 0 30 30 30
PX24  Pearson Correlation 828" 857" 808" 1 828" 208
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 110
N 30 30 30 30 a0 30
PX25  Pearson Comelation,  1.000" 833" 370 825" 1 287
_ Sig. (2-tailed) 000 000 044 000 123
N 0 0 30 0 | 0 30
PX26  Pearson Correfation 287 305 366 208 287 1
Sig. (2-tailed) 123 101 047 110 123
N 30 a0 30 30 30 30
PX27  Pearson Corelation 206 283 302" 225 206 762"
Sig. (2-tailed) 214 160 032 232 274 000
N 30 30 30 30 0 30
PX28  Pearson Correlation -023 -020 401 110 -023 300’
_Sig. (2-tailed) 902 915 028 531 802 020
N 30 a0 30 30 30 30
PX20  Pearson Correlation 040 042 376" 158 040 648"
_Sig. (2+aifed) g3 | 82s 040 403 82 000
N 0 30 30 i . 30
PX2.10  Pearson Correlation A75 142 393 267 a5 s
Sig. (2-tailed) .355 453 032 153 355 000
N 30 a0 30 30 30 30
PX2.11  Pearson Correlation -033 031 444" 132 -.033 570"
Sig. (2-tsifed) 865 889 014 486 885 001
N 30 30 30 30 30 30
PX212  Pearson Correlation 000 -015 412 150 000 473"
_ Sig. (2-tailed) 1.000 936 024 401 1.000

z
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&
&
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&
8




Correlations

PX27 | PX28  PX28  PX210  PX211  PX2.12
PX21  Pearson Corelation 208 -.023 040 A7 -.0a3 1000
Sig. (2-tailed) 274 802 832 356 885 1.000
N 30 30 30 30 30 30
PX22  Pearson Correlation 263 020 042 4203 -015
_Sig (2taled) 160 15 826 453 8ee 2%
N 3 30 30 | 30 0
PX23  Psarson Correlation 302 401 376 303 444 412
 Sig. (2-tailed) 032 028 040 032 014 024
N 30 30 30 30 30 30
PX24  Pearson Correlation 225 A1 158 267 132 1508
 Sig. (2-tailed) 232 531 403 153 486 401
N 30 30 30 30 30 30
PX25  Pearson Correfation 206 -023 040 475 -.033 000
 Sig. (2-4afled) 274 802 832 355 865 1000
N 30 30 30 30 30 0 _
PX26  Pearson Corrslation 782" -309" 848" 802" 5707 473"
_ Sig. (2tailed) 1000 029 000 000 001 008
N 30 30 30 30 30 30
PX27  Pearson Corelation L] M | A 1| ey SN
ol os oz e ws o
N 0 | 30 30 30 30 2 |
PX28  Pearson Correlation 495" 1 581" 491" 484" 810"
_ Sig. (2-ailed) 005 001 006 010 000
N 30 30 30 30 30 30
PX29  Pearson Correlation 454 sa1” 1 675t 582" 403"
Sig. (2-tailed) 012 001 000 001 006
N 30 30 30 30 30 30
PX2.10 Pearson Correlation 301 4917 675 1 842" 687
_Sig. (24ailed) 106 006 000 000 000 |
N 30 30 30 30 30 30
PX211  Pearson Correlation 381" 464" 582" 842" 1 782"
_Sig. (2-tailed) 038 010 001 000 000
N 30 30 30 30 a0 30
U emaConsmonl] 311 | 107 as” | e | 7% !
S (24aied). 04 00 006 o0 000
N 30 30 30 30 30 30




Correlations

PX213 = PX214 PX215 PX216  PX217  PX2.18
PX21  Pearson Correlation A7 -.033 000 244 -125 084
_ Sig. (2-tailed) 356 865 1.000 194 500 850
N 30 30 30 30 30 30
PX22  Pearson Correlaticn M2 o3 -015 200 -233 112
(2-tailed) 453 8e9 936 289 216 557
N 30 30 30 30 30 20
PX23  Pearson Correlation 363 444" 42 050 325 484"
_ Sig. (2-tailed) 032 014 024 793 080 007
N 30 30 30 30 30 30
PX24  Pearson Correlation 267 132 159 220 -014 265
 Sig. (2-siled) 153 486 401 243 043 A7
N 30 30 30 30 30 30
PX25  Pearson Correlation 175 -0a3 000 244 -125 084
Sig. (2-tailed) 355 865 1.000 104 509 850
N % 30 _30 20 _30 0 |
PX26  Pearson Cormelation 602"  sw0"  an” 245 a7 228
_ Sig. (2-talled) 1000 001 008 193 03 225
N 30 30 30 30 a0 30
PX27 PeasonComelain 301 st a1 o2 M8 M4
N 30 30 30 30 30 20 |
PX28  Pearson Correlation 491" 464" 810" AT 426 290
_Sig. (2-talled) 008 010 000 385 018 120
N 30 20 30 30 30 30
PX28  Pearson Correlation 875" 582" 493" 242 821" 367
Sig. {2-tailed) 000 001 006 084 000 046
N 30 30 30 30 a0 30
PX210 Pearson Coelation  1.000 842" 887" 523" Pr 383
_Sig.(2-teled) 000 000 000 003 005 0%
N 30 30 30 30 30 0
PX211  Pearson Correlation 842" 1000”7 752" 527 528" 243
Sig. (2-tailed) 000 1000 000 003 003 196
N 30 30 30 30 30 30
PRl PessnComisionl| 057 | 72 10007 | AT | Ae | 2
So(aaled 00 000 00 007 006 ST
N 30 30 30 30 30 30




PX2.20

1.000

000
274
215

1

.047

PX2.19

21

.0




Correlations

PX2.1 PX22 PX2.3 PX2.4 PX25  PX26
PX2.13. Pearson Correlation 75 142 303 267 A75 802"
Sig. (2-tailed) 385 453 032 153 355 000
N 30 a0 30 30 30 30
PX214 PeasonComelston  -033 031 444 132 -033 SN0
Sig. (2-taled) s e o ase ms oot
N . 30 30 __ 30 30 0 30
PX2.15 Pearson Correlation 000 -015 412 159 000 473"
Sig. (2-tailed) 1.000 936 024 401 1.000 008
N 30 a0 30 30 30 30
PX216  Pearson Correlation 244 200 050 220 244 245
_ Sig. (2-tailed) 194 289 793 243 194 103
N 30 a0 30 30 a0 30
PX2.17 Pearson Correlation -125 -233 325 -014 125 A47
Sig. (2-tailed) 500 216 080 843 500 013
N 30 0 30 30 Kot 30
PX218  Pearson Correlation 084 112 484" 285 084 228
 Sig. (2-tailed) 650 557 007 157 659 225
N 30 a0 30 30 30 30
PX219 PeasonCoreation 205 M8 2 2m  ,5 s
So(2skd) 26 AW 0w 216 26 00
N 30 30 30 30 30 30
PX220 Pearson Correlation 000 -010 344 080 000 274
_ Sig. (2-tailed) 1.000 820 063 835 1.000 142
N 30 a0 30 30 30 30




PX2.7 PX2.8 PX2.9 PX2.10 PX2.11 PX2.12

PX2.13  Pearson Correlation 2301 491 675 1.000 842 887
_ Sig. (2-tailed) 106 006 000 000 000 000
N 30 a0 30 30 30 30
PX2.14 Pearson Correlation 381 a6’ se2” 2" 10007 752"
Sig. (2-taifed) 038 o0 001 000 000 000
N 30 30 30 0 30 30
PX215  Pearson Correlation 311 810 493" 87 752" 1000"
_ Sig. (2-tailed) 094 000 006 000 000 000
N 30 a0 30 30 30 30
PX216 Pearson Correlation 032 A7 342 523" 522" arg”
Sig. (2-tsifed) 865 365 064 .003 003 007
N 30 30 30 30 30 30
PX217  Pearson Carrelation 118 426" 821 499" 525" 401"
Sig. (2-tailed) 536 019 000 005 003 006
N 30 a0 30 30 30 30
PX2.18 Pearson Comelation A74 290 367 387 243 112
Sig, (2-tsiled) 250 120 046 036 196 557
N 30 30 30 30 a0 30
PX218  Pearson Correlation 37 463 683" 6207 a08” 363
Sig. {2-tailed) 087 010 000 000 005 049
N 30 30 30 30 0 30
PX2.20 Pearson Correfation 233 385 479" 528" 572" 425
__Sig. {24alled) 215 047 007 003 001 018
N 30 30 30 30 a0 30




Correlations

PX2.14 PX2.15 PX2.16 PX2.17 PX2.18

PX2.13

000
30

1 -

522

152

-

PX2.14  Pearson Corretation
Sig. (2-tsiled)

196

112

401”
557

4797

687"

007

“sg (28

523

PX2.16  Pearson Carrelation

-212

007

PX217 Pearson Correlation

_.m_ x

112 -212

243

383

22

PX218 Peamson Correlation

001

223

049

001 019 125 166

003




|
!
g

.g.(&usd) 012
N 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Comelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



MX31  MX3Z  MX33  MX34  MX35  MX36
MX31  Pearson Comelation 1 201 773" 1.000” 728" 753"
_Sig. (2-taied) 118 .000 000 000 .000
N 30 30 30 30 30 30
MX32  Pearson Comelation 291 1 251 291 230 303
_Sig. (2-tailed) 118 180 118 222 104
N 30 30 30 0 30 30
MX33  Pearson Comelation 73" 251 1 " 754" 721"
Sig. (2-tailed) 000 180 " 0 o000 000
N 30 30 30 30 30 20
MX34  Pearson Comelation  1.000 291 3" 1 728" 783
_Sig. (2-tailed) 000 118 000 000 000
N 30 30 30 0 30 30
MX35  Pearson Comelation 728" 230 754" 728" 1 714"
_ Sig. (2-taded) 1000 222 1000 000 1000
N 30 30 30 30 30 30
‘MX36  Pearson Correlation 753" 303 721" 753" 714" 1
So(rtled) 000 04 o0 000 o000
N 30 30 30 0 30 _ 0.
MX37  Pearson Conelation 864" 279 749" 664" 730" 793"
_Sig. (2-taded) 000 135 000 000 000 1000
N 30 30 30 30 30 30
MX38  Pearson Correlation 667" 342 ea7” 667" esd”  s78”
Sig. (2-tailed) 000 064 000 000 000 001
N 30 30 30 30 30 30
MX38  Pearson Comelation 429 332 31 429 351 530
Sig. (2-taiied) 018 073 085 018 057 003
N 30 30 30 30 30 30
MX310 Pearson Correlation 634" 253 321 634" 447 489"
_Sig, (2-talled) 1000 77 084 000 013 006
N 30 30 30 30 30 30
MX3.11  Pearson Correlation 667" 2 6T 667" e84’ 578"
N 0 3 0. 90 %0 3
MX3.42 Pearson Correlation 850" 300 825" 650" 489" 509"
_Sig. (2-tailed) 000 108 1000 1000 006 000
N 30 30 30 30 30 30




Correlations

MX37  MX38  MX39 | MX310  MX311  MX3.12

MX31  Pearson Correlation 864 887 420 634 867 850"

_ Sig. (2-tadled) 000 000 018 .000 000 000

N a0 30 30 30 30 30

MX32  Pearson Correlation 279 342 332 253 342 300

_ Sig. (2-taded) 135 064 073 A77 064 .108

N 30 30 30 30 30 30

MX33  Pearson Comelation 749" 847" 241 321 87" 825"

_Sig. (2taied) 000 000 065 084 000 .ooo_;

N 30 30 30 a0 30 30

MX34  PearsonComelation 664 667 429 634 e67 650

Sig. (2-tadled) 000 000 018 000 000 000

N 30 30 30 30 30 0 |

MX35  Pearson Corelation 130" 884" 2351 A47 684" 489"

_ Sig. (2-tafied) 000 000 057 013 000 006

N 30 30 30 30 30 30

MX36  Pearson Correlation 703" 578" 530" 489" 578" 590"

Sig. (2-msed) 0 o1 o3 o6 oo 000

L 0 30 30 0 30 0

MX37  Pearson Correlation 1 846 A72 257 846 604"

_ Sig. (2-taded) 000 362 AT1 000 1000

N 30 30 30 30 30 30

MX38  Pearson Correlation 648" 1 200 529" 1.000" 496"

Sig. (2-tadled) 000 . 289 003 000 05

N 30 30 30 30 30 30

MX398  Pearson Cormelation A72 200 1 528" 200 285

Sig. (2-tadled) 362 280 003 289 114

N 30 30 30 30 30 30

MX3.10 Pearson Comelation 257 520" 528" 1 520" 548"

_Sigf2aded) 71 003 003 _ oo3 002

N 30 30 30 30 30 30

MX3.11  Pearson Carelation 8467 1000 200 529" 1 498"

. Sig (2-tated) 1000 000 280 003 005

N 30 30 30 30 30 30

MX3.12  Pearson Comelation 604 496" 205 548" 496" 1
_Sig (2-tadled) .000 005 114 002 005

N 30 30 30 20 30 30




Correlations

MX313  MX3.14  MX315  MX3.16
MX3.1  Pearson Coralation 567" 850" 808" 429"
_ Sig. (2-tailed) 001 000 000 018
N 20 30 30 30
MX32  Pearson Comelation 278 300 133 332
 Sig. (2-taled) 137 108 484 073
N 30 30 30 a0
MX33  Pearson Comelation 01" 825" 851" 341
_ Sig.{2-tailed) 000 000 000 065
N 30 30 30 30
MX34  PearsonComelation 567 650 606 420
Sig. (2-talled) 001 000 000 018
N 30 30 30 a0
MX35  Pearson Corslation 608" 489" .34’ 2381
_ Sig. (2-taled) 000 006 048 057
N 30 30 30 30
MX36  Pearson Correlation 452 se0” 43 530"
S 2-mted) o2 oo s oo
N 0 30 30 30
MX3.7  Pesarson Comelation 561 04" 406" 72
_Sig_(2-taled) 001 000 026 382
N 30 30 30 a0
MX38  Pearson Corelation 6307 408" 473" 200
 Sig. (2-tailed) 000 005 008 289
N 30 30 30 30
MX38  Pearson Comslation 166 295 256 1.000"
Sig_ (2-talled) 379 114 A7 000
N 30 30 30 a0
MX3.10 Pearscn Corelation 323 548" 330 528"
 Sig. (2-taled) 082 002 075 003
N 30 30 30 30
MX3.11 Pearson Correlation 630" 496" 473" 200
Sg i) 00 o005 008 289
N N | 0| 30 30
MX3.12  Pearson Cormelation 5447 1000 565 295
_ Sig. {2-talled) 002 000 001 114
N 30 30 30 30




MX3.1 MX32 MX3.3 MX34 MX3.5 MX38E

MX3.13 Pearson Comelation 567" 218 7017 567 806 452’
Sig. (2-talied) 001 137 000 001 000 012

N 30 30 30 30 30 30

MX3.14  Pearson Carelation 650" 300 625" 650" 489" 509"
 Sig. {2-tailed) 000 108 000 000 006 000

N 30 30 30 30 30 30

MX315  Paarson Correlation 608" 133 851" 606” 384" 43
Sig. (2-tabed) 00 44 00 00 o4 023
N % % % % 3%

MX308 PearsonComslaion 4200 332 341 420 351 S0
Sig. (2-tailed) 018 073 085 018 057 003

N 30 30 30 30 30 30

Correlations

MX37  MX38  MX38  MX310  MX311 | MX3.12

MX3.13  Pearson Correlation 5617 6307 166 323 830" 5447
_ Sig. (2-tafled) 001 000 379 082 000 002

N 30 30 30 0 30 30

MX3.14  Pearson Corslation 604" aoe” 295 548" 498 1.000"
Sig. (2iaied) 00 05 4 002 005 000

N 30 | 30 30 30 30 30

MX315  Pearson Correlation 406 473" 256 330 473" 565
Sig_(2-tailed) 026 008 A7 075 008 001

N 30 30 30 30 30 30

MX3.18  Pearson Comeslation AT72 200  1.000" 528" 200 295
Sig. (2-tailed) 362 289 000 003 289 114

N 30 30 30 30 30 30




MX313  MX3.14  MX315  MX3.16

MX3.13 Pearson Correlation 1 544" 708" 166

Sig. (2-tailed) 002 000 379

N a0 30 30 30

MX3.14  Pearson Cormelation 544 1 $65° 205

Sig. (2-taied) 002 001 14

N 30 30 30 30

MX3.15 Pearson Comelation 706 585 1 256

_Sig. (2-tadled) 000 001 AT

N a0 30 30 30

MX3.16 Pearson Comelation 166 205 256 1
_Sig. (2-taiked) are 114 an

N 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).

UJI REALIBITAS PEMAHAMAN

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems

o1

.909

12




UJI VALIDITAS PEMAHAMAN

Item-Total Statistics

Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Total Multiple Alpha if Item
Iltem Deleted if ltem Deleted Correlation Correlation Deleted

TP1.1 29.26 50.302 .701 .| .901
TP1.2 29.26 50.302 .701 . .901
TP1.3 28.43 54.461 516 . .909
TP1.4 29.12 53.295 441 : 914
TP1.5 29.03 52.499 .581 : .907
TP1.6 28.84 51.517 .638 : .904
TP1.7 28.98 47.787 .824 2 .895
TP1.8 28.98 47.787 .824 : .895
TP1.9 28.84 51.517 .638 ; .904
TP1.10 28.79 53.147 507 . 910
TP1.11 29.32 54.069 .532 . .909

TP1.12 28.98 47.787 .824 : .895




UJI REABILITAS PENGHASILAN

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.916 .921 20

UJI VALIDITAS PENGHASILAN

Item-Total Statistics

Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Total Multiple Alpha if Iltem

Item Deleted if tem Deleted Correlation Correlation Deleted
PxX21 33.53 97.292 .395 . 917
Px22 33.47 97.982 .381 y 918
 Px23 32.73 97.789 623 : 911
PX24 33.57 94.668 .520 2 914
PX25 33.53 97.292 .395 . 917
_PX2.6 34.20 93.269 710 y .909
 PX27 34.13 98.809 484 3 914
PX2.8 34.17 99.937 .535 2 913
PX2.9 33.63 94.861 .669 . 910
 PX2.10 34.13 92.051 822 y .906
PX2.11 34.00 92.345 739 : .908
PX212 33.97 95.964 .662 2 910
- PXx213 34.13 92.051 .822 . .906
PX2.14 34.00 92.345 739 y .908
 PX2.15 33.97 95.964 662 3 .910
PX2.16 34.07 99.375 446 2 915
- Px217 33.97 98.585 449 . 915
PX2.18 33.87 100.878 .369 y 916
PX2.19 34.00 97.103 670 2 911

PX2.20 33.97 100.033 493 7 914




UJI REABILITAS MINAT

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.943 .943 16
UJI VALIDITAS MINAT

Item-Total Statistics

Corrected ltem- Squared Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Total Multiple Alpha if ltem

Item Deleted if tem Deleted Correlation Correlation Deleted
MX3.1 25.90 68.300 873 .936
MX3.2 2443 73.771 372 .948
MX33 25.83 68.833 .821 937
MX3.4 25.90 68.300 .873 .936
I:IIXS.S i 25.60 68.731 .763 .938
MX3.6 25.57 68.944 .802 .937
MX3.7 2553 70.533 732 .939
 MXx38 25.67 69.747 758 .938
MX3.9 25.67 74.023 482 944
MX3.10 25.50 72.603 615 941
MX3.11 2567 69.747 758 .938
_MX3.12 25.63 70.033 741 .939
MX3.13 25.60 69.834 678 .940
MX3.14 25.63 70.033 741 .939
MX3.15 2570 71.941 614 941
MX3.16 25.67 74.023 482 944




UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 95 RESPONDEN

Correlations

P11 TP1.2 TP1.3 TP1.4 P15 P16

TP11  Pearson Correlation 1 1.000" 183 187 319" 5717
Sig. (24ailed) 000 075 070 002 000

N 95 05 95 95 95 95

TP12  Pearson Corelation 1.000" 1 183 187 319" 5717
Sig. (2-4aled) 000 o075 o7 002 000
N 9 9% 85 95 85 85

TP1.3  Pearson Correlation 183 183 1 412" 235" 482"
Sig. (2-tailed) 075 o075 000 001 000

N 05 95 95 a5 95 95
TP14  Pearson Correlation 187 187 4127 1 266" 255
_ Sig. (2-talled) 070 070 000 000 013
N 95 95 95 a5 95 95

TP15  Pearsan Correlation 319 319 335" 266 1 508"
Sig. (2-tadled) D02 002 | 2001 008 1 000 |
N 95 95 95 95 95 95

TP16  Pearson Corrslation s71 5717 482" 255 508" 1
Sig. (2-atec) o0 o0 o0 o3 0w |

N o5 o8 o5 95 95 95

TP17  Pearson Correlation 527" 527" 514" 509" 548" 348"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 001
N s Lo 85 85 95 L

TP18  Pearson Correlation 527" 527" 514" 509" 548" 346
Sig. (2-tadled) 000 000 000 000 000 001

N 95 a5 95 95 95 95

TP18  Pearson Correlation 571" 5717 482" 255 508" 1000

Sig. (2-taied) 000 000 000 013 000 000
N 8 8 95 95 s L

TP1.10  Pearson Correlation 552" 552" 135 213 400" 386"
Sig. (2-talled) 000 000 194 038 000 000 |
N 85 ) 8| eS| 95 85 85

TP1.11  Pearson Correlation 453" 453" 308" 197 249" 264"
Sig. (2-talled) 000 000 | 002 055 015 010

N 95 95 95 95 a5 95

TP1.12  Pearson Cormelation 527" 527 514" 509" & 348~

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 001

N 95 95 95 95 95 95




P17 TP1.8 TP1.9 TP1.10 TP1.11

TP1.1  Pearson Correlation 527" 521" 571 552" 453" 521"
Sig. (2-taded) 000 000 000 000 000 000
N 95 95 95 95 a5 95
TP1.2  Pearson Correlation 527" 527" 571 552" 453" 527"
N 95 95 95 95 a5 95
TP13  Pearson Correlation 5147 5147 482" 135 308" 5147
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 194 002 000
N 95 95 95 95 a5 95
TP14  Pearson Correlation 509" 509" 255 213 197 500"
Sig. (2-tailed) 000  oo0 013 038 055 000
N 95 05 95 95 95 95
TP1.5  Pearson Correlation 548" 548" 508" 400" 249" 548"
Sig. (2-tziled) 000 000 000 000 015 000
N 95 05 a5 95 95 3
TP16  Pearson Comelation 348" 346" 1.000" 286" 264" 346"
Sig. (2-tailed) 001 001 000 000 010 001
N s BN 95 s 85
TP17  Pearson Carrelation 1 1000 346" as7” 5517 000"
_Sig. (2tailed) .. Qoo o001 000 000 000
N 95 95 95 95 95 95
TP1.8  Pearson Correlation 1.000" 1 348" as7” 551" 000"
_Sig. (2-tailed) 000 001 000 000 .000
N 95 95 95 95 a5 95
TP19  Pearson Correlation 346" 348" 1 386" 264" 348"
Sig. (2-tailed) 001 001 000 010 001
N 95 95 95 95 95 95
TP1.10  Pearsan Comelation a7 asT 388 1 322" as7”
_ Sig. (2-tailed) 000 000 000 - 001 000
N 95 05 95 95 95 95
TP1.11  Pearson Correlation 5517 551" 284" 322" 1 5517
Sig. (2-tziled) 000 000 010 001 000
N 95 95 95 95 o5 3
TP1.12  Pearson Comelation 1000  1.000" 346" as7” 5517 1
Sig. (2-tailed) _Obo 000 | 001 000 000 -
N 95 95 95 95 a5 95

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



PX2.1 PX22  PX23  PX24 PX25  PX28
PX21  Pearson Correlation 1 827" 388" 822" 1000”7 205"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 004
N 8 8 | L L L
PX22  Pearsan Correlation 821" 1 308" 843" 821" 313"
N 95 a5 95 95 a5 95
PX23  Pearson Correlation 386" 308" . 1 817" 386" 372"
N 95 95 95 95 95 95
PX24  Pearson Correlation 822" 843" 817" 1 822" 3117
Sig. (2-1ailed) 000 .000 000 000 002
N 8 | s | 95 L s | L
PX2§  Pearson Correlation 1.000" 827" 388" 822" 1 205"
N 95 95 a5 95 95 05
PX26  Pearson Correlation 205" 3137 372" an” 295" 1
_Sig. (2-akeq) 4 o2 o0 002 o004 ]
N 95 95 a5 95 95 95
PX27  Pearson Correlation 219 21" 402" 247 219 765
Sig. (2-tailed) 033 007 000 016 033
N L 8 95 s 95 o
PX28  Pearson Correlation -.002 005 414" 150 -002 4107
_Sig. (2-ailed) 986 962 000 148 986 .000
N 9 95 95 95 95 85
PX28  Pearson Correlation 040 043 360" 187 040 645"
Sig. (2-aled) 697 679 000 108 697 000
N 95 95 95 95 95 95
PX2:10  Pearson Correlation 185 185 403" 212" 185 802"
_ Sig. (2-taded) 072 135 000 008 o2 o0
N 95 95 95 95 95 95
PX211 Pearson Correlation -015 050 455" 146 -015 5727
Sig. (2-tailed) 885 832 000 158 885 000
N L s | 85 L 85 8
PX2.12  Pearson Corelation 021 -.007 4347 A77 021 472"
N 95 95 95 95 95 95




Correlations

PX27  PX28 PX20  PX210 PX211  PX212
PX21  Pearson Comelation 219 -.002 040 185 -015 021
Sig. (2-taded) 033 o8 697 072 885 il
N 95 95 95 95 a5 95
PX22  Pearson Correlation 2" 005 043 55 050 -.007
_Sig. (2-tailed) 007 962 679 135 832 mm
N 95 95 95 95 95 95
PX23  Pearson Correlation 402" 4" 3800 4030 455 4m
Sig. (2-taded) 000 .000 .000 .000 000 000
N k] 95 5 Ll 95 L
PX24  Pearson Correlation 247 150 67 272" 146 A77
Sig. (2-tailed) 016 148 108 008 158 086
N 95 05 95 95 95 95
PX25  Pearson Corralation 219" -.002 040 185 -015 021
_ Sig. (2-tailed) 033 986 697 072 885 844
N 95 05 95 95 95 95
PX26  Pearson Correlation 765" 4107 845~ 802" 572" 472"
N 8 8 95 95 5 _ 8
PX2.7  Pearson Correlation 1 5107 454" 307" 389" 315"
N ‘ 95 95 95 95 95 95
PX28  Pearson Corelation 5107 1 5777 403" an” 806"
_ Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 95 95 95 95 95 95
PX29  Pearson Correlation 454" 577" 1 855" 565" 478"
Sig. (2-4aded) 000 .000 .000 000 .000
N 5 L 95 95 1 95 85
PX210 Pearson Correlation 307" as3” 55 1 84" g7
_Sig. (2-tailed) 002 000 000 i 000 000
N 05 95 95 95 95 95
PX211  Pearson Correlation asg” 47" 565 844" 1 750"
N 05 95 95 95 95 95
PX2.12 Peason Correlation 315" 806~ 4757 887" 750" 1
_Sig. (2-tailed) 002 000 000 -000 000 I
N 95 05 95 95 95 95




Correlations

PX2.13 PX2.14 PX2.15 PX2.16 PX2.17 PX2.18

PX21  Pearson Carrelation 185 -015 021 240 -116 076
Sig, (2-tadled . O72 885 844 019 262 466
N 95 95 95 95 05 95
PX22  Pearson Corelation .155 050 -.007 198 -219° 120
_Sig. (2-tailed) 135 632 945 057 033 25
N 95 95 95 95 95 95
PX23  Pearson Corelation 403" 455~ 434" 042 328" 480"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 689 001 000
N 9 L . 95 L.
PX2.4  Pearson Correlation 272" 146 AT 202 009 270"
Sig.(2dafled) = 008 158 086 050 830 | 008
N 95 95 95 95 95 95
PX25  Pearson Correlation 185 -015 021 240° -116 078
Sig. (2-tailed) 072 885 844 018 262 468
N 95 95 a5 95 95 95
PX26  Pearson Correlation 602" 572" 472" 239 447" 236
Sig. (2-taled) 000 000 000 020 000 022
N s L 85 | 95 85 | Ll
PX27  Pearson Correlation 307" 389" 315" 030 127 187
Sig, (2-4ailed) - 002 000 002 773 21 oso~
N 95 95 95 95 05 95
PX28  Pearson Corelation 403" 47" 606~ 184 427" 302"
_Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 112 000 003 '
N 95 95 95 95 95 95
PX29  Pearson Correlation 855" 565 475" 327" 619 ar’”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 001 000 000
N - BRI . .. Be 8 6 95 85
PX2.10 Pearson Corelation  1.000" 844" 887" 5177 487 374"
_Sig. (2-talled) -000 000 000 000 000 000
N 95 95 95 95 95 95
PX2.11  Pearson Correlation 844" 1000" 750" 518" 514 241
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000 000 019
N s % s L3 85 Lo
PX2.12  Pearson Correlation 687" 750" 10000 461 487" 100
Sig. (2-taded) 000 000 000 000 000 333
N 95 95 95 95 95 95




PX2 1

-011
912

PX26

PX2.7

PX2.11

PX2.12




PX2.1 PX2.2 PX23 PX2.4 PX2.5 PX28
PX2.13  Pearson Correlation 185 155 403" 272" 185 802"
Sig. (2-taled) prz | A5 000 008 072 000 |
N 95 95 95 95 95 95
PX214  Pearson Correlation -015 050 455" 148 -015 572"
Sig. (2-ailed) 885 62 000 158 885 000
N 95 95 95 95 a5 95
PX215 Pearsan Correlation 021 -.007 434" 77 021 a2’
Sig. (2-ailed) 844 945 000 086 844 000
N L 8 | e | 85 85 | L
PX218 Pearson Correlation 240° 196 042 202 240° 239
Sig. (2-tailad) 019 057 689 050 019 020
N 95 95 95 95 95 95
PX2.17  Pearson Correlation -116 -219" 328" .009 -116 447"
_Sig. (2-tailed) 262 | 033 | .001 .30 262 000 |
N a5 05 95 95 05 95
PX2.18 Pearson Correlation 078 120 480" 270" 078 238"
Sig. (2-tailed) 466 245 000 008 466 022
N S | 5 5 95 985 8.
PX2.19  Pearson Carrelation 189 150 358" 232 189 812"
Sig(taded) = 067 146 000 Q023 067 000
N 95 95 95 95 a5 95
PX220 Pearson Correlation -on -012 328" 081 -0 271”
Sig. (2-tailed) 912 012 001 435 912 008
N 95 95 95 95 a5 95




PX27 | PX28  PX28  PX210 PX211  PX212
PX213 Pearson Corralation 307" 493" 855" 1.000" 844" 887"
Sig. {2-taded) 002 000 000 | 000 000 000 |
N 95 95 95 95 95
PX214 Pearson Corralation -389" 471" 565" 844"  1.000" 750"
N 95 95 95 a5 95 a5
PX2.15 Pearson Correlation 315" 806 A75" 687" 75"  1.000"
Sig. (2-1ailed) 002 000 1000 000 000 000
N s L 85 S LI,
PX2.16 Pearson Correlation 030 164 327" 5177 518" 481"
Sig. (2-tailed) 7713 M2 001 000 000 000
N 95 95 95 95 95 95
PX217  Pearson Correlation 127 421" 819" 487" 514" 487"
Sig. {2-tailed) 221 000 000 000 000 000
N 95 05 95 95 g5 95
PX2.18 Pearson Correlation 187 302" an” 374" 241 -100
Sig. (2-tailed) 089 003 000 000 019 333
N 9% 85 95 | s 8 L
PX218 Pearson Correlation a20” 462" &78" 810" ass” 340"
Sig. (2-talled) 002 000 000 000 000 001
N a5 95 95 95 95 95
PX2.20 Pearson Correlation 230" 356" 459" 524" 566 408"
Sig. (2-tailed) 025 00 o000 o000 000 000
N 95 95 95 a5 95 95




Correlations

PX213 = PX214 PX245 PX216 PX217 PX218
PX213 Pearson Cormelation 1 Baa” 887" 517 487" ara”
N 95 95 a5 a5 95 95
PX214  Pearson Correlation 844" 1 750" 5187 5147 241"
_ Sig. {2-taled) 000 . o0 000 000 019
N 95 95 95 a5 a5 95
PX2.15  Pearson Correlation 887" 750" 1 461" 487" -100
N L8| 8 | 85 | 8 | 85| s )
PX2.16  Pearson Correlation 5177 5186 481" 1 072 -210
‘Sig. (2-taded) 000 000 000 488 041
N 95 95 95 95 95 95
PX2.17  Pearson Correlation 487" 5147 487" 072 1 2360
N 05 95 a5 95 95 95
PX2.18 Pearson Corelation 7" 241 .100 -210° 380" 1
_ Sig. {2-tafled) 000 019 333 041 000
N . FER— 95 R TR .
PX218 Pearson Correlation 610" 485" 340" 217 854" 581"
_Sig(24aled) 000 o000 001 035 000 000
N 95 95 95 95 95 95
PX220 Pearson Correlation 524" 586 408" 282" 249" 400"
 Sig. {2-taled) 000 000 .000 006 015 000
N 95 95 95 a5 a5 95




PX2.13  Pearson Correlation 810" 524"
N 95 95
PX2.14 Pearson Coralation ass” 566"
_ Sig. (2-tailed) .000 .000
N 95 95
PX215 Pearson Correlation 340" 408"
Sig. (2-taded) 001 000
N 8 | L
PX2.16  Pearson Correlation 217 282"
Sig, (2-adled) 035 006
N 95 95
PX2.17  Pearson Corelation 654" 249
_Sig. (2-tailed) 000 015
N 95 95
PX2.18 Pearson Correlation 581" 400"
__Sig. (2-tailed) 000 .000
N o 95
PX2.12  Pearson Correlation 1 481"
N 95 a5
PX220 Pearson Correlation 461" 1
_ Sig. (2-tailed) 000
N 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Cormelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



MX3.1 MX3.2 MX33 MX3.4 MX3.5 MX3.6

MX3.1  Pearson Corelation 1 200" 758" 1000 721" 7s1”
N 95 a5 95 95 05 95
MX32  Pearson Cormelation 200" 1 249 200" 239" ao8”
Sig. {2-taited) 004 015 004 020 002
N 95 a5 95 a5 95 95
MX33  Pearson Comelation 759" 249 1 759" 753" 721"
Sig. (2-tailed) o000 015 000 000 000
N 95 a5 95 95 95 95
MX34  Pesrson Comslafion  1.000™ 200 759" 1 721" 751"
Sig. {2-tailed) 000 004 000 o000 000
N 95 a5 a5 95 a5 95
MX35  Pearson Comslation 721" 239’ 753" 727" 1 722"
N 95 95 95 85 8 | 95 |
MX36  Pearson Comelation 751" 308" 721" 751" 72" 1
N 05 a5 95 95 95 95
MX37  Pearson Cormelation 6647 285" 747" 684 738" 800"
Sig. (2-tailed) .000 005 000 000 .000 .000
N . S —
MX38  Pearson Cormelation 867 350" 848" 867" 693" 500
_Sig (2dailed) 000 001 000 000 000 000
N 95 a5 95 a5 95 95
MX39  Pearson Comelation 4207 329 333" 420" 348" 518"
Sig. (2-tailed) 000 00t 001 000 001 000
N 3 95 95 a5 95 95
MX3.10  Pearson Comslation 625" 220 207" 625 424" ae4”
_ Sig.{2-tailed) 000 026 003 000 000 000
N 95 a5 a5 95 05 95
MX3.11  Pearson Comslation 667" 350" 848" 867" 693" 520"
_Sig. (2-tailed) 000 001 000 000 000 000
N 95 95 95 95 05 95
MX3.12 Pearson Correlation 625" 280" 601" 825" 458" 562"
Sig. (2-1ailed) .000 011 000 000 000 000
N 95 a5 95 95 95 95




MX37  MX38  MX39  MX3.10 MX311  MX3.12
MX3.1  Pearson Comelation 664" 867" 4207 625" 667 825"
N 95 95 95 95 95 95
MX32  Pearson Corelation 285" 350" 320" 220° 350" 260"
_ Sig. (2-taled) 005 001 001 026 001 on
N 95 a5 a5 95 95 95
MX33  Pearson Cormelation 747" B4g” 333" 297" 64" 801"
Sig. (2-tailed) 000 000 001 003 000 .000
N ] L 95 85 s 85 |
MX34 PearsonComelation 664 667 4200 625 667 625
N 95 a5 95 05 95 95
MX35  Psarson Correfation 738" 893" 348" 424" 6937 458"
_Sig. (2-tailed) 000 .000 001 000 o0 000
N 05 95 95 95 95 95
MX36  Pearson Correlation 800" 500" 518" 484" 590" 562"
N L Ll 85 95 5| L
MX37  Pearson Carelation 1 857" 170 235 857" 563
N 95 a5 95 95 95 95
MX38  Pearson Comelation 857" 1 200 503" 1.000" 4617
N 95 a5 a5 95 95 95
MX32  Pearson Corelation a70 200 1 5117 200 278"
Sig. (2-tailed) 100 052 .000 052 008
N k. 95 95 95 s 9
MX3.10 Pearson Corelation 235 503" 5117 1 503" 549"
Sig. (2-tailed) 022 .000 000 000 000
N 95 95 95 95 95 95
MX3.11  Pearson Comrelation 657 1000 200 503" 1 481"
Sig. (2-tailed) 000 000 052 000 000
N 05 95 95 95 95 95
MX3.12  Pearson Correlation 563 481" 278" 549" 481" 1
N 95 95 95 95 05 95




MX313 = MX314  MX315  MX3.16
MX31  Pearson Carrelation 547" 825" 587" 420"
N 95 a5 95 95
MX32  Pearson Cormelation 257 260" 097 320"
Sig. (2-tailed) o012 on 38 001
N 95 95 95 05
MX33  Pearson Correlation 696~ 801" 8317 333"
N 8. | 95 85 85
MX34  Pearson Comelation 547" 825" 587" 420"
N 95 95 95 95
MX35  Pearson Correlation 5917 458" 345" 348"
Sig. (2-tailed) 000 000 001 001
N 95 a5 95 95
MX38  Pearson Comelation 439" s62" 301" 5187
N 5% | 85 | s ___ 5
MX37  Pearson Carrelation 544" 563" 382" 170
Sg(Xalled) = 000 000 000 100
N 95 a5 95 95
MX38  Pearson Carmelation 6147 461" 4a8” 200
N (3 95 95 05
MX39  Pearson Corelation 153 278" 255 1.000"
_Sig. (2-tailed) 138 006 013 000
N 95 95 95
MX3.10 Pearson Comelation 308" 540" 331 s1°
Sig. (2-tailed) 002 000 001 000
N 95 95 95 95
MX3.11  Pearson Correlation 614" 481" 448" 200
N 95 a5 95 95
MX3.12 Pearson Comelation 536 1000 568" 278"
Sig. (2-tailed) .000 000 000 006
N 95 a5 95 95




Correlations

MX31  MX32 MX33  MX34  MX35  MX36

MX3.13  Pearson Correlation 547" 257 698~ 547" 5917 439
Sig. (2-tailed) 000 | 02 000 000 000 | 000

N 95 a5 95 95 95 95

MX3.14  Pearson Corelation 625" 260" 801" 625" 458" 562"
_ Sig. (2-ailed) .000 ' 011 .000 .000 .000 ' 000

N 95 a5 95 a5 95 95

MX3.15 Pearson Comelation 587" 097 631" 587" 345" 391"

Sig. (2-tailed) 000 349 000 000 001 000
N 8 | 95 9 95 %5 | S |

MX3.16  Pearson Corelation 420" 320" 333" 420" 346" 518"
Sig. {2-tailed) 000 001 001 000 001 000

N a5 95 95 a5 95 95

Correlations

MX37 = MX38  MX38  MX310 MX311 MX3.12

MX3.13  Pearson Comelafion 544" 814" 153 308" 814" 536"

Sig. {2-tailed) 00 000 138 02 000 000

N 95 95 95 95 95 95

MX3.14  Pearson Comelation 563" 4617 278" 549" 481" 1000
N | 95 95 85 8 | 25

MX3.15 Pearson Cormelation 382" 448" 255 a31” 448" 568"
Sig. @-ailed) o0 o0 o oot o0 0w

N 95 95 95 95 05 95

MX3,16  Pearson Comelation A70 200  1.000" 511”7 200 278"
_Sig. (2-tailed) 100 0s2 000 000 052 006

N 95 a5 95 a5 95 a5




Correlations

MX3.13 MX3.14 MX3.15 MX3.16

MX313  Pearson Correlation 1 538" 886 153
Sig. (2-tailed) 000 000 138
N 95 95 a5 95
MX3.14  Pearson Corelation 536 1 568" 278"
N 95 a5 95 95
MX3.15 Pearson Comelation 685 568" 1 258
Sig. (2-tailed) 000 .000 013
N 95 a5 95 a5
MX3.16  Pearson Comelation 153 278" 255 1
Sig. (2-tailed) 138 008 013
N 95 a5 a5 a5
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltams N of lems
a1 09 12
Item-Total Statistics
Caorracted item- Squared Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Total Multiple Alpha if tem
ftem Deleted if Item Deleted Correlation Corralation Deleted
TP 2026 50.302 01 =l 801
TP12 2026 50.302 701 R 801
TP13 28.43 54.461 516 R 809
TP14 2012 53.205 A4 N 014
P15 2003 52 400 581 N .oo7
P16 28.84 51.517 638 c 901
P17 28.98 a7.787 824 . 895
Jeia 2898 41.787 | 824 o 895
P18 28.84 51.517 638 R 804
JpL10 2879 5147 sor | = 810
wPin 2032 54.069 532 > Rl

TP1.12 28.98 47.787 824 . 895




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardzed
Alpha Items N of ltems
917 921 20
Item-Total Statistics
C lem- S d G 's
Scale Mean If  Scale Varlance Total Multiple Alpha If tem
fem Delsted f Item Deleted Correlation Correlation Deleted
PX2.1 3317 92.780 405 018
pxaz s wes %0 o8
PX23 3237 93.103 630 a2
PX2.4 3822 90.153 531 014
PX25 3347 92.780 405 018
PX26 3383 £9.163 M2 909
Px2.7 3377 94.244 496 a14
Px28 3380 8311 -548 814
PX29 3325 20.914 654 o1
PX2.10 3376 88.037 821 807
PX2.11 3363 83214 742 008
PX2.12 33.50 91.670 662 011
PX2.13 33.76 88.037 821 007
PX2.14 3363 88214 742 908
PX2.15 3359 91.670 862 11
PX2.16 3367 95.158 430 016
PX2.17 3350 94223 446 815
PX2.18 33.49 96.338 .368 o017
e me w0 52 st
PX2.20 3358 95,672 480 015
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardzed
Alpha Items. N of ltems

941 841 16




Item-Total Statistics

Corrected ltem-  Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Muttiple Alpha f ltem
ltem Deisted = if tem Dedeted = Corelation Correfation Deleted
MX3.1 2581 63.666 870 o33
Mx32 432 | a2 | 363 = | 848
MX3.3 2575 64.170 816 434
MX34 2581 63666 | A820 i 833
MX35 2552 63.007 762 a3
MX36 2548 (64189 | 800 834
MX3.7 2545 65855 730 836
MX3.8 2558 64.048 757 35
MX39 2556 69.037 476 841
MX310 25.40 67.817 500 30
MX3.11 2558 64.948 757 435
MX3.12 2554 65507 716 236
MX3.13 2551 65231 664 238
MX3.14 2554 65.507 118 036
_MX3.15 2561 | 87176 | S8 % 5%
MX3.16 2556 89,037 476 841




UJI STATISTIC RESPONDEN

Statistics
jenis kelamin usia pendidikan = pekerjaan
N Valid 95 95 95 95
Missing _ o o o 0
Mean 1.69 4285 226 299
Median 2.00 43.00 2.00 2.00
Mode 2 48 2 | 2
Std. Deviation 463 11.340 828 1.621
Sum 161 4071 215 284
jenis kelamin
Cumulative
Frequency Percent  Vald Percent Percent
Valid  perempuan 29 30.5 305 305
B 66 69.5 69.5 100.0
Total a5 100.0 100.0




| D
Frequency = Percent  Valid Percent  Percent
1 | 1.1 1.1 1.1
1 | 1.1 14 24
3 32 32 53
2: | 21 21 74
1 11 11 84
1 | 11 14 a5
4 42 42 137
2 21 24 158
3 32 32 189
1| 1.4 1.1 200
2: | 21 21 224
1 11 11 232
1 | 11 1.1 242
1| 11 1.1 253
2 | 21 21 274
2 | 21 24 295
4 42 42 337
1 | 1.1 1.1 347
3 32 32 319
8 84 84 463
8 84 84 547
1 | 11 14 558
a 42 42 0.0
T 14 11 614
2 24 21 632
9 9.5 95 728
2| 21 24 747
1| 11 11 758
2 | 21 21 779
a 42 a2 821
3 | 32 32 853




Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Parcent
54 1 1.1 1.1 86.3
s s 32 2 85
56 1 11 11 905
60 1 | ¥4 | 11 Nnse
61 2 21 21 83.7
62 1 | 11 te | 94.7
63 1 1.1 11 958
64 il 11 11 968
67 1 1.1 1.1 979
6 11 1 989
64 1 1.1 1.1 100.0
Total 95 100.0 100.0
pendidikan
Cumudative
Frequency  Percemt  Valid Percent Percent
sd 18 189 18.9 189
smp 39 411 41.1 60.0
sma 33 M7 4.7 47
sanana 5 53 53 100.0
Total as 100.0 100.0
pekerjaan
Cumudative
Frequency Percant Valid Percent Percent
buruh tani 5 53 53 53
petan 57 e00 800 653
karyawan 3 32 3.2 68.4
_pedagang _ 10 108 105 789
pos. 4 42 42 832
weaswasts 6 168 168 1000
Total 85 100.0 100.0




UJI ASUMSI KLASIK
A. UJI NORMALITAS

Tests of Normality
Kolmogorov-Gmirnoy® Shapiro-Witk
Statistic df Sig Statistic af Sig.
total TP1 061 a5 200 478 a5 108
total PX2 068 o5 200 290 o5 724
totaiMX3 097 05 027 984 05 201

*_This Is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

UJI MULTIKOLINEARITAS
CaefMsiarmy*
Standerduoed
Unsandwedioed Confticierms  Coettichenes Camwations Colbrmarty Stathities
Model ;] 508, Erver Bets 1 S leroweder  Partiel ot Tdetonie  VF
i Womeont) 16412 5288 ERE- RN
ot TRY 2 (L2 2 2 o 291 35 a7 Lre) Lo
ot i} i ml 264 m L0s 218 AT 260 an 1L0M
B. UJI HETEROSKEDASITAS
Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Mode! B Std. Error Beta t Sig-
1 (Constant) 16,612 5.294 3.138 002
totai TP1 321 094 .331 3.412 .089
total PX2 249 092 263 2.707 146

C. UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B8 Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16612 5.294 3.138 002
total TP1 321 084 331 3412 001

total PX2 249 052 263 2.707 008




D. UJI PARSIAL

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.612 | 5.294 | | 3.138 | 002
total TP1 321 064 331 3412 001
total PX2 249 082 263 2,707 008
E. UJI SIMULTAN
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  10557.600 2 5278.800 256,730 .000F
Residual 1892.400 92 20.575
Total 12450000 94
a. Dependent Variable: totalMX3
b. Predictors: (Constant), total PX2, total TP1
F. UJI DETERMINASI
Model Summary®
Change Stanisticy
Atlpsaed St Ervor of the R Square
Modet R RSquare  Square Change FCharge dfl a2 5 ¥ Change
1 =1 Be8 548 25878 2 82 000

a, Predictors: [Constant), total PX2, total TFL

B, Dependent Varishle: totalhoG
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